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ABSTRAK

Nama : Heru Wahyudi
Program Studi: Ekonomi Dan Keuangan Syariah
Judul : Perbandingan Upah Bagi Hasil Dengan Upah Minimum Dan

Upah Hartan Pada Industri Rumah Makan di Provinsi Lampung
{ Studi Kasus Rm.Puti Minang Group 2008-2009)

Upah memiliki peranan penting bagi pekerja, bagi pemilik usaha, dan bagi
pcmemntah_ oleh karepa itu kessimbangan pengupahan harus diupayakan.
Penclitian ini bertujuan wntuk mengazahm apakah model upah bagi hasil dapat
memenuhi ketentuan upah minimum dan upah barian, juga untuk mengetahul
apakah dengan menggunakan model bagl hasil int pekerjaan yang sama di tempat
yang berbeda memberikan hasil yang sama atau berbeda, serta untuk mengetabud
nrutzan alasan mengapa model bagi hasil digunakan dalam ussha, Uji beds dua
sample{Two-Sample T-Test } dignnakan untuk mengetabni perbandingan upah
bagi hasil dengan upah minimum dan upah harian, sedangkan anova digunakan
untuk mengetahui perbandingan upah diantara pekerjasn yvang sama di tempal
yang berbeda. Obyek penclitian adalab Pati Minang Group, vpah minimun dan
upah harian RM.Kemang Group. Hasil penelitian membuktikan bahwa model
upah bagi hasil dapat melebihi upah minimum dan upah hanan pada tshun 2008
dan 2009. Model bagi hasil juga memberikan nilai yapg sama untak jenis
pekeriaat vang sama dimanapun pekerfdan iu dilakukan, Aldsen ubima pemilik
usaha menggunakan model bagi hasil yaitu menggunakan bagi hasil karena dalam
rangka mencontoh nebi/alagan agama, memiliki kecocokan dengan alasan
karyawan sebesar 72,32%.

Kata Kunei ¢
Bagi hasil, Upah Minimum, Ui 1, duova
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ABSTRACT

Name : Heru Wahyudi
Studies Program  : Economics and Islamic Finance
Title : The Comparison The Wages of Sharing Medel With

Minimuem Wage and Daily Wages In Restaurant Industry
In Lampung Provinge (Case Stikly in Rm.Puti Minang Group
2008-2009)

Wages have an important role for the workers, for the business owners, and for
the government, thersfore the balance of remuneration should be pursued. This
study aims to determine whether the wage of model profit sharing to meet the
mintmum wage of provisions and daily wage, as well as to determine whether to
use the model for this outconie is the same job in different places gives the same
of value or different, and to delermine why the model sharing used in the business
by the owners. Two-Sample 7-Test is used to determine the fatio between sharing
wages with the mimmum wage and daily wages, while the ANOVA used to
compare the wages of similar jobs in different places. The object of research is
Puti Minang Group, the minimum wage and daily wage from RM.Kemang Group,
Research shows that wages of the sharing model exceed the minimuwmn wage and
daily wage in 2008 and 2009. Model of the sharing also provide the same value
for the same {ype of work where the work was done. The main reason by business
owners use the sharing model is 1o follow the example of the prophet / religious
reasons, have a match with the reason of the employee for 72.32%.

Keywiirds:
The Profit Sharing, The Mivimum Wage, t test, Anova
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1, Latar Belakang Masalah

Masalah pengupahan bukanlah masalsh baru di Indonesia, negara kita ini
telah akrab dengan kasus pengupahag, bahkan sampai hari inl masalah upah burvh
tidak kunjung selesai, terlebih setiap tanggal 1 Mel bertepatan dengan hari buruh
dunia, selalu muncul fontutan perbaikan upah dan keseiahtersan buruh dan
karyawan,

Pemerintah bertanggung jawab terhadap kesejshteraan rakyatmya, dimana
setiap berbicara kesejahteraan rakyat tidak terlepas dori masalah perburvhan
Setiap usaha peningkatan kesejshieraan burth akan berdampak pada
kesejahteraan penduduk secara keseluruhan, dengan kata lain kesejahteraan
penduduk indonesia tidak akan tercapai tanpa adanya peningkatan kesejahteraan
buruh. Kesejahtersan buruh erat kaitannya dengan upah yang diterima.

Upah memiliki kedudukan yang sangat penting, bagi buruh dan
keluarganya, bagi pengusaha, serta bagt kepentingan nasiona! secara luas. Bagi
pekerja, npah mernpakan saranz untuk meningkatkan keseishtersan diri dan
keluarga sccara langsung. Bagi pengusaha, upah mempengarchi biaya produksi
dan tingkat harga, yang kemudian akan mempengarubi pertumbuhan produksi,
perluasan dan pemerataan kesempatan kerja. Bage pemerintah, npah merupakan
sarana pemeratasn pendapatan dan peningkatan kesejahteraan masyamkat Oleh
karena it keseimbangan upah harus diupayakan.

UMR{Upah Minimum Regional) yaitu upah bulanan terendah yaong
ditetapkan pemerintah yang diberiakukan unfuk saty wilayah, merupakan batas
minimal upah yang harus diberikan kepada pekerja, yang diharapkan dengan batas
minimal tersebut dapat mencukupi kebutuhan pokok minimal secara layak,

Pengusaha menginginkan ketentuan upah minimum rendah, sedangkan
serikat burah menghendalt upah minimuem yang tinggi, dari kondisi inilzh maka
penentuan upah minimum selalu bermasalah, Upah minimum juga menimbulkan
masalah lain yaitu apabila dihadapkan dengan jumiah penduduk yang besar, maka
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dengan adanya upah minionm akan mengakibatkan penurunan permintan tenaga
kerja sehingga pengangpuran akan semakin meningkat.

Selain upah minimum, model pengapahan yang  selale  timbul
permasalahan dalam penenfusnnya adalah upah barian. Dengan permintaan tecaga
kerja yang terbatas sedangkan penawaran ienaga kerja yang tinggi, maka upah
harian selalu tidak berpihak kepads pekerja, tapi pengusabalah yang berkuasa
mementukan upah hacian tersebut.

Rerdasarkan penelitian bapennas yang berjudul” upak minimum, sebuah
kajian tentang dampaknya  terhadap penciptoan lapangan  kevie  dimosa
krisis,jahur 20017, hasil penelitiannya yaifu upsh minimum akan berpengaruh
terhadap penurunan lapangan kerja, sehingpa akan memurunkan kesejahteraan
penduduk secara keseluruhan, sehingga upah minimenn direkomendasikan untuk
ditunda. Upah minimum disimpulkan sebagai faktor yang tidak berpengaruh atan
bahkan berpengaruh pegatif ferhadap kescjahtersan penduduk atau penurupan
kemiskinan,

Bagi perusahaan kecil yang terkena regulasi upah minimum ini, akan
berahir fatal yaitu bubarnya perusahaan karepa tidak mampu membavar upah
minimum. Disisi Jatn palknys upah minimum akan menyebabkan permintaan
tenaga ketia turun, sehingga upah berdampak negatif terhadap penyerapan tepaga
kerja. Selain itu kenaikan vpab minimuom akan memicu inflasi, karena upah dan
harga saling terkait dan berhubungan positif. Kemudian yang lebih menakutkan
adaloh ketentuan upah minimum akan menyebabkan kesenjangan sektor yang
terkena peraturan dan sektor informal, schingpa disektor yang diregulasi terjadi
penghambatan penciptaan lapangan kenja, dan terjadi penurunan upah disektor
yang tidak diregnlasi karena tenaga kerja membangiri sektor informal, sehingga
supply dan demand berjalan, Akhimya sekior informal, burvh formal dan
profesional sangat menoniol perbedaanya. Posisi upah minimum akan lebih sulit
lagi kondisinya bila dibadapkan plobalisasi ckonomi, dimana investor akan
memilih negara yang sanggub memberikan kemudahan dalam investasi termasuk
ongkos burtth yang murah.

Beberapa peneliian tentang dampak upsh minimum, Fraja(1999)
disebabkan penentuan upah minitnum, maka perusahaan akan membuat kondisi
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kerja lebih keras. Menurut Basudkk (1999), kenaikan upah mimimum akan
mengurangi supply tenaga kerja dan anggota rumsh {angga yang lain, yang akan
dipengeruhi oleh peningkatan upah minimum dan kemudian akan memben
kontribusi pada pengangguran. Menurut Couch {1999), adanya pengaruh negatif
antara upah minimum terhadap pengangguran, artinya bila upah minimum
meninggkat maka akan semakin banyak yang menganggur. Menurut Macpherson
(2002} berlakunya upsh minimum akan menghasilkan kira-kira 131.000 sampai
222.000 perkeria yang kehilangan pekerjasn mereka,

Apabila upah burub dibiarkan mengikuti mekanisme pasar dalam kondisi
jumiah burub lebik besar daripada junsdab lapangan kerja, maka vpah buruh akan
lebih parah, dan burubh aken sulit sejahters, namun apabila kebijakan upah
minimum dilakukan akas berpengaruh terhadap penurunan lapangan kerja, yang
akhinya akan menurunkan kesejahteraan penduduk secara keseiunrvhan, Walasu
begitu sampai saat ini, upah minimum masih ditetapkan sebagsi dasar acuan
pengupahan  vang dianggab ideal, padaha! seharusnya dicarikan splusi
alternatifaya.

Islamn sebagai apama dijamin oleh Allah yang sempurna dan universal
berdimensi dunia dan akherat tentu memiliki sotusi mengatasi masalah kehidupan
dunia i yang diantaranys yaifu masalah pengupaban. Supaya dapat mencapai
keadilan dan terhindar dari kedholiman dalam bermuarsalah, maka islam
memperkenalkan 2 konsep vyaitu Kontrak {aroh dan kegasama berupa
prusyarokak dan mudhorobak, dengan mode] distribusi pendapatan berupa bagi
hasil{Profit-loss sharing).

Bagi basil adalah proporsi pembagian hasil usaha dalam ukuran
prosentase atas kemungkinan keuntungan/kerugian xii! vang akan diperoleh pihak-
pihak yang bekerja sama. Jumlah nominal bagi hasil ekan berfluktuasi sesuai
dengan keuntungan il dari pemanfaatan dana. Model bagi hasil paling sesuai
dengan fitrsh dalam berusaba yaitu kondisi untung, rugi, juga brek even point/
puiang pokok, namuon model ini kurang disuarakan.

Balah satu usaha yang menjalankan bisnisnya berdasarkan bagi hasil di
Provinsi Lampung adalah RM. Puti Minang Gruop, didirikan oleh Bpk H. Andj
Kusnadi, M.T.M.M, setelah usaha didirikan, kemudian operasional diserahkan
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kepada pengelola yaitu selurnh karyawan, sedangkan kebijakan perusahaan
ditangan pemilik usaha. Dalam kondisi perekonomian yang seperti apapun dengan
sigtim yang digunakan ini, ternyata membuat Puti Minang Group masih tetap bisa
berjalan dengan baik. Sampai saat ini group Putdi Minang memiliki S cabang
dengan jumlah karvawan rekan usaha 112 orang.

Mencjemen usahgs RM.Puti Minang Group berkaitan dengan ketentuan
pengupahan, tidak menerapkan ketetuan upab minimum di Propinsi Lampung,
telapi menerapkan sistim lain yaitu bagi hasil, jadi karyawan RM. Puti Minang
tidak mendapatkan upah/gaji berdasarkan upah minimum, melainkan mendapat
bagian hasil nsaha sesuai dengan jumiah laba bersih yang diperoleh perusahean.

Model bagi basil yang digunakan oleh RM.Puti Minang Greup disebut
dengan “mate” dalam bahasa padang yang berarti “mate”. Setiap karvawan RM,
Puti Minang Croup akan mendapat bagi basil scbanyak jumlah maio yang
dimiliki. Jumlah mato yang dimiliki antuk setiap karyawan tergantung dari jenis
pekerjaan dan tanggungiawab yang diembannya.

Model bagi hasil Mafo bagi keryawan akan menumbnhkan rasa memiliki
terhadap perusahaan, karena hasil yang akan mereka terima sesuai denpan hasil
usaha yang diperoleh, schingga semakin besar hasil perusahaan maka nilai riil
sebuah mato akan makin tingg, dan semakin rendah hasil pensahaan, maka nilai
mato akan rendah pula.

1.2. Perumusan Masalah

Berkaitan dengan kefentuan upah minimum, pengusaha mengiginkan upah
minimum vang rendah, sedangkan buruh menginginkan upah yang tinggi, schigpa
masalah upah tidak terselesaikan, untuk tu perlu dicari solusi pengupahan vang
tepat dan adil.

Islam memiliki instrumen pengopahan {ijgroh) yang adil vaitu dengan
model bagi hasil sebagaimana diterapkan oleh KM Puti Minang Group, dimana
upah karyawsn ditentukan oleh hasil riil dan bisnis, sehingga burub dan
pengusaha tidak ada yang dirugikan.

Apakah dengan meoerapkan model bagi hasil ini dapat memepuhi

ketentuan upah minimum, imlah yang menjadi pertanyaan penglitian pertama.
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Apakah dengan menerapkan model bagi hasil ini dapat relebihi vpah harlan,
milah vang menjadi pertanyaan peselitian kedua.
Selanjutnya bahwa manusia diciptakan dengan segala kondisi kelebihan
dan kekurangan, jadi lidak ada satupun manusia yang sama persis dengan vang
Iain, demikian pula kervawan Puti Minang, sehinggs setisp karyawan harus
diperiskukan sesuai dengan kapasitasnya. Dengan model bagi hasil ini, kapasitas
karyawan yang dibuktikan dengan kedudukan/pekerjan akan sangat dihargai, hal
i ditunjukan dengan bagian atas hastl usaha berapa kepesmilikan mafo.
Kepemilikan mato scbagai bukti kemampuan kapasitas karyawan
bukanlah hal yvang uwiama karena hasil riel yang akan membukiikan, sehingpa
apabila difakukan perbandingan diantara cabang usaha yaitu Puti Minang 1
sampai Puti Minang V, maka karyawan dengan pekerjasn yang sama, akan terjadi
perbedaan bagi hasil il yang diterima. Denpan model bagi hasil ini karyawan
akan berkerja terbaik untuk mendapatkan laha terbesar, sehimgga bagi hasil yang
dileritna akan besar, Untuk itu periu diteliti, dan ini menjadi pertanyaan penelitian
ketiga,
Pemerintah Provinsi Lampung teiah menetapkan upah minimum, tapi RM.
Putt Minang Group Ichih memilih menggunakan model bagt hasil dalam
pengupaban, tenta ada alasan yanp kuat sehingea model bagi hasil ini lebih dipilih
dari pada upah minimum, selanjutmya ini menjadi pertanyaan penelitian keempat,
Berdasarkan remusan muasalah, maka pertanyaan penelitian ini adalah
1. Apskah model upah bapi hasil yang digunskan RM Puti Minang dapat
memenuhi ketentuan upah minimum?

2. Apakah model upah bagi hasil yang digunakan RM,Puti Minang dapat
menyamai upah harian?

3. Apakah model bagi hasil membertkan hasil vang sama atau berbeds bagi
pekerjaan yang sama pada tempat yang berbeda.

4. Bagaimana vrutan alasan RM. Puti Minang Group menggunakan model upah
bagi hasil.

1.3, Tujuan dan Manfaaf Penelitisn

1.3.1 Tujuan Penclitatan ini adalah:

Penelitian ini bertujean untuk:
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1. Mengetahui apakah model upah bagi basil yang dipunakan RM.Putt Minang
Group dapat memenuhi ketentuan vpah minimam,

2. Mengetahui apakah model upah bagi hasil yang digunakan RM Puti Minang
dapat menyamai upah harian?

3. Mengetabui apakah model bagi hasil memberikan hasil yang sama atau
berbeda untuk pekerjaan yang sama pada tempat yang berbeda.

4. Mengetahni vrutan alasan mengapa RM.Puti Minang Group menggunakan
maodel bagl hasil.

1.3.2 Maufaat dari penelitian ini adalah :

1. Dapat menjadi salgh satu solusi dalem mengatasi masalah pengupahan, yaitu
dengan model pengupahan bagi hasil.

2. Dapat menjadi masukan bagi pengusaha/calon pengusaha, untuk menjalankan
vsaha dengan model bagi hasil.

1.4 Kerangka Pemikiran

Pemerintah bertangung jawab unfuk mensejabierakan warganya, berkaitan
dengan hal ini pemerintah dibadapkan dengan permasalahan jumlah penduduk
yarig besar dan lapangan pekerjaan yang terbataos, masalah buruh muncu! ketiks
burah menumint upah yang tinggi, sedangkan pengusaba menginginkan upah yang
rendah,

Apabila mntutan burgh ditunuti, maka dalam era globalisasi seperti int
akan membuat pengusaha tidak tertarik uatuk berivestasi, atau inflast karena biaya
prosduksi yang tinggi, ataw PHX ¢ Pemutusen Hubungon Kerjai vk menckan
biaya agar produk dapat bersaing. Upah apabila dilepas sesuai mekanisme pasar,
maka dengan kondisi jumlah penduduk yang besar dengan lapangan kerja vang
terbatas, maka upah akan lebih rendsh lagl. Sedangkan apabila yang diteradi
adalah keinginan pengusaha berupa upah yang rendah, maka tanggung jawab
pemerintah untuk mensejahterakan rakyat akan sangat sulit,

Dengan segala kondisi yang ada pemerintah membuat peraturan tentang
upah minimuwn, pengusaha menginginkan upzh minimem yang rendab, sedangkan
serikat buroh menuntut upah minimum vang lebih tingg: lagi, inlah kondisi sulit
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berkaitan dengsn pengupahan, sehingpa perlu dicari solusi wmenyelesatkan
masalah ind.

Berkaitan dengan penyelesaian masaleh ini, Islam memperkenalkan 2
konsep yaita kontrak iarek dan kerjasama berupa musyarekah dan mudhorobah,
dengan model distribust pendapatan berupa bagi hasil{profit-loss sharing).

Bagi hasil adalah proporsi pembagian hasil uvsaha dalam ukuran
prosentase atas kemuogkinan keuntungan/kerugian riil vang akan diperoleb pihak-~
pihak yang bekerja sama. Jumlah nominal bagi hasil akan berfluktuasi sesuai
dengan keuntungan riil dari pemanfaatan dapa.

Dalam Islam, hubungan antara majikan-pekerja idealnya adalah hubungan
aniara saudara sesama makluk Allah, seorang pekerja tidak boleh dibebani dengan
tugas vang terialu berat atau sulit & luar kemampuarmya, namun pekerja juga
tidak boleh berbuat dholim terbadap majikannya dengan menyia-nyiakan
pekeriaanya. Model bagi hasil sangat menghargat nilai manusia dan sesvai dengan
firroh berusaha, dimana hasil riil yang aken menjadi patokan dalam pengupahan.

Diepgan Model bagi hasil pengusaha tidak menjadikan upah sebagai biaya,
karena yvang menjadi biava sesungguhnya adalah binva-biaya yang muncul dalam
rangka menghasilkan laba. Tanpa menganpggung biaya upsah berarti pengusaha
akan punya kesempatan bayak untuk pengembangan usaha/ekspansi usaha. Di sisi
lain, model bagi hasil akan memotivasi karyawan untuk mengasitkan Iaha yang
paling banyak karena semakin besar laba yang diperoleh akan berdampak pada
besarnya bagi hasil yang diterima, dan semakin kecil Iaba yang diperoleh, maka
semakin sedikit bagi hasil vang diterima.

Model bagi hasil akan memotivasi, sehingga dengan sistim bagi hasil ind
karyawan dengan pekerjaan yang sama akan dapat memperoleh hasil riil yang
berbeda pads cabang usaha yang berbeda karenanya dengan upab model bagi
hasil karyawan tidak akan begito peduli dengan jabatan pekerjaan, tetapi justra
akan sangat peduli dengan hasil riil usaba vang dijalankan kavena hasil ini yang
akan dibagikan,

Jadi dengan kerangka fikir yang demikian dapat ditarik benang merah
bahwa sistem upah bagi hesil terhindar dart konflik penentuan upah antara
pengusaba dan pekerja. Dengan model upah bagi hasil ini, maka upah minimom
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dan upah harian akan sangat mungkin untuk bisa dipenuhi, bahkan dengan
semangat produktivitas maka upah bagi hasil bise melebihi ketentuan upah .
mininusn dan upah harian, Selain ite dengan sistemn bagi hasil akan memberikan
bagi hasil yang berbeda untuk pekerjaan yang sama apabila dikerjakan ditempat
yang berbeda. Apabila digambarkan pola pikir penulis sebagai berikut:
Gambar 1.1,
Pola Pikir Upah Bagi Hasil, Upab Minimun: Dan Upah Harian

Upah Minimum [ Pepgusaha mengiinginkan upah misimum yang
" rendah, sedangkan karyawan menginginkan upah
1 vang tinggi, sehingga terjadi trade — off (masalah}

Sistem bagi hasil | ] Tidak ada trade ~off, karena sharing sesuat dengan
kondisi riel yang terjadi.

¥

Bagi hasil dapat memenuhi npah minimum dan upah
harian, seria bagi hasil akan memberikan hasil vang
berbeda untuk pekesiaan yang sama bila dikerjakan
di tempat yang berbeda

Pemerintah telah mepetapkan opah minimurn, tapi ternyata RM. Puti
Minang Group tidak mengganakan upab migimum ini, dan lebilh memilih model
pengupahan bagi hasil, tentu ada alasan yang kuat untuk mengambil keputusan
i

Berdasarkan penelitian di Gorontalo, Banten dan Makassar tahun 20086,
dengan model eksplorast telah dikumpulkan 10 argumentasi mengaps scbuah
usaha menggunakan model bagi hasil yaitu : mentaati syanat/ untek sylar agama
Islam/mencontoh nabi, secara ekonomi bagi basil lebih menguntungkan, karena
bagi hasil lebih kekelvargaan, karena bagi hastl membuat fermotivasi kega,
karena bagi hastl menumbukan rasa memilik, karena bagi hasil lebih adil, karena
bagi hasil sudah adat kehiassan, karena bagi hasil merchbuat nyaman beketia,
karenz bagi hasil lebih trapsparan, dan karena bagi hasil praktis.

Sepuluh alasan di atas dirasa perlu wwiuk ditelitn lebih lanjui, schingga
dapat diketahui urutan alasan pertama sampai alasan ke sepuluh, mengapa model
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bagi hasil digunakan oleh RM. Puti Minang, baik dari sisi pemilik usaha maupun
dari sisi karyawan pengeloia usaha.

1.5. Hipotesis
Berdasarkan kerangka berfikir di atas, dengan metode deduks), maka diajukan
pernvataan hipotesis sehagai berikut:
1. Ho : Rata-rata upah bagi hasil maksimal sama dengan upsh minimum.
Ha : Rata-rata upah bagi hasil lebih besar dart pada upah minimum.
2. Ho : Rata-rata upah bagi hasil maksimal sama dengan upah harian.
Ha ; Rata-rata upah bagi hasil lebih besar dard pada upah harian.
3. Ho : Tidak ada perbedaan rata-rata upah bagi hasil diantara pekeriaan yang
sama pada tempsat vang berbeda,
Ha : Ada perbedaan rata-rata upah bagi hasil diantara pekerjaan yang sama
pada tempat yang barbeda.

1.6. Metodologi Penelitian

Penpelitian ini: menggunakan populasi, jadi semua karvawan RM.Puti Minang akan
meniadi objek penelitian. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
primer dan data sekunder, data primer diperoleh dari wawancars dan kuisoner,
dan data sekunder dari laporan keuangan Poti Minang Group, dan upah minimum
dari BI*S Propinsi Lampung, dan upah harian dari RM.Kemang Group.

Untuk melihat melibat apakah bagi hasil memeouli ketentuan upah
minimum atau dapat melebihi upah mintavem digunakan up hipotesis dengan alat
ui beda rata rata dengan dua sampel (independent sampel § tes?).

Selanjutoya untuk melihat apakah pekerjaan yang sama memberikan hasil
yang berbeda/sama apabila dikerjakan di tempat lain, maka digunakan uji
hipotesis dengan alat wji anova (analysis of varians).

Untuk menggetshui urutan ke sate sampai ke sepuluh alasan menggapa
RM.Puti Mirang Group meoggunakan model bagi hasil, dilakukan dengan
kuisoner dan analists diskriptif dengan bantuan tabel.
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1.7, Sistematika Penulisan
Penulisan tesis ini akan ditampilkan dalam 5 (lima) bab, dengan urptan sebagai
berikut:
Bab 1 : Pendahulaan

Pada pendshuluan ini diawali dengan latar belakang masalah mengapa
masalah penentuan pengupahan perln diselesaikan, lalu inti perumusan masalah
yang merupakan penegasan fokus masalah yaitu pepentvan upah dengan model
upah minimireun dan upah harian terjadi kesenjagan antara pengusaha dan pekerja
dan dilanjutkan dengan pertanyaan penelitian, {ujuan penelitian, manfaat
penelitian. Selapjutnya adalah kerangka pemikiran yang menjadi dasar untuk
membuat penvataan yang dianggab benar untuk menjawab permasalaban,
berikutnya hipotesis vang mempakan hasil deduksi dari kerangka berfikir vang
dibangun atas teorl yang skan diuji kebenarannya, kemudian roetode penelitian
vang digunakan untuk menguii hipotesis dan sistematika pembahasen yang berisi
rencana dari tulisan ini.
Bab 2 : Tinjauan Literatur

Berisi tentang telaah Hteratur, referensi, jurnsl dan artikel vang berkaitan
dengan ftopik peneiitian dan hasil penelitian sebelumnya yaifu fentang
musyarokah, mudhorobah, jjarch, wpah, dan upah minimum, yang kesemuanya
dapat dipakal sebagai dasar darl kerangka pemikiran.
Bab 3 : Metodalogi Penelitian

Terdiri dari jenis penelitian, data dan sumber data, metode memperoleh
data, dan alat ukur pemecahan masaiah, serta tahapan/prosedur pemecahian
permasalaharn.
Bab 4 : Pembahasan

Merupakan uraian hasil penelitian dengan mengacu pada tahap-tahap
penelidan, diawall dari profil responden penelitian, pengujian perbandingan upah
bagi hasi] dengan upah minimum tabun 2008 dilanjutkan perbandingan untuk
tahun 2009, lahs uji perbandingan upah bagi hasil dengan upah harian tahun 2008
dilanjutken perbandingan uwntuk tahun 2009. Pernbahasan selanjutnya adalah
alasan menggunakan model bagi hasil menwut pengusaha/pemiiik modal, lalu
pembahasan tentang  alasan mengguenskan model bagi hasil menunst karyawan,
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Pembahasan dilanfutkan dengan analisis terhadap kecocokan alasan sohibul maal
dengan alasan karyawan. Dan pembahasas terakhir adalsh tentang
deskriptif/fgambaran bagi hasil yang diterapkan olch group Puti Miang dengen
nama model mato RM. Puati Minang Group, dikarapkan dengan gambaran tersebut
dapat mepjadi contoh untuk ditiru bagi perobaca yang tertarik.
Bab 5 : Kesimpulan dan Saran

Bab 3 berisi kesimpulan dan saran, dimana kesimpulan merupakan
ringkasan jawaban atas pertanyaan penchitian dan fujusn peneliian, dan saran
yang berdasarkan kesimpulan penclitian dan saran vang disarankan satuk
dilakukan dalam penelitian selanjutnya.
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BAB2
KERANGKA TEORI

2.1. SYIRKAH /AL MUSYARAKAH

Musyarakah berasal dan skar kata syarika vang digunakan dalam Al Quran
sebanyak 170 kali, walaupun tidak semua kata syarika dengan jelas menunjukkan
pengertian “kerjasama” dalam dunia bisnis, hanya ada dua ayat yang berbicara
secara khusus tentang akad musyarakah, yaits surah An Nisa’: 12 dan Shad: 24,

Secara bahasa syirkah alau musyarakah berarii mencampur, Syirkah atau
musyarakah adalah aked atau kontrak kerja sama (joint, partnership) antara doa
pihak atav lebih dalam berusaha, yeng keuntungan dan kerugiannya ditanggong
secara bersama-sams. Atau akad (kontrak) kerja sama antara dua pihak atsn lebih
untuk suaty usaha terientu dimana masing-masing pihak memberikan kontribusi
danz {amal, modal : expertise) dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan resiko
kerugian gkan ditanggung bersarma sesual dengan kesepakatan. Dan apabila
schuruh dana hanya dari satu pihak sedangkan pthak lain sebagai pengelola dana
tersebut, maka kerjasama ini disebut dengan mudhorobah, Ringkasan pengertian
ini akan sesuni denpan pendapat dari bebera ahlt bertkut.

Menurat Chapra (2000; bal 34), musporokah, dikenal juga gyirkah stau
syarikah adalah suate bentuk kemifraan usahs dimana dua orang atan lebih
bersama-sama memberikan kontribusi modal dan melaksanakan menejemen
usaha, keuntungan akan dibagi sesuai kesepakatan bersama antara para mitra,
sedangkan kerugian akan dibagi sesuai proporsi modal,

Menurut Siddigi {1996 © hal 8) Musyarokah semakna dengan syirkeh inan
oleh Makzal Imam Hanafi dan syirkah muwafada oleh Mohzab Imom Hanafl,
yaitn kejkuisertaan dua orang atau lebih dalam saty usaha tertentu dengan
sejumiah modal vang telah ditetapkan berdasarkan perjanjian uotvk bersama-sama
menjatankan usaha dan pembagian keuntungan dan kerugian dalam bagian yang
ditentukan.

Menuret Misanam (2008: hal 530), nmsyarokah/partnership yaita kefjasama
antara dua orang stau lebih delam mu'gmallah dimana masing-masing pihak
memberikan kontribusi dalum permodalan. Disebut juga dengan syirked atau
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girad, Dalam kerjasama ini mereka bersepakat untuk melakukan Zoss-profit
sharing.

Menurut Perwataatmadja (2008 ; hal 39}, musyarokah yaite kerjasama bila
masing~masing pihak menyeriekan modal, Mudhorobah bila pthak yang satu
menyediakan modal dan pibak yang lain menyediakan keahlian berusahanya,

Menurut Antonio { 2001 : bhal 90} Al-Musyarokas adalah akad kerjasama
antara dua orang atay lebih dimana masing-reasing pihak memberikan kontribusi
danz dengan kesepakatan bahwe keuntingan dan resiko akan ditanggong bersama
sesuai dengan kesepakatan

Menurut Karim (2007; 102) Syirkah yang terjadi bisa berupa dana (money),
barang perdagangan (frading asse), kewiraswastaan (entrsprencurship),
kepandaian {s&iD), kepemilikan (property), peralatan (equipment) atau infangible
assef (sepeti hak paten atau goodwill), kepercayeanireputasi (creditworthiness)
dan barang-barang lainnya yanpg dapat dinilai dengan vang, Dengan merangkum
seluruh kombinasi dan bentuk kontribusi masing-masing pihak dengan atau tanpa
batasan waktu menjadikan produok Ini sangat fleksibel.

Menurut Lewis (2001 ; 63) secara istilah musyarakah dari kata arab syirkah
berarti kemitraan dalam suatu usaha, dan dapat diartikan sebagat bentuk kemitraan
dua orang atau lebih yang menggabungkan modal atau kerja mercka, untuk
berbagi keuntungan, serta menikmati hak den tanggung jawab vang sama.

Dalam ketentuan PBI No. 7M6/PBI2005 disebutkan bahwa Musyarakah
adalah“penanamen dana dari pemilik  dana/modal  untuk  mencampurkan
dana/modal mereka pada suatu usaha terientn, dengan pembagian keuntungan
berdasarkan nisbah yang telah disepakati schelumnya, sedangkan kerugian
ditanggung semua perlik dana/modal berdasarkan bagian dana/modal masing-
masing”.

Menurut Al Mushlih ( 2004:146) menurut bahasa, Syirkghk berarti
percampuran atau interaksi, bisa juga berartt membagi sesuatu antara dua orang
stan lebih menurut hukum kebisgaan yang ada. Pengertian syirkah menurnt
terminology ilmu figih yaitu persekutvan usaha untuk mengambil hak atau
beroperasi. Alianst mengambil hak disebut syirkoful amlak dan aliansi dalam
beroperasi disebut syirkatul wgud (Syirkah Transaksional).
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Menumt Mansur (2007 hal 143) musyarakah berasal dari kata syirkak atau
syarikat { kongsi dageug); gn-nisaa’ 4 ; 12, adalah akad kerjasama antars dua
pthak atan lebih untuk suatn usaha terfentu dimana masing-masing pihkak
memberkan kontribusi dana (ataw amal / expertise} dengan kedepakatan bahwa
keuntungan dan resiko akan ditanggung bursama sesual dengan perfanjian,
Menurut Igbai (2008 : 145) musyarokuh adalah dua pihek atau lebih
berkontibusi bersama pada suatu usaha, resiko kemugian ditanggung bersama
sesuai kesepakatan, demikian pula apabilz ada keuntungen.
Pengertian syirkah menurat ulama figh dalam Suhendi (2002:126), yaitu
a. Menurut Malikiyah:” Perkongsian adalah in entuk mendayagunakan
{rasharryf} harta yang dimiliki dua orang secarabersama-sama oleh keduanya,
yvakni kedoanva saling mengijinkan kepada salah  satunya untuk
mendayagunakan harta milik keduanya, namun masing-masing memiliki hak
untuk bertaskarruf”.

b. Menurut Hanabillah: perhimpunan adalah hak (kewenangan)} atau pengolahan
harta (fasharruf).”

c. Menumt Syafi’ivah © “syirkgh adalah ketetapan pada sesvatu yang dimiliki
dua orang atau lebih dengan cara yang masvinar (diketahui}.”

d. Menurat Hapafiyah : “gyirkeh adalah unpkapan tentang adanya transaksi
{akad} antara dua carang vang bersekutu pada pokok harta dan keuntungan,”

Rukun dan Syarat Musyvarskah:

Suhendi (2002 : hal 127}, Menurut ulama Hanafiyabh rukun syirkah ada 2
yaitu ab dan gubul, sebab jjab dan gobul akan menentukan syarat, Adapun
secara rinci rukun syirkeh vaitu pemilik dana (syariiishahibul maal), pengusaha
{rusyarik}, proyek (kegiatan nssha/masyry”), modal, nisbah bagi hasil, dan jab
gubul,

Macam-Macam Musyaraksh

Suhendi (2002: hal 129}, menumt Hangfiyah, secara garisbesar syirkah
dibagi dua vaitu syirkah milk dan syirkeh ugud, Syirkgh milk dibagi dua vaitu mitk
Jabar dan pulk ihtiyar. Syirkah ugud terdiri davi yaitu wgud al-mal, ugid bi al-
ahdan dan ugud bi-al-wujnh. Ugud al-mal dibagl  doa yaitu wqud bil-al-mad
puifawadhah dan wgud bil-al-mal o abdan “inan. Sedangkan wgud bil-al-wyjuh

Universitas Indonesia

Perbandingan Upah..., Heru Wahyudi, Pascasarjana Ul, 2009



15

dibagl dua vaitu wgud bil-al-wujuh mufawadah dan ugud bil-al-wujuh  ‘inan.
Syirkah ol-milik (nonkontraliual}: yaite kemitraan syirkah nonkontraktual tercipta
karena warisan, wasiat, atau kondisi lainnya vang mengakibatkan perilikan satu
asset oleh dua orang atau lebih, Svirkah al-wgud thontroktual); vaity kemitrasn
syirkah vang tercipia karena pihak-pihek yang bersangkutan bersedia melakukan
konirak kerjaserua untuk melakuksn investasi bersama dan berbagi laba dan
risike. Persetujuan tidak harus formal dan teriulis, melainkan dapat berbentuk
informa! dan lisan. Syirkah ugud terbagi menjadi erpat macam:

1. Syirkah al-mufawadeh: Kemitraan amtara dua oreng atan lebih yang
menyeriakan modal dan keshlian yang sama. Masing-masing mitra memiliki
hak dan kewajiban sama, dan tidak diperbolebkan satu mitra memiliki modal
dan keuntungan yang lebih tinggi dari mitra yang leinnya

2. Syfrkah al-inon: vaity kemitraan antara dua orang ataw lebih yang masing-
masing menyertakan meodal ke dalam schuah usaha dan sekaligus menjadi
pengelolanya, Keuntungan yang diperoieh akan dibagi bersama berdasarkan
kesepakatan. Masing-masing mitea memiliki tanggung jawal yang tidak sama
dalam menialankan usaha.

3. Syirkah ol-abdan: yaits kemitraan antars dua pihek atau lebih vang
mepyumbangkan keahlian dan uwsshanya kepada manajemen bisnis tanpa
menyertakan modal, Syirkah abdan disebut juga dengan Sangai yaim
kerjasama dua pihak atan lebik yang masing-masing mempunyai keahlian
yang samg

4. Syirkeh al-wyfuh: yaits kemitraan aniara dua orang atau lebih dengan modal
dari pihak di huar kedusnya. Keuntungan dibagi bersama setolah dikurangi
dengan modal yang diperoleb dasi pihak luar tersebut,

Menurut Tagyuddin (1999 155) syariah membagikan svirkeh kepada dua
katagor] yaitu syirkah al milk (svirkah kepemilikan) dan syirkeh al-agd (syirkah
transaksi). Syirkah kepemibikan ini ada dua macam yaite ikktferi dan jfbari.
Ikhtiyari terjadi karena karena kehendak dus orapg atau lebih untuk berkongsi
sedangkan ifbari terjadi karena kedua orang atau lebih tidak dapat mengelak untuk
berkongsi misalnya dalam pewarisan. Sementara syirkah  al-agd  adaleh
perkongsian yang terjadi karena kesepakatan dua orang atau lebih untuk berkongsi
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modal, kerfa atau keahlisn dan jika perkongsiannys ito menghasilkan untung,
rmaka hal itu akan dibagi bersama menurut saham dan kesepakatan masing-
masing Objeknya adalah pengembangan hak milik.

Menurut Hasan{ 2004; hal 225-227) Svirkah al- agd terbagi kepada empat:
svirkah ‘inan, rufawadhoh, wujuh dan abdan. Syfrkeh’ inan adelah akad di mana
dua oreng atau Jebih berkongsi dalam modal dan sama-sama bersekutu dalam
keuntungan. Syirkah mufaewadhah mempunyal arti sama-sama, karena modal yang
digetor para pamer dan usaha fisik yang dilakukan mereka sama atau proporsional,
Syirkah myfawadhah merupakan suatu bentuk akad dari beberapa orang vang
menyctorkan modal dan wssha fisik yang sama. Dalam syirkah i tidak
diperbolehkan saty partner memiliki modal dan keuntungan yang lebih tinggi dari
para patner lainnya. Yang perlu diperhatian dalam syirke# ini adalah persamaan
dalam segala hal di antara masing-masing patner.

Syirkah wyjnf adalah syirkah yang dibentuk tanpa adanya modal dari para
patner. Mereka hanya bermodalkan nama  baik, vang diralhnya kareaa
kepribadiannya dar kejujurannya dalem berniaga. Syfrkak ini terbentuk manakala
ada dua orang atau lebih yang memiliki reputasi baik dalam bisnis lalu memesan
suatu barang untuk dibell dengan kredit (tanggub) dan kemudian menjuainya
dengan kontan, Keuntungan yang dihasilkan dari usaha ini kemudian dibagt
menurut persyaratan yang telah disepakati antara mereka.

Adapun syirkah abdan {(0'mal} adalah syirkah yang dibentuk oleh beberapa
orang dengan modal profesi dan keablian masing-masing. Profesi dan keahlian ini
bisa sama dan bisa juga berbeda. Misalnya satu pihak tukasg cukur dan pihak
lainnya tukang jahit. Mereka menyewa satu tempat untok perniagaannya dan hila
mendapatkan keuntungan dibagi menurut kesepakatan di antara mereka.

Menurut Jusmaliani (20035: hal 9), syirka#r dalam islam terdin dari 5 macam
yaitu Syirkah ‘Inan, syirkah Mudhorobah, Syirkah Wujuh, Syirkah abdan, dan
Syirkah Madawadhah

Mudharabah
Menurut Ash Shadr (2008; hal 330) ‘agd a mudharabah ( konirak silent
Sfartnershipy adalah jenis persckutuan khusus antara pekerja ( partner aktif) dan
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pemilik modal (pariner pasif), dimana si pekerja setujn untuk "memutar” modal
dalam perdangan dengan sistim bagi hasil atas profitnya.

Menurut Qurashi (2007 : hal 154) mudharabah beresal dan kata adh-dharb
fil ardhi, karena seorang pekerja berjalan di bumi dalam upayanya berdagang dan
mencari keuntungan  melalul permintasn pemilik harta, maka adh-dharb
merupakan penycbal bagi keduanya dan dengan begitu al-mujfa ‘alah pun tejadi.
Penduduk hijaz menamakanya giradh yang berasal dari #f-gardh, yaitu sejumlah
wang dari pemiltk harta yang discrahkan pada pekerja atau pengelola dan
kemudian pengelola atau pengelolanys mengambil sebagian keuntungan sebagai
upah pekegaanya.

Menurut Ash Siddigi (1996 : hal 8) mudhorebah yaitu balwa satu pihak
menysdiaken modal dan pihak lain memanfaatkannya uatek tjean-tujuan usaha,
berdasarkan kesepakatan bahwa keuntungan dari usaha tersebut akan dibagi
menurut bagian yang telah ditenfukan,

Menurut Haritsi Al { 2006 ; hal 96) mudharabak adalah bila seseorang
menyerabkan harta kepada orang fain untuk dikelolanya, dan keuntungan dibagi
diantars keduanya sesuat kesepakatan berdua.

Menurut Antonio ( 2001 : hal $1) mudhorebah adalah akad kerjasama antara
dua pthak dimana pihak shohibul mal menyediakan dana, den pihek lain menjadi
pengelolafmudhorib), keuntungan dibagi sesuai dengan kesepakatan.

Menurut Chapra (2000 hal 30), mudharabeh adalah sebuah bentuk
kemitraan dimana saiah satu pihak disebt shahibui-maal (penyedia dana),
menyediakan  scjumlah modal terfentu dan bertindak sebagal mitra fasif]
sedangkan mitra lain disebut mudhoriB{ pelaku usaha) yang menyediakan tenaga,
keahlian usaha,dan mencjermen usaha baik dibidang perdagangan, industri atau
jasa untuk mendapatkan laba.

Menurut Igbal (2008 :hal 143) mudhorobah atan girad, adalsh sama, girad
berasal dari Hijaz, sedangkan mudhorobah berasal dan frek, girad menekankae
pada aspek pinjaman modal dan penyerahan sebagian keuntungan untuk si
peminjam, sedangkan mudhorobah menekankan pembagian keuntungsn antar
poemilik modal dan pengosaha yang menerima modal.
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Menurut Lowis (2001 ; hal 60) mudharobah berasal dari kata dharrd-fi ai-
ardh difahami sebagal kontrak paling sedikit dua pihak, yaitu pemilik modal
(shatah af-mal atau rabb ol mal) yang meropercayakan sejumlah dana kepada
pthak lain {rwdharih) untuk menjalankan suato aktivitas atan usaba,

Menunut Mansur (2007, hal 142) mudharoboh berasal dari kata dharb-
perjalanan dimuka bumi untuk mencari rezeki Allah SWT (dl-Muzamil 73 : 20)
adalah akad kerjasama usaha antara dua pihek dimana pihek pertama (shakibud
maaly menyedigkan seluruh modal (100%), sedangkan pibak lainnya menjadi
pengelola {mudharib), keuntungan usaha dibagi antara pemilik modal dan
pengelola menurut nisbah tertentu sesual kesepakatan yang dituangkan dalam
kontrak, misalnya 50% : 50% atau 40% : 60%, dan seterusnya.

Menurut Misanam (2008: hal 330}, Mudharobak rust financing vaitu
kerjasama antara doa pihak atau lebih dalam satu mu ‘amalioh, dimana satu pihak
memberikan kontribust permodalan, sementara pihak lain memberi kontribusi
kewirausghaan yang dapat berupa fenasga, piliran/ide, dan manajemen. Pihak
pertama disebut sebagai sehih al-maal (firancierj, sedangkan pihak kedua disebut
mudharib (enterpreneur). Dalam kerjasama int mereka bersepakat  untuk
melakukan loss-profit sharing

Menorut Subendi (20062; bal 135-139) mudharabah adalah bahusa penduduk
Irak den qiradh atau muqaradhak bahasa penduduk Hijaz, nanun pengertion
giradh dan mudhoharah adalah satu makoa, muedharabah berasal dari kata al-
dharb, secara harfiah berartt bepergian atan berialan. Selain of-dhard, disebut juga
giradh yang berasal dari al-gardhu, berarti al-gath'u {potongan) karena pemilik
memotong sebagian harfanya unfuk diperdagangkan dan memperoleh sebagian
keuntungannya. Ada pula yang menyebut mudhoraboh atau giradh dengan
muaralgh. Menwut istilak, mudharabah atan giradh dikemukakan oleh para
ulama sebagal berikut : Mudharabah ialah akad antara dua pihak (orang) saling
menanggung, salah satu pihak menyerehkan hartanya kepada pihak lain untuk
diperdagangkan dengan bagian vang telah ditentukan dari keuntungan, seperti
sctengah atau sepertiga dengan syarat-syarat yang felah ditentukan. Sedangkan

menurut imam mahzab yaitu
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Menurut Hanafiyah : mudharabah adalah memandang fujuan dua pihak yang
berakad yang berserikat dalam keuntungan (laba), karena harta diserahkan
kepada yang iasin dan yang lain punya jasa mengelola hartz itu, Maka
mudhbarabah ialah : Yakad syirkah dalam laba, satu pthak pemilik harta dan
pihak lain pemilik jasa.”

Menurut Malikiyah : mudharaba# adaiah ™ akad perwakilan, di mana pemilik
harta mengeluarkan hartanya kepada yang lain untuk diperdagangkan dengan
pembayaran yang difentuken {mas dan perak)™.

Menurut Imam Hanabilah : mudharabah jalah  ibarat pemilik harta
menyershkan hartanys dengan vkuran tertentu kepada orang vang berdagang
dengan bagian dari keuntungan vang diketahui ™

Menurat Ulama Syafi'iyah : mudharaboh adalzh “zkad yang menentukan
seseorang menyerahkan hartanya kepada yang lain untuk ditiiasahkan.”
Menuwrut Qurashi (2007 : hal 155-156), keistimewsaan ekonomi mudhorobak

yaltu

|

3.

3.

mudhorobak menyerasikan pekerja dan pemodal, mengangkat derajat pekeria
dengan mengubahnya dan sekedar alat dalam proses produksi ke posist mitra.
mughorobah dapat meningkalkan produksi pekerja, serta mendorong minat
pekerja terhadap kesuksesan perdangangan dan rencana yeng ada ditangannys,
mudhoroban menumbuhkap pesdapatan pekerisan dengan menambah porsi
yang diperoleh pads saat pencatian laba, maka mudhorobah membantunya
dalam menabung atap menghadapi pembelanjaan-pembelanjaan yang tidak
biasa,

sesungguhnya mudhorobah mencegah pengangguran dengan membangun
hubungan-hubungan yang langgeng diatara pemilik harta den pekerja,
rmudhorobah mewbuka pintu kenssama ekonomi antara pemilik modal dan
pekeria atas landasan yang adil tanpa melecehkan pekerjaan dan
mengunggulkan aspek modal, melainkan atas landasan kerjesama dalam hal
menghasilikan bak-hak dan keunggulan-keunggulan yang setara, sebagaimana
menjamin kepastian kerja dan menyelesatkan krisis-krisis ekonomi yang

terjadi dalam negent.
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6. sesungguhnya mudhoraboah menghindarkan perluasan modal mdividu karena
keuntungan itu harus terdistribusi dengan cara yang adil diantara kedua belah
pihak, namun-padaumumnya-tidek terjadi perfoasan harta si pemilik modal.

Menumt Metwally(1995: hal146} mudhorebah adslah sebush kerjasama
dimana bank menyediakan seluruh modal dan nasabah bertanggungjawab dalam
hal manajemen. Sebagai imbalan nasabah menerimma proporsi yang disepakati dan
kevntungan bersth. Dalams kasus kerugian yang terjadi akibat keglatan-kegiatan
bisnis yang normal, bank menasnggung seluruh kerugian, sedangkan nasabsh
hanya mengalami kerugian berupa kehilangan keuntungan vang sesogyanya
menjadi imbalan atas usahanva.

Menurmt Claudin Hanet dalarn Qurashi (2007 :15) mengatakan modhorebah
maknznya memperhiingkan mabfaat keuntungas unfuk mewujsdkannya dan
bahaya kerugian untuk menghindarinya’, pandangan yang amat jeuh ini
merupakan  pendidikan alamiab  untuk potensi-potensi pikiran manusia yang
luhur. Prodon-ilmuwan Perancis- berkata ¢ mudhorchah pada kedudukan vang
benar merupakan keistimewaan penyingkspan karena mudhorebah  dapat
mencipiakan dan memperbaharni, memenuln  kebutuhandan  menyelesaikan
berbagai problematika. Mudhorobak itu tharat ruh penuntas yang menciptakan
segala sesuabuy, mudhborobah merupakan potensi ekonomi orisinal karena selalu
terjaga, tidak menghabiskan sumber-sumbernys, bersikap waspada dalam
kemakmuran, sangat berani  dalam  kesulitan, menghargai pendapat,
memvisualisasikan  bentuk, meletakkan batas-batas, berdebat, mengatur,
memerintahkan, membuat peraturan, serta mennggerakkan pekerjaan, modal dan
perdagangan! Itulah kepalanya dan inilah anggota-anggotanya, tuannya berjalan
yang diiringi oleh sahaya-sahayanys.

Dapat diambil kesimpulan bahwa pengertian mudharabah menurut istilab
adalah ekad antara pemilik modal (harta) dengan pengelola modal tersebut,
dengan syarat bahwaz keuntungan diperoleh dua helah pibak sesual jumlah
kesepakatan,

Rukue mudharabah

Suvhendi (2002: hal 139) menurut Mehzab Safi'iveh rokun mudhorebah ada

gnam yaitu
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1. Shohibul Maal (ayil baligh, tidak ikut campur dalam pengelolaan usaha )

2. Mudharib (agil baligh, menggunakan dana sesvai perjaniian dengan shahibul
maal)

3. Dana/maal

4. Proyek/usaha (tidak bertentangan dengan syariah)

5. Laba/rugi

6. Akad (kontrak) dan fab-gabul, menentukan: jumlah modal, jangka wakin
penempatan, dan nisbgh bagi hasil

Jenis-jenis Mudharabah

Menurut Gamal (2006; bal 43), secara umum mudharabah terbagi atas dua
jenis, yaitw mudharabai-mutlagoh den mudharabah-mugoyadah. Mudharabah
muthlagak © bentuk kerjasama yang cakupansya sangat luas dan Gdak dibatast
olch gpesifikasi jenis usaha, wakiny, dan deerah bisnis. Penvedia dana
melimpshkan  kekuassan yang scbesar-besarnya  kepada mudharnb  untuk
mengelola dananva, Sedangkan mudhorabab-mugovadah, adalabh kebalikan
mutiagoh, dimana mudharib dibatasi denpan batasan jenis, waktu, dan tempat
usaha yang tetah diperjanjikan di awal akad kejasama,

Pernyatan standar akuntasi syarth memberikan 3 difinisi ruadorobak (2006
hal 3) yaitu ;Vmudharaboh muthlagak © bentuk kerjasama yang cakupannya
sangat lvas dan tidak dibatasi oleh spesifikasi fenis usaha, wakty, dan daerah
bisnis. Penvedia dana melimpahkan kekwasaan yang sebesar-besarnya kepada
mudharib untuk mengeiola dananva 2.Mudbarabah mugavvadah:  bentok
kerjasama yang dibatasi oleh jenis usaha, waktu, dan tempat usaha, Dan 3.
Mudharabah musytarakah adalah bentuk mudharaboh dimana pengelola dana
menyertakan modal atan dananya dalam kerjasama investasi.

2.2. BAGI HASIL

Menurat Karim (2007: 116-117), nisbah bagi hasil yaitu pedoman pembagian
usaha bila ussha tersebut menghasitkan untung. Selain disepakati pembagian
untung, juga disepakati penanggungan biaya, bila biaya ditangpung oleh
pelaksana, maka yang dilakukan adalah bagi penerimaan {reveneu sharing), dan
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bila disepakati biaya ditanggung oleh pemodal berati yang dilakukan adalah bagi
untung {profit sharing).

Menurnt Mubammad {2002:42) yang dimaksud sistim bagi hasil adalah
keriasama antara pemilik medal dan pengusaha untuk saling berbagi keuntungan
atau kerugian, schingga dengan adanya kerjasama ckonomi akan ferbangun
pemerataan dan kebersamaan.

Menurut Yuomidin (2006: 12} bagi hasil adalah model sistim kerasama
yang membagi hasil berdasarkan pada tingkat laba-rugi perusghaan.

Menurct Jusmatiani (2005 : him 54), bagi hasil (profit and loss sharing
adaizh model kerjasama antara dua pihak dalam menjalankan usshs, pihak
pemaodal{investor) dan pengusaha yang memsherikan andil keahlian, keterampilan,
untuk mengelols usahn, dengan ketentian keduz pihak berhak atas hasil yang
akan digapai, dan penentuan hak berdasarkan prosentase karena tidak ada vang
dapat memastikan keuntungan dan bukan atas besarnya dana yang ditnvestasikan.

Menurut Nafik {2007 - hal 11-13) sistim bagi basii merupakan alat penpikat
antara pengusaha dan pekeria, menupakan sata sumber penting dan permanen dari
perolehan keunfungen yang aken menghasilkan efisiensi yapg lebih besar bagi
para pekeria industri, karena ada bagian keuntungan yang mercka perolch
diharapkan akan lebih giat dan tekun uniuk memelihara barang-hamng dan alat-
alat produksi.Sehinggs kettka mereka semakin giat bagian uniuk mereka akan
meningkat dan pengusaha memperoleh hasil keuntungan yang meningkat. Bahwa
muodel pengupahan biasa menpgakibatkan pemborosan material mavpun spiritual
dan tidak ditemui dalam bagi hasil.

Sistem bagi hasil dapat diterapkan dalam empat model. Periama, bagi sistem
hasi! berdasarkan pendapatan (Revenue Sharing Systemn, R55). Kedua, sistem bagi
hasil berdasarkan laba kotor (Gross Profic Sharving System{GPS8). Ketiga, sistem
bagi hasil berdasarkan laba operasi bersih (Operating Profit Sharing System,
OPSS). Dan keempat, sistemn bagi hasil berdasarkan laba bersih (Ner Profic
Sharing System, NPSS). Letak masing-masing model bagi hasil dapat dilihat pada
Tabel berikut:
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Tabel 2.1
Posisi Pembayaran Bagi Hasil Setiap Model Pada Laporan Laba Rugi
Keterangan Nilai Posisi pembayaran
rupiah | bagihasil setiap model
Pendapatan{revenew} XX RSS
- HPP XX
Laba Kotor XX GPSS
- biaya tetap dan biaya lainnya | XX
Laba operasi Bersih XX OPSS
Zakat®
Laba bersih sebelum pajak
pajak
zakat
Laba Bersih setelah zakat dan pajak NPSS

Sumber : Nafik Mubhanimad (2007: 11-13)

Menurut Jusmaliani (2006 : hlm 18-19), bagi hasil terbagi atas tiga model
yaitu revenue sharing, production sharing dan frofit and loss sharing. Revenue
sharing berarti pendapatan vang diperoleh langsung dibagi sesuai kesepakstan.
Production sharing berarti yang dibagi adalab apa yang dihasilkan, yang
menggunakan pola ini sektor perfambangan, migas dan pertanian. Profif and loss
sharing, pembagian dilakukan setelah biaya dikeluarkan, jadi setelah untung atau
yugi dihitung,.

Grafik BEP Denganu Bagi Hasil dan Bunga

Dalam ekonomi konvensional, penyertaan modal disertal dengen pengenaan
sistemn bunga dari pemilik modal kepada produsen. Biaya bunga akan menambah
beban fived cost karena sifatnya yang tetap. Artinya, berapapun jumlah output
yang diproduksi, bunga tefap harus dibayar. Keberadaan busga akan
menyebabkan kenaikan foial cost dari TC menjadi TC1 dan mepambah jumlah
output titik BEP dari {3 menjadi Q1.

Universitas ndonesia

Perbandingan Upah..., Heru Wahyudi, Pascasarjana Ul, 2009



24

Grafik 2.1
Perbandingan Analisis BEP antars sisitim Bunga dengan Sistim Bagi Hasil

Rp
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Sumber : Karim {2067 hal 117)

Grafik Biaya Dengan Revenue Skaring

Revenue sharing adalak mekanisme bagi hasil dimmna seluruh biaya
produksi ditanggung produsen, sementara pemilik modal sama sekali tidak
menanggung bigva tersebut. Dalam sisters ini, yang berubah adalah ganis foraf
revenug TR yang akan berputar searah jarum jam dengan sumbu putar di tittk O
{origin). Besar-keclinya putaran gans tersebut tergantung dari pishah bagi hasil
sesuai yang disepakati. Maksimur perputaran TR adalah hingga mencapat sumbu
horizontal X. Dengan perputaran garis TR menjadi TRRYS ini maka tittk BEP yang
merupakan perpotongan TR dan TC otomatis akan bergeser menjadi BEPRS dan
tingkat output juga berubah dani Q menjadi QRS. Baik pada epalisa biaya dengan
interest manpun dengan revenue sharing, keduanya mengakibatkan tingkat output
{3 menjadi Q1 dan QRS. Apakah Q1 > dani QRS atau apakah Q1 < dari QRS
tergantung dari besarnya interest dibandingkan denpan besamya nisbah bagi hasil.
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Grafik 2.2
Biava Produksi Dengan Revenue Sharing
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Sumber ; Karim (2007, hat 117)
Grafik Biaya Dengan Profit Sharing

Profit Sharing dengan akad mudfarabah adalah mekanisme bagi hasil yang
hanya akan dibagikan bila ada keuntungan hestl usaha, artinya tek ada pembagian
profit sebelum tercapai Gk BEP. Tlah sebabnya maka pergeseran garis TR
menjadi TRPS merapakan rotasi garis tsb dengan sumbu putar di titik BEP. Rotast
TRPS hanya bisa dari TR hingga TC, tidak bisa melampani TC, karena areq antara
TC dan TR adalah merapakan dacrah profir. Dengan demikisn pergerakan TRPS
sama sekali tak ada hubungannya dengan pergerakan BEP serts besarnya outpuf
vang dihasilkan pada fittk BEP. Dalam model ini kerugian sepenubnya akan
ditanggung pemilik modal (shahif ol maal) yaitu bila kerugia tersebut merupakan
kerugian usaha, sedangkan bila kerugian discbabkan karena kelalaian pelaksana
{mmudarib) misalnya karena melanggor syarat yang telah disepakati maka kerugian
menjadi tanggungan produsen / pelaksana tersebut.
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Grafik 2.3
Biaya Produksi dengan Profit Sharing

F 3

Rp TR = Total Retwn tanpa Profit Sharing
TRps = Total Relurn
BEP saat FC tanpa atau dgn Profit Sharing
d fit shan
organ prot shanng TG = Total Cost
: > FC = Fixed Cost
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Sumbser : karim (2007: hal 116)

Grafik Biaya Dengan Profit & Loss Sharing

Profit and Loss Shoring adalah akad musyarakah yaog rmensyaratkan
pembagian sclain keunturgan juga pembagian kerugian biaya sesual dengan
penyeriaan modal masing-masing.

Areg antara TR dan TC di bawah fitik BEP menumnjulckan area kerugian yang
akan dibagi sesuai penyertaan modal, sedangkan area antara TC dan TR di atas
titk BEP menunjukkan area keuntungan yang akan dibagi sesuai kesepakaian
nisbah.

Garis TRPS di bawah BEP (garis putus-putus) dan di atas BEP (garis lurus)
tidak selalu merupakan garis simefris, Hal imt karena besmrmyva pembagian
kerugian adalah scsuai penyertaan modal yang mana kemposisi itu tidak selain
sama dengan pembagian keuntungan yang difenfukan sesuzal kesepakatan, Sumbu
putar rotast TR adalah pada titik O.
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Grafik 2.4
Biaya Produksi Dengan Profit & Loss Sharing
Rp
¥ TR Total Retusn Tanpsz
Erofi and loat Sharning TRps = Talal Refum
dgn loss and Frofit
Sharing

BEF saat F45 tanga atgo

dengan Proft Sharing TE = foty] Cost

tanpa Bunga

Loss Sharing

» 20 = Fixed Cost ianpa Bunga

L 3

Ges G = oulput
Sumber ; Karim {2007; hal 116)

Perbedaan Sigiim Bunga dan bagi hasil

Memurut Nafiic (2008; hal 6-8), Perbedaan prinsip sistem bagi hasil pada
sistern ekonomi syari’ah dan sistem bunga pada sistem ekonomi konvensional
adalah pada sistem reswrs yeng dijadikan tolok ukur dalam perekonomian.
Ekonomi konvensiona! menggunakan sistern bunga sebagai tolok vkur dari return.
Penctapan persemtase itu dilskukan di awal transaksi sehingga berapa nilal
nominal rupiahnya akan dapat diketahui besarnya dan kapan akan diperoleh dapat
dipastikan tanpa melihat laba rugi vang akan terjadi. Ekonomi Islam,
mengpunakan sistem refura-nya sebagal tolok ukur dalam perekonomian. Sistem
bagi hasil (profis foss sharing) yaitu nisbah (persentase bagi hastl) yang besarnya
ditctapkan diawal transaksi yang bersifat fived tetapi nilai nominal rupiabnya
belum dapat diketahui dengan pasti melainkan melihat laba mgi yang akan terjadi
nanti. Pada ekonomi konvensional, pihak yang menawarkan {tabungan) dan

meminia dana {perminjam) akan menenma atau membayar bunga yang bersifat
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fixed. Pihak yang menawarkan dana akan mendapatan bunga yaifu persentase
terhadap dana yang ditawarkan. Pihak yang membutubkan dava akan membayar
bunga juga, yaitu persentase terhadap dana yang dipinjam. Pada Ekonomi Islam,
pihak yang menawarkan akan menerima dan pihak yang membutuhkan dana akan
membayar refurn (blaya) yang bersifat tidak fixed yaitu bagi hasil. Bagi pihak
yang menawarkan dana akan menerima bagl hasil, yaitu persentase terhadap hasil
yang diperoleh dari dana yang ditawarkan kepada yang membutuhkan. Pikak yang
membutubkan dana, akan membayar bagi hasil yaitu persentase terhadap hasil
yang diperoleh dari dana yang dipinjam.

Bunga yang diterapkan pada sistem ekonomi konvensional harus tetap
dibayarkan dan diterima oleh pihak-pihak yang melakukan transaksi. Walasupun
fidak mendapatkan keuntungan, atan dalam keadaan vang bagaimanzapun, bunga
harus dibayarkan. Hal ini tidak melihat apakah laba atau rugi. Pihak yang
bertindak sebagai kreditur (rmeminjamkan dana) pasii meperima pendapatan.
Pihak yang bertindak sebagai debitur (peminjam dana) belum tentu mendapatkan
pendapatan karepa dana yang dikelola belum tents mempercleh keuntungan.
Apabiia mempercleh keuntungan di bawah biaya bunga, mereka tetap mengalami
kerugian. Pada sistemt bungs, ada pihak yang pasti menerima pendapatan,
sedangkan pihak satunya belum tentu mendapatkan pendapatan. Pada sistem
transaksi ini, ada pthak yang bebas risiko yaitu kreditur dan ada pihak yang tidak
bebas risiko yaitu debitur.

Dalam sisiem1 ekonom: syart’ah vang menerapkan sistemn bagt hasil, dalam
kondisi ckonomi membaik, pibak vang mengambil pembiayaan sangat
memungkinkan mendapatkan  keuntongan yang tinggi. Sementara, pihak
pengambil pembiayaan dan yang menawarkan skan menikmaii keantungan yang
tinggi pula. Hal ini sesuai dengan nisbah vang telah disepakati pada awal
transaksi.  Pada kondisi impas, tidak ada pembayaran bagi pengambil
pembiayaan. Dan, pada kondisi ini tidak ada penerimaan bagi pthak vang
menawarkan dana (penabung). Pada kondisi ¢konomi yang memburuk, pihak
pengambil pembiayaan pendapatannya menuwrun, Bahkan, pengambil pembiayaan

ini sangat mungkin mengalami kerugian, Pada saat pendapatan menurun maka
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pembayaran bagi hasilnya juga menurun, dan pada saat mengatami kerugian maka
kerugian tersebut ditanggung bersams oleh pibak-pihak yang bertransaksi,
Muhammad (2002: hal 35), membuat tabel perbedaan sistem bunga dengan
sistim bagi hasil, maksudnya perbedaan pembiayaaa usaba melalut pinjaman yang
dikenakan bunga dibandingkan dengan pembiayaan yang menggunakan bagi hasil
sebagai dasar perhitungannya, perbedaan-perbedaan tersebut sebagai berikut:
Tabel 2.2 Perbedaan Sistim Bunga dan Sistim Bagi Hasil

Flal Sistim Bungz Sistim1 Bagi Hasil
Penentuan Sebelumnyaditentukan pada | Sesndah  berusaha  dan
besarnya hasil yang | saal akad dengan asumsi | sesudah keuntungan
akan diterima selalu untung diketabui
Yang  ditentukan | Bunga, besarnya mlai datam | Menyepakati  proporsi
sebelumnya rapih pembagian  keuntungan

niasing-masing pihak

Berapa besarnya Pasti, vaitu  prosentasc | Proporsi vang disepakati
tertenty { suku bunga) X | bersama X jumlah

fumlah piniaman keuntungan yang belumn
diketahyi
Jika terjadi Ditanggung nasabah, Ditanggung  oleh kedua
kergian kewajiban nasabah terhadsp | belah pikak
bank tetap hams
dilaksanakan
Dasar perhitungan | Dari dana vang dipinjamkan | Dari  keumtungan  yang
dan sifatnya fixed diharapkan sehingga nilai
rupiahuya  tidak  dapat
ditentukan dimuka
Titlk perhatien Besarnya bunga yang harus | Keberhasilan proyek
proyek/ usaha dibayar yang merupakan
kepentingan bersama

Sumber : Muhammad, (2002 : hal 35)

Menurat Afzalurrahman (1997 hal 323), riba atau bunga diharamkan dan
jual beli diperbolebkao karena ada glasan mendasar vaitu ketidakadilan, dalam
joal beli terdapat imbalan untuk tenaga kerja, sedangkan bunga pendapatannya
tidak berhubungan dengan kerja atau hasil kera, dalam perdagangan pemilik
modal selain menginginkan keuntungan tapi juga menanggung resike kerugian,
tapi dalam hal pinjaman uang, maka seluruh kerugian ditanggung oleh orang yang
menggunakan tenaga kerja,sedangkan pemilik modal menghttung untongnya saja
yaitu bunga, bahkan sekalipun peminjam dalam keadaan rugi. Berikutnya
keuntungan yang peroleh dalam perdagangan adalah melalui inisiatif, kerja keras,
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dan merupakan hasil dari proses penciptaan nilai yang jelas, sedangkan riba tidak
demikian.

Kesimpulannya, sistem bagi hasil adalah lebih adil karena dalam sistem ini
tidak ada pihak yang melakukan eksploitasi dan predatori, baik dalam kondisi
ekonomi membaik maupun ckonomi yang memburuk. Paradigma bagi hasil ind
sesuai dengan hukuem Alah (summatullak) tentang hasil usaba manusia di
keesokan harinva, semua itu adalsh ketentuan dan hak Allah. Manusia tidak dapat
mengetahuinya dengan pasti sepertt yang disebutkan dalam surat Al Lugman ayat
34 tersebut. Sistem bagi hasil yapg diterapkan dalam ekonomi Islam, tidak ada
pihak yang pasti menerima pendapatan, dan tidek ada pihak yang belum pasti
menerima pendapatan. Atan, tidak ada pihak yang bebas risiko,

Moakna Keadilan

Di dalam Islam keadilan adalah penting dan sangat divtamakan, adil
mencakup pengertian sebagai berikut: adil berarti melstakkan sesuatu pada
tempatnya, adil berarti menerima hak tanpa lebih dan memberi hak orang lain
tanpa kurang, dan adil berarti memberi hak setiap orang yang berhak tanpa lebib
dan tanpa kurang sesama orang yang berhak dan menghukum orang yang jahat
atan melanggar hukum setara dengan kesalshannya, Ayat-avat Al-Chuan yang
memerintabkan keadilan yvaite QS 49:9, 60:8, 5:42, 31:17, 3:104, §,73, dan 8:25.
menegakkan keadilan dan memberantas kedholiman adalah ujub fujuen utara
dari risalab para rosul{Q8 57;25), keadilan sederajat denpan kebajikan dan
ketakwaan{(OS 5:8). Dalam syarikaf atau berkerjasama, maka keadilah adaish
suatu yang penting sekali, adil merupakan lawan dad dholim, yang dimaksud adil
dalam kerjasama adalah setiap omang mendapatkan hak sesuai dengan besamya
tanggung jawab,

Menurut Kargm (2007:hal 221), adil menurut kapitelis yaitu anda mendapat
apa yang anda usahakan, menurut sosialisis klasit yailu sama rata sama rasa,
sedangkan adil menurut islam adalah Gidek mendholini dan tidak pula didholinmi.

Menurut Misanam (2008;hal 60), keadilan dalam Al Quran menggunakan
istilab ‘adl, gisht, mizan, hiss, dan gasd yaitm suatu keadaaan dimana terdapat
kesamaan perlakuan dimata hukum, kesamaan hak kompensasi, hak hidup secara
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layak, hak menikmati pembangunan dan tidak adanya pihak yang dirugikan serta
adanya kesimbangan dalam setiap aspek kehidupan,
Menurit Rahardia 2006:291), dalam pandangan konvensional ada 4 ataran

teorl keadijan vaitu:

1. ajmran epalitarian {egalitarianism), bahwa keadilan tercapai bila setiap
kelompok masyarakat mendapat jumish barang (kepuasan) yang sama,

2. ajaran rawlsian (rawlsianism), kondisi yang adil adalah bila tingkat utilitas
magyarakant miskin dimaksimumkan,

3. aiaran utilitadan g#ififarianisey, keadilan adalah bila tiegkat kepuasan
masyarakat dimaksiminnkan.

4. ajaran orientasi pasar(market oriented), keadilan adalah hasil interaksi antara
perrintaan dan penawaran,

2.3, Upah

Faktor tenaga kerja dalam aktivitas produksi merupakan upava vang
dilakukan manusia, batk berupa kerfa pikiran maupun berupa kerja jasmani atau
keria pikir sekaligus jasmani dalam rangka menghasilkan barang dan jasa
ekonomi yang dibutehkan magyarakat.

Menurut Sukimo (2005+ hal 3503, dalam kehidupan sehari hari gaji diartikan
sebagal pembayaran kepada pekerja-pekerja fetap dan tenaga kena profesional,
seperti pegawai pemerintah, dosen,gum, mapajer, dan akunian, vang biasanya
dilakukan sebulan sekali, sedangkan upah digunakan untuk pembayaran pekerja-
pekerja kasar yang pekerjaanya selaln berpindah-pindah, seperti pekerja pertanian,
tukang kayu, tokang batu dan buguh kasar.

Menurut Manuning (2006:hal 292} upah dan gaji adaish balas jasa terhadap
kesediaan menjadi tenaga kera, dimana sangat dipengarubi oleh kealian, mutu
modal manusia dan kondisi kerja. Upah adalah imbalan yang diterima seseorang
dari jasa vang dilakukan pada pihak lain, ditentukan berdasarkan satuan waktu
atau saman hasil. Dengan upeh tersebut dibarapkan karyawan dapat hidup layak
dan dapat betah diperusahaan dan meningkatkan produktivitasnya.

Upsh menuret Benham (1940; bhal 231) adalah sgjomlah uvang yang
dibayarkan berdasarkan perjanjian atau kontrak oleh seorang majikan kepada

segrang pekerja karena jasa yang ia berikan.
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Menurat Buky (2002) , upah (bahasa ingrisnya;wages) adalah imbalan yang
diberikan pekerja untuk satuan waktu kerja yang pendek misalnya per bari atau
per jam. Istilah upah menjelaskan tentang imbalan bagi pekerja-pekeria kelompok
pelaksana (operative} yang ierlibat langsung dan tidak langsung dalam proses
produksi, dimana upah mesuk dalam kelompok biaya-biaya langsung (direct cost).

Menurut Simanjuntak {1996: hal 67), upsh sdalah imbalan vang diterima
seseorang dari jasa yang dilakukan pada pihak lain, ditentukan berdasarkan satuan
wakin atau satuan hastl. Dengan apah tersebut dibarapkan karyawan dapat hidup
layak dan dapat betah diperusahaan dan meningkatkan produktivitasnya.

Meaurut Sukirmo (2005: hal 366} dalam teori ekonomi tidak dibedakan
diantara istiiah gaji dan npah, dalam teori ekonomi hanya digunaken istilah upah
yaitu ganjaran/ pembayaran yang diterima tenaga kerja dari melakukan suaty
kepiatan ekonomi atan untuk menghasilkan barang atau jasa. Upah riil yaitu
kemampuan upah yang diterima pekerja untuk membeli barang dan jasa, upah riil
ditenfukan berdasarakan kepada tingkat harga vang berlaku pada tshun dasar,
Upah niominal yaitu wilai dalam bentuk vang yang diterima pekerja sebagai imblan
dari melakukan suatu pekerjaznn,

Menurut Sasonc {1594: hal 55}, upah memiliki beberapa fungsi yaite, upah
merupakan perwujudan dari nilai kerja, upah harus mernberikan perangsang bagi
potensi pekerja sclanjutmya dan upah sebagai suraber penghasilan entuk hidup
layak bagi keluarganya. :

Menurat Sukirno (2003: hal 350}, faktor utama yang membedaken upah
diantara perkerja dalam perekonomian adalah sifat permintaan dan penawaran
setiap golongan pekerja, perbedaan jenis pekerjaan, perbedaan kemampuan,
pendidikan dan pengalaman, mobilitas ienaga kerja, faktor bukan kenangan yang
mempengaruhi sikap pekerja dalam memilih pekerjaan dan faktor geografis dan
instusional, Penentuan upah sangat tergantung kepada pasar tenaga ketja yang
wijud, ada 4 bentuk pasar icnaga kerja yaitu: pertama, pasar persaingan
seropurna; upah ditentukan oleh permintaan dan penawaran tenaga kerja. Kedua,
pasar tepaga keria monopsoni ; upah ditentukan oleh pengusaha dan tingkat upah
niya lebih rendsh daripada upah dipasar persaingan sempurna. Ketiga, pasar
monopeli dipihak pekerja ; para kerja cenderung menuntut upah yang lebih tinggi

Linivergiias lndonesia

Perbandingan Upah..., Heru Wahyudi, Pascasarjana Ul, 2009



daripada yang berlaku dipasar persaingan sempurna. keempat, pasar monopol
bilateral ; tingkat upah tidak dapat ditentukan, fingkat upah yang dicapai
bergantung kepada kemapuan perusahaan uatuk upah dan kemampuan serikat
burnh menuniut upah yvang lebih tinggi.

Menwmt Manurung (2006; hal 248}, besarnya gail/ upah seseorang secara
teoritis sangat tergantusg  dari  produktivitas yang dipengarubi  oleh
keahlian(shill), mutus modal manusia (Fenan capital), dan kondisi kerjad working
conditions),

Menurnt Sukimo (2005; hal 330}, tngkat vpah pekeriz sangat erat
hubungannya dengan tingkat produktivitasnya, semakin tinggi produktivitasnya,
maka semakin tinggi pula tingkat upabnya. Peringkatan produktivitas disebabkan
oleh; kemajuan teknologi, peningkatan pendidikan, kamahiran dan keterampilan
tenapga kerja, dan perbaikan dalam organisasi perusahasn dan masyarakat,

Upah minimum dalam islam adalah vpah yang dapat mesufupi kebutuhan-
kebutuhan dasar, termasok makan, minum, pakalan, perumahan dan fain-lain agar
para pekeria dapat menikmati hidup vang layak, (Afzalurrahman, 1997: hal 297).
Islam memberikan perlindungan terhadap hak-bak karyawan, upsh terendah
adalah upah yang tidak bolgh turun lagi, dan batas upah tertinggt untuk menjamin
kepentingan para majikan.

Berdasarkan keputusar mentnz tenaga kega Rl Nomor Kep-226/MEN/2000,
pasal 1, upah minimum Regional Tingkat I adalah upah minimum yang berlaka di
satu propinsi, melalui keputusan ini istilah Upzh Minimum Repional (TAR}
diganti dengan Upah Minimum Propinsi(UMP).

Berdasarkan Pasal 88 Undapg-Undang No. 13 Tshun 2003 fentang
pengupahan, menyebutkan bakwa setiap burul/ pekerja berhak mempercleh
penghasilan yang dapat memenuhi penghudupan yang layak bagi kemanusian,
untuk jtu pemeriniah menetapkan kebliakan pengupahan yaog melindungi pekeria,
vang meliputizupah mimimum, vpah kerja lembur, upah tidak masuk kerja korena
berhalangan, upah tidsk masuk kerja karena melakukan kegiatan lain di luar
pekerjaan, upah karena menggonakan hak waktu istirahat kerja, bentuk dan cara
pembayaran upah, denda dan potongan upah, hal-hal yang dapat diperhitungkan
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dengan upeh, struktur dan skala pengupshan yang proporsional, upab untuk
pembayaran pesangon dan vpah untuk perhitupgan pajak penghasilan.,

Ketentuan upah minimum vang layak sesual dengan undang-Undang
Ketenagakerjaan no 13 Tahun 2003, Bab X pasal 88-91 Pada pasal &8ayat (4)
disebutkan bahwa pemerintah menetapkan upah minimum berdasarkan kebutehan
hidup layak dengan memperhatikan produktivitas dan pertumbuban ekonomi.
Upsh minimum dibedskan menjadi 3 yaitn upah minimum regional, upah
minimum regional scktoral dan upah minimem regional subsektoral. Upah
minimum regional adaleh upah minimum yang berlaku untuk semua perusahaan
dalam daerah tertontu. upsh minimum regional sektoral yaitu upah minimum
yang berlaku untuk semua perusahaay pada sektor tertentu dalam daerah tertentn
dan upah minirnum regional subsektoral yaitu upah minimum yang berlaku untuk
semua perusahasn pada subsekior tertento dalam dacrah tertentu,

Dengan adanya upah minimum dikarapkan akan meningkatkan pendaptan
pekerja berpendaptan rendah schingpa pekerja dapat hidup layak, Namun termnyata
kebijakan menyebabkan perusahsn akan menatkan harga barang atau pengurangan
tenaga kerja. Ketentuan upah minimm juga zkan membuat kesenjangan antar
pekerda, karena tidak semua pekerja bekerja disektor formal yang melakukan
kebijakan umr.

Upah minimum ditetapkan  olch Menteri Tenaga Kera dan dalam
peneiapannys didasarkan oleh: kebufuhan fisik minimumi/KFM), indeks harga
konsumen(7HK), perluasan kesempatan kerjz, upah pada umumnya yang berlaku
secara regional, kelangsungan perusahaan dan perkembangan perckonomian
regional ataw nasional. Kebutvhan fisik minimum adalah kebutuhan pokok
seseorang yang diperlukan untuk mempertabankan kondisi fisik dan mentalnys
agar dapat menjalankan fungsinya sebagai salah satu faktor produksi. Kebutuhan
ini adalah kebutuhan minfmum dart segi jumigh maupun mutu barang dan jasa,
schingga tidak boleh kurang dan merupakan kebutuban yang tidak dapat
dihindari.

Nilai XFM mencerminkan nilai ekonomi barang dan jasa yang diperlukan
pekerja dan keluarganyz dalam jangka wakm satu bulan yang meliputi -
l.makanan dan minwman, 2Z.baban bakar, alat penerangan dan penedub,
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3.perumahan dan peralatan dapur, 4.sandang dan pakatan, dan 5. lain-faio
termasuk didalamya bisya untuk transportasi, rekreasi, obat-obatan, sarena
pendidikan, bacaan dan sebagainya, Sampai Desember 1995, ketentuan upah
minimum ditetapkan dengan berdasarkan KFM, dan sejak April 1996 upah
minimum dibitung berdasarkan Kebutuhan Hidop Minimum(X#H34). Indek harga
adalah angka-angka yang menggambarkan tingkat harga rata-rata pada suatu
periode tertentu dan perubahan tingkat harga rata-rata dari safu periode keperinde
yang lainnya, Produktivitas pekeria adalah tingkat kemampuan tepaga kea untuk
memproduksi suatu harang pada periode tententu.

Upah yang baik harusiah memiliki sifat dan karakteristik vaitu memenuhi
upsh minimum, disetujpi buruh dengan penuh kesadaran, mencerminkarn
kemampuan bwuh, adil dan memenuhi perikemanusiaan untuk burub dan
pengusaba, dan tidak melibatkan biaya yang tidsk langsung terlalu besar.

Penentusn Upah Buruh

Upah buruh di pasar tenaga kerja sangat dipengaruhi oleh permintaan daa
pemawaran, dalam inckanisme pasar, upah buruh sangat dipengaruhi oleh
produktivitas, sehingga apabiia produkiivitas semakin tinggi, maka upab il juga
semakin tingg:.

Mepurnt Blanchard (2003) dalam Huda (2008: hal 209) ada beberapa hal
yang menenfukan upah vang akan dibayarkan kepada pekerja, antara lain
kekuatan tawar pekerja yang dipeagaruhi oleh 2 hal yaitu besamya biaya yang
ditanggung perusahaan bila karyawan meninggalkan pekerjaan, dan berapa besar
kemungkinan seorang yvang keluar dari perusahaan untuk menemukan kembali
pekerjaan yang baru, Sedangkan nilai tawar pekerja tergantung dari skill yvang
dimiliki oleh pekerja, dan kondisi pasar tenaga kerja sccara umum. Dari fuktor
yang mempengarahi upah maka persamaan yang dibentuk adalah:

= P {2} dimana

= Agregef nominal upah

= Tingkat pengangguran

W

W

P = Tiogkat harga yang diharapkan

U

Z = Sejunmilab fasilitas yang diberikan kepada karvawan, yang pada dasarnya

menjadi penambah upah dan pepambab biaya bagi perusahaan,
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Akibat ekspektasi harga yang akan meningkat ditshun yang akan datang,
perusahaan akan membuat harga aufput naik demikian pekerja akan menuntut
upah yang lebih tinggi, Berkaitan dengan penggangguran, maka upah akan naik
bila pengangguren rendah, karena bifa upah tidak natk, maka pekerja akan keluar
dsn mencari pekerjaan baru karena perekonomian sedang baik dan permitaan
tenaga kerfa tinggi,

Grafik 2.5
Penentuan Upah di Pasar Tenagz Burah

&
w \ .
\HPR?*{:&

\ MPRO=DS

.
L

Jumniah tenags keria

Surmnber : Sukirmo (2005: hal353)

MRP{Marginal Revenue Product) yaitu perubahan hasil penjoalan karena
adanya pertambahan produksi sebagai akibat dari kenaikan satu tenags keria yang
digunakan, Kurva MRP 0 = D0 dan MRP 1 = D1 menunjukkan hasil penjualan
marginal, sekalipus sebagal kurva permintaan burnh dan nilainva ditentukan oleh
MPP dan harga barang. keadaan MRP 1 berada di atas MRP 0 berarti pada setiap
tingkat penggunaan tenaga keria, hasil penjualan marginal MRP 1 Iebih tingg! dani
pada hasil penjualan yang digambarkan oleh MRP 0, apabila dimisalkan harga
barang dikedus keadaan itu adalah sama, kedudukan MRP 1 yang lebih tinggi dad
MPR (0 mencerminkan perhedasn dalmm produkiivitas. Dan kurva pecawaran
tenaga kerja ditunjukan oleh kurva S, yang memotong MRP § di titk £0 das
mematong MRP 1 di El. Dengan demtikian apabila permintaan tenaga kerja
adalah MRP 0 = DO, maka tingkat upah tenaga kerja WO, sedangkan apabiia
permintaan tenaga keria adalah MRP 1 = D), maka tingkat upah tenaga kerja
adalah W1, jadi apabila produkiivitas semakin tinggi, upah riil juga semakin
tinggi.
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Penentuan Upah Pada Pasar Persaingan Sempurna

Pasar perssingan sempurna dalam tenaga kerja berati didalam pasar terdapat
banyak perusahaan yang memerulukan tenaga kerja daws tenapa kerja yang ada
tidak menyatukan dirt dalam serikat burvh sebagai wakil mereka. Pada pasar
tenaga kerja yang demildan, memiliki kesamaan permintaan dan pepawaran di
pasar pasar barang. Permintaan tenaga kerja bersifat turun muring dari kird atas
kekanan bawah, berarti semakin tinggi/rendah upah tenaga kenja, semakin sedikit
/ bayak permintaan terhadat tenaga kerja.

Grafik 2.6
Kurva Upah Dalam Pasar Persaiangan Sempurna

g A
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I
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1. l.perusahazn o
Sumber : Sukirno {2005; hal 355} il pagar

Gambar 2.6 diatas adalah penentoan upah d&i pasar tenaga keria dan di
dalam sustu perusahaan. Di pasar tenaga kerja MRP =13 adalah kurva permintaan
tepapa kerja dan S8 adalab kurva penawaran fenaga kerja, titik keseimbangan
adalah E, berarti tenaga kerja yang diguanakan adalah §. dan tingkat vpah adalah
W. Selanjutnya Permintaan tenapa kerja di sesvaty perusahaan adalah d=mirp,
karena pasar bersaing sempurns sehingge perusaahan tidak bisa mempengarchi
upah schingga perusahasn harus membayar sebesar W, maka kurva W adalah
kurva penawaran tenaga kerja pada perusahaan it

Memwrut Huda (2008 hal 208) dalam tinjsuan konvensional upah
meropakan balas jasa akan faktor produksi, tenaga kerja. Karena dalam tinjeuan
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konvensional, upah merupakan salah satu instrumen dalam distribusi pendapatan
selain bungs, sewa dan Jabalesu atau lemahnya permintsan tenaga kerja akan
mempengaruhi besar atau tidaknya upah yang diterima oleh pekerja. Semakin
tinggi permintaan tenaga kexja, sedangkan penawaran tetap maka aksn berdampak
pads naiknya upah, sebsliknya jika permintaan tenaga kerja sedikit sedangkan
penawaran tenaga kerja meningkat, maka upah akan mmm, fenomena int dibahas
dalam labor market dalam tinjavan konvensional, sedangkan teori upah dalam
ckonomi islam, tdak tergantung pada permintaan dan penawaran, tetapi
bergantung kepada kebutuhan si pekenja.

Menwrnt Afzalurrahman, (1995: hal 248) tenaga kerja adalah segala usaha
dan ikhtigr vang dilakukan oleh anggota badan atan pikiran untuk mendapat
imbalan yang pantas. Termasuk semua jenis kerja yang dilakukan fisik maupun
pikiran. Selanjutnya Afzalurrabman menjelaskan tenaga kerja sebagai salah satu
faktor produksi mempunyai arti yang besar, karena semua kekayaan alam tidak
berguna bilg tidak dieksploitasi oleh manusia dan diolah oleh buruh,

Menurut Muhammad (2004: hal 225) Islam mengangkat nilai tenaga kedja
dan menyuruh orang bekerja untuk mencapai penghidupan vang layek dan
menghasiikan barang dan jasa yang menjadi kebutuhan manusia, maupun amal
yang bersifat ibadah semata-mata karena Allah. Tenaga keris dalam Islam, tidak
peresh terpisahkan dari kehidupan moral dan sosial, karena kode dan tingkah lak
pekerja dan majikan berakar pada syari'al. Mereka yang mempekerjakan buruh
mempmyal tanggung jawab moral dan sosial. Tenaga kerga tidak diperbolehkan
melakukan pekerjaan yang tidak diinginkan spari'al. Pekerja dan majikan juga
tidak boleh saling memeras. Adam Smith mengatakan bahwa tenaga Xerja ndalsh
satu-satunya faktor produksi. Secara smum para ahli ekonomi berpendapat kerja
adalah produsen satu-satunya dan tesaga kerjalah pangksl produktifitas dari
semua fakior produksi. Alam tidak bisa menghasilkan apa-apa tanpa tenaga keria

Menurut Mannan, (1997, hal 59), dalam Islam buruh digunakan dalam arti
yang lebth luas pamun lebib terbatas. Lebih luas karena hanya memandang pads
penggimaan jasa buruh di luar batas-batas pertimbangan keuangan. Terbatas
dalam arti bahwa seorang pekerja tidak secara mutlak bebas untuk berbuat apa
saja yang dikehendakinya dengan tenaga kerjanya itu,
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Menurut Afzalurrahian (19975 hal 295) upsh dapat didefinisikan sebagai
harga yang dibayarkan pada pekerja atas pelayanannya dalam memproduksi
kekayaan, disshut juga upah adalah barga tenaga kera yang dibayarkan atas jasa-
jasanya dalam produksi.

Menurut Misanam (2008: hal 534), wroh al mithi/Upeh yang adil adalah
tingkat upah yang sesual dengan kontribusi tenaga kera terbadap produksi serta
dalam bingkai nilad-nilai kemanusian.

Menurut Khan {1997 hal 75), masyarakat pra-isiam, perburnkan di isi oleh
para budak yang tidak mendapat makan yang cukup, tidak mendapat tempat
fingial vang laysk dan mereka mendapat perlekuan yang buruk. Dengan gjaran
islam Muhammad SAW, posisi budak diagket menjadi saudara dan kolega. Para
pekerja menduduki posisi sebagai mitra dan pemegang sasham.Andai saia para
pekerja untuk mencari upah, niscaya masyarakat Arab akat bergerak menjadi
kapitalisme. Namun ternyata nabi memberi arahan tentang modal dan kerja vang
harus bergabung sebagai mitra, bukan pekeria dan pember kerja. Pekerja berhak
mendapat makan seperti yang dikonsumst tuanys, dan berpakaian seperti yang
dikenakan tuanya, arfinya mereka mendapat penghasifan yang layak. Pekerja tidak
boleh dibebani melebihi kemampuanya, dan bila tusn membebani pekerja,
hendaklah membantunya { jadi pekerja bukan semata-mata faktor produksi saja,
tetapi perlu diperhattkan nilai kemanusiaanya). Buruh berhak atas upshnya
sebelum keringatnya kering, (tidak boleh mepahan hak-hak burub}, Pekerja dan
pengusaha dapat mendapatkan pshala dari Allah dengan menunaikan hak dan
kewajibanys masing-masing. v

Menorat Nasution (2006:170) isfam merckomendasikan upsh minimum
yaitu upah yang dapat mencukupi empat kebutuhan pokok dan bahkan upah yang
bisa menufupi kebutuhan untuk mempunyai keluarga dan pembantu untok
mengorusi kebutohan rumah tangga.

Menurut fatwa DSN faroh didefinisikan sebagai akad pemindahan hak guna
{manfaat) atas suatu barang atau jasa dalam waktu tertentu melalui pembayaran
sewa atau upah, tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan barsng itu sendiri.

Memuut Misanamn {2008: hal 533) tsaman Musamma yaitu kebijakan
penetapan npah oleh pemerintab, dimana pemerintah dapat melakukan kebijakan
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penetapan upah sepaniang masih rentang  VACL dan VAMCL tensga kema,

seandainya tingkat wpah yang terjadi adalah dbolim, maka upah normal yang

dipilih,

Menurut Suhendi(2002; hal 113-120), dalam buku Figh Svaff’i, Abhmad Idris
berpendapat bahwa ijarch berarti upah meogupsh, sedangkan Kamaludin A
Marzuki peneriemah Figh Sunnah karva Sayid Sabiq, mengartikan ijaroh sebagal
sewa menyewa, Upah biasanya digunakan untuk tenaga, seperti upah tenaga keria.
Sedangkan sewa digunakan untuk barang atan benda, misalnya seseorang yang
menyewa mobil. ffarek berasal dari kata alajru yang arti menurut bahasaanya
adalah g/-fwadh dalam hahasa Indonesia diartikan sebagai ganti dan upah.

Menuorut Afzalurrghunan {1997 ; hal 233) dalam Islam, para pekeria
memiliki halk-bak sebaga berikut vaitu:

1. Para pekerja harus memperoleh upah yang semestinya agar dapat menikmat
taraf hidup yang layak.

2. Pekerja tidak dapat diberi pekerjaan melebihi kekuatan fisik yang dimilikinya,
dan apabila suatu saat ia dipercaya pekefiaan vang berat, harus disediakan
bantuan dalam beatuk tenaga kerja atan modal yang lebih banyak.

3. Bursh harus memperoieh bantuan medis jika sakit, dan dibantu merabayar
hiaya perawatan,

4. Ketentuan yang wajar harus dibuat unfuk pembayaran pensiun yang lanjut
usia.

5. Para pengusaba didorong untuk menafkabkan sedekah mercka, pada pekerja
dan anak-anak,

6. Mereka harus memberi jaminan asuransi pengguran dari zakat umuk menjaga
stabilitas upah.

7. Mereka harus membayar ganti rugt kecelakasn yang cukup selama bekrja.

8. Barang hasil produksi harus diberikan kepada mereka secara bebas ataun
dengan tarif yang lebih murah,

9. Pekerja harus diperlakukan dengan baik dan sopan, seria memaafkan mereka
bila ada kesalshan selama dalam bekerja,

10. Mereka harus disediakan akomodast yang cukup schingga kesehatan dan
efistensinya tidak terganggu.
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Rukun ijacoh menurut Schendi (2002 : hal117) yaitu: s Jir dan musta ir,
fab qobul, ujroh, dan barang yang disewakan atau sesuatu yang dikerjakan.

Menurut Afzalurrabmen(1997: hal 306), stzbilitas upah dalam Islam
diusahakan dengan memberi kebebasan sepenuhnya dalam mobilitas tenaga kerja,
mercka diberi kebebasan mencari kehidupan dibagian mana di dalam negaranya.
Mereka bebas memilih ketja dan bekerja dimana saja.

2.4 Beberapa Penelitian Tentang Upah Minimum dan Bagi Hasil

Penelitian tentang upah, upsh minimum dan bagi hasil felah banyak
dilakukan, tetapi dilakukan secara terpisah, maksudnya sebagian meneliti upah
saja, lalu ada yang mencliti upah minimoum dan penelitian-penelitian lain fokus
terhadap bagi hasil. Beberapa hasil penelitian dalam Ngadi (2003:hal 45-50)
menurut Bellate dan Jacson(i983), beberapa hal yang mempengambhi tinggi
rendahnya upahb adalah jenis kelamin, jam kerja, pendidikan, dan lapangan
pekecjaan. Menurut becker(1980) pendidikan adalah fakior yang berpengaruh
terhadap produktivitas manusia, schingga sangat berpengaruh terhadap tinggd
rendahinya upah. Hasil studi Marinda (1997) pendidikan memiliki hubungan vang
sangat kuat dengan upah yang diterima, semakin tingg: pendidikan pekerja maka
semakin tinggi upah yang diterima. Sugibarso{1990), ada hubungan positif antara
pendidikan dengan penpghasilan, semakin tinggi pendidikan, maka penghasilan
seinakin tinggi pula. Berdasarkan penelitian Becher {(1998) ada hubungan positif
antara jam kerja dengan pendapatan, semakin tinggi jam kerja, maka pendapatan
vang diterima azkan semakin tinggi. Berdasarkan penelitian Bahransyaf (1597},
ada perbedaan antara pekera perempuan dan laki-laki, terstama pada sistim
pengupaban dan jaminan sosial, biasanya pekega perempuan lebih rendah
dibanding laki-laki. Hal ini teriadi karens perempuan memiliki kekurangan jam
kerja dibanding laki-faki.

Penelitian testang upah minimum juga telah dilakokan, berikot beberapa
hasil dari penelitian tersebut: Ngadi (2003) telah meneliti "Pengaruh upak
minimum terhadap kenviskinan dan kesempatan kerju di Indonesia’’, dengan
menggunakan metode regresi bergandn, dari penelitian ini diperoleh beberapa
temuan yaifu ketika upah minimum nak, maka PHK akan meningkat sehingga
pengangguran akan meningkat dan jumlsh kemiskiman akan meningkat.
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Peningkatan upah minimum akan mengakibatkan pepurunan kesempatan kerja
karena menunumya permintaan tenaga kerja.

Menurat penelitian Iskandarsyah (1996; hal 97) dengan judul penclition
pengaruh upah minimum terhadap pengongguran i Indonesic 1988-1993%
menemukan beberapa basil penelitian yaitu upabh minimurn memiliki pengaruh
negatif terhadap permintaan tenaga kerjs, arfinya kenaikan upeh minimum akan
menurunkan permintaan tepaga kerja. Upah minimum memiliki pengaruh negatif
tethadap mobilitas tenags kegja berpendidikan tinggh ke pasar berpendidikan
rendah, metode penelitian ini dengan regresi berganda.

Menurat Kapiantari {2002, hal 7 3, dengan judul penelitian® Studi dan
Rekomendasi Kebijakan Upah Minimum bagi Buruh, perkembangan upoh
minimum 1996 — 199%°, dari penpelitian ini diketabui babwa upah minimum
kurang dari 20 % menyumbang untuk kesejahteraan, selebibnya disumbangkan
sektor lain. Sehingga mempermanikan uwpah minimum akan lebih membuat
pertentangan pengusaha dan pekerja. Metode analisiz vang digunakan adsiab
Tegrest.

Menurut penclitian Figlds (1994) pengarph  upsh minimum terhadap
peogangguran iergantung pada tiga fuktor yaitur elastisitas permintaan fenags
kerje pada sekior yang terkena peraturan upah minimurn, elastisiias upah sektor
yang tidak terkena peraturan uwpzh minimim dan besarmya peningkatan upah
minimum. Menurut Crew (1994) mengatakan keliru secara etis bila pekerja
dibayar dengan upah yang tidak memungkinkan untuk memenuhi hidup layak
mirginum. Kekeliraan ini akan berdampak pada keadaan usaba dan perturnbuhan
ekononmi

Hasil penclitian Fraja {1999) disebabkan  penentuan upsh minimum, maka
perusahaan akap membuat kondisi kerja lebih keras, Menurat penelitian
Livingstone {1995), peningkatan upah minimum akan menghasilkan pekerja
berpindah dari daerah desa ke perkotsan yang akan mencari pekerjaan tapi tidak
menemukan satupun yang memerlukannya.

Menurut penelitian Couch {(1999), adanya pengaruh negatif antara upah
roinimum terhadap pengangguran, artinya bila upah minimun meninggkat maka
akan semakin benyak yang menggur, bahwa peningkatan upah minimwn $, 5,15
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menjadi $.6,15 terdapat 145.000 pekerja sampai 436,000 omng kehilangan
pekegjaan,

Menurat hasil penelitian Macpherson (2002) berlakunya upah minimum
akan menghasilkan kira-kira 131.000 sampai 222.000 perkerja vang kehilangan
pekerjaan mercka.Selain itu majikan di Florida dengan berlakunya upah minimum
mengalami kenaikan pesat biaya upah mercka pada rentang $.4.9 sampai $.8.8
milyar,

Berdasackan penelitian Aponor dan Aizman (1999), pengurangan upah
minimum meningkatkan permintaan tenaga kerjn tidak terampil pada sector
formal dan memberi kontribusi pade penurunan penawaran tenagakerja disektor
informal, sehingga upah tenaga kerja disektor informal meningkat.

Hasil peneliian Bell (1997}, adanyz pengaruh upsh minimum terhadap
employment yang signifikan di Kolombia tidak di Meksiko, sctisp peningkatan
15% upah ouinimum di Kolombia, maka mengurangi 5% employment selama
1977 - 1987.

Hasil penelitian Basu (19993, kepaikan upah mimimum akap mengurangi
supply tenaga kerja dari anggota rumah tangpa yang lain, yang akan dipengarahi
oleh peningkatan upah mintmum dan kemudian akan memberi kontribust pada
pengangguran. Penawaran dari tepaga kerja, frekuensinys tergantung pada
kondist pasar yang berlaku pada pasar tenaga kerja, yang sangat mengherankan
upah mimmum ditetapkan di bawah upak pasar yang belalo: sehingga upah jatuh
dan unemploymen meningkat.

Penelitian tentang bagi hasil juga telah dilakukan secara terpisah dad
kaitannya dengan upah minimum, berikut beberapa hasil penelitian tersebut
Jusmaliani (20051 hal 11), telah melakukan penelitian tentang “ mengenal kembali
kegivtan ekonomi berbasis bagi hasil”, dari hasil penelitian tersebut disimpulkan
bahwa pola bagl hasil sesungguhnya sudah dikenal dalam masyarakat dan terbagi
dalam tiga model pola bagi hasil vaitu production sharing, revenue sharing dan
profitfiost sharing, metdologi yang digunakan adalah penelusuran litelatur dan
pengamatan dan wawancara,

Listiani (2605: hal 32} meneliti tentang “produc sharing”, kesimpulan yang
diperoleh yaitu bahwa production shuring tidak hanya dipakai pada sector migas
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saja, tetapi ternyata ielah digunakan pada sektor perianian, perikanan, dan
peternakan, Dalam kontrak preduc sharing diperlukan beberapa perbaikan, seperti
pemerintah memiliki batasan maksimum cost recovery dari penerimaan bersih,
sehingga tidak memungkinka terjadi mark up sehingga biaya produksi tidak
membengkak. Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adelah desksiptip/
petaaparan,

Mulvaningsih (2005: hal 49), meneliti temtang ‘“revesne sharing”
menemukan bukti bahwa sistim bagi hasil dengan revenue sharing banyak
ditemukan dalem masyarakat, dari apalisa ekonomi menunjukkan bahwa ada
kepentingan antara penerbit dan pengarang, sehingga keuntungan maksiroum
gabungan tidak sama dengan keuntungan maksimum penerbit, analisa didasari
oleh asumsi Bomo-economicus. Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini
adalab deskriptip/pemaparan.

Thoha (2005; hal 60), meneliti teptang “Profit and Loss Sharing” |, dari
telisan ini diperoleh bebarapa temuan yaitu bahwa ketika terjadi krisis 1997 maka
bank konvesional mengalami negative spread, sedangkan model profit and loss
sharing terbebas dani masalah ini. Keberhasilan model profit and loss sharing
disebabkan olch beberapa factor yaitu : pertama: hubungan vang sangat dekat
antara pemodal dan pengelola, biasanya bertempat tinggal di desa yang sama.
Kedua: pola bagi hasil yang berlaku dimasyarakat cenderung sudab menjadi
aturan baku atau norma tdak tertolis vang mengikat masyamkat, sehinggs setisp
pihak sudakh bisa memperkirakan resiko yang bakal teriadi berdasarkan
perjalanan yang telah teruji bertahun<tahun di masyarakat. Ketiga: trust atau
saling kepercayaan yang kuat antars pemodal dan pengelola usaha merupakan
factor yang lebih penting dalam menunjang pola kerjasama ini, selain adanys
kontrak-kontrak formal yang didukung dengan surat perjanjian bertulis materai.
Metodologi yang digunakan dalam peneiitian ini adalals deskriptip/ pemaparan,

Mulyaningsih (2006 : hal 39), meneliti tentang “aktivitas ekonomi berbasis
bagi hasil dolam sector sekunder di deerah penelitian ; kasus  industri
manufaktru”, kesimpulan yang diperoleh bahwa aktivitas ckonomi berbasis bagi
hasil pada sektor sckunder, utamanya sektor manufakiue befum banyak dikenal
dalam masyarakat dan juga masih sangat terbatas, tidak seperti sekfor pertanian
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yang sudah dikenal turun-temurun secara iradisional. Masyarakat di sektor
manufactur mulal mengenal lembaga kevangan berbasis bagi hasil vang dikenal
dengan bank syariah, dan relevan untuk membiayai sektor manufactur ini.
Masalah yang dibadapi dalam aplikasi perbankan syarfah dalam sektor
manufaktur adalah kendala teknis berupa pelaporan usaha dan mental masyarkat.
Metode vang digunakan dalam penclitian adalah eksplorasi didagrah penelitian.

Saptia (2006; hal 101), meneB “beberapa kendala dalom pola kemitraan
usaha berbasiz bagi hasil disekior sekunder”, hasil penelitian yang diperoleh
yaitu pola bagi hasil dapat dijadikan alternatif pembiayaan modal. Kendala usaha
kecil yaitu aspek permodalan karéna keterbatasan akses terhadap sumber
pembiaysan dari lembaga keuangan formal, lemahoys pengembangan dan
penguatan ussha.  Kendale pemssaran berupa sulimys skses pasar dan
keterbatasan SDM. Pola kemitraan bagi hasil dihadapken pada kendala internal
dan eksternal. Kendala internal berupa pemahaman yang salah terhadap konsep
bagi hasil yang ditawarkan oleb lembaga keuangan, masalah kejujuran dalam
melaporkan kondisi usaha. Masalah eksternal berasal dari mitra usaba pemilik
modal yaitu lembaga pembiayaan syariab yaitu lemahnya sumberdays manusia
dalam menilai kelayakan laporen keuangan dan mengontrol usaha, Metode vang
digunakan dalam menyeclesatkan permasalshan penelitian adaleh eksplorasi
didaerah penchifian,

Listiang (2006: hal 136) meneliti tentang ~ Persepsi Masyarakat Terhadap
Aktivitas Ekonomi Berbasis Bagi Hasil Pada Sektor Manufaktur”, hasil penelitian
yang diperoleh yaitu secara urum masyarakat memiliki perbedaan dalam tingkat
pemahaman pola bagi hasil. Responden dengan latar belakang pendidikan SD —
SMA cenderung masih awam dengan pola bagi hastl, walaupun dari kelompok ini
ada yang menggonekan pola bagi hasil karena dipandang sesuai dengan prinsip
istami. Responden dengan tingkat pendidiken diploma — pergurvan tinggi sudah
cenderung memahami pola bagi hasil dant mulai mengaplikasikan dalam aktivitas
usaha. Sistim pembiyaan bagi hasil memiliki keunggulan vaitu terbebas dari riba,
sistim yang adil, azkad yang jelas, pembayaran cicilan picksibel, pelayanan
bersifat  kekeluargaan, prosedwr yang mudah. Kelemahan vang dimibiki
keterbatasan dana pinjaman dan kurangnya informasi dari operasioanal sistim
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bagihasil. Metode penelitian menggunakan kiusoner dan dibantu dengan analisis
tabel.

Jusmaliant (2006: hal 15} meneliti “Pola bagi hasil dalam perkonomian”,
dari penclitianya diperleh kesimpulan bahwa ekonomi herbasis bagi hasil sudah
lazim ditemukan dalam masyarakat secara turun temurun, Bermitra biasanya
dilokukan unruk mengaiasi masalah keterbatasan modal. Metodelogi eksploratif
dengan melahui dialog dan diskusi deogan instansi terkait dan objek penelitian,

Mulayaningsih (2007; hal 69) meneliti ™ Aktivitas Ekonomi Berbasis Bagi
Hasil di Sekior Tersier : Studi Kasus Di Sub Sektor Rumuah Makan dan
Restorenr”, hasil penelitinnya yaitu sistim bagi hasil sudah dikenal tapi relatif sulit
berkembang dibanding sislim waralaba. Dari  analigis  swor, untuk
mengembangkan usaha bagl hasil, maka masalah internal heruz diselesaikan
sehingega masaleh eksternal dapat diatasi. Masalah pembagian keuntungan dan
kerugian, ketika ckspansi masalah mencan mifra tanpa harus disibukan dengan
modal dan kontrak tradisional tidak ditulis, adalah masalah internal yang akan
menghambat sistim bagi hasil. Dalam penelitian ini diguneken metode analisi
SWOT.

Dwiasmti (2007; hal 6%), menelith ” d&sivitas Ekonomi Berbasis Bagi Hasil
di Seldor Tersier . Studi Kasus Di Sub Seltor Perhotelon”, dan pelitian ini
diperoleh kesitmpulan bahwa konsep bagi hasil dapat diterapkan di sektor
perhotelan. Sub sekior perhotelan berada di kuadran IV, berarti pada tahab
tumbuh dan bina sehingga strategi yang dilakokan adalah strategi intensif melalni
peneiras] pasar, pengembangan pasar dan pengembangan produk, selain ita
strategi integratif juga perlau dilakukan yaitu integrasi kedepan, integrasi
kebelakang dan integrasi horizomtal, Hasil pengamatan dilapangan menujukkan
contoh kasus hotel yang sukses menerapkan model bagi hasil ini yaitu hotel
sofyan betawi, Cottage Darut Tauhid dan Wisma Gama. Wisma MM UGM adalah
contoh tempat hunian yasg polensial untuk penerapan konsep bagi hasil pada
sekior perhotelan. Sektor internal memiliki pengarvh paling kuat terhadap konsep
bagi hasil sektor perhotelan adalah kemampuan sektor ini menyerap tenaga kerja,
kekuatan potensi wisata, dan budaya Indonesia, dan kondisi sosial politik di
daerah tersebut. Metode analisis berupa deskriptif dengan pendekatan SWOT.
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Yuaiarti (2007; hal 69), menehiti ” dkyivitas Ekonomi Berbasis Bagi Hasil di
Sektor Tersier : Stuci Kasus Di Sub Sekior Telekomunikas?”, dari penelitiannya
dengan anslisis swot ditarik kestmpulan vaitu industri felekomunikasi dan
informasi sangat rentan terhadap perubahan teknologl, dan berada pada kuadaran
IV, sehingga strategi vang dilakukan adalah pertahanan dan pelihara. Konsep
bagi hasil dalam usaha wamet ditcrapkan melalui Franchising, Konsep ini fidak
hanya mepgandalkan kepercayaan ‘frust’, Metode analisis beropa deskriptif
dengan pendekatan swol,

Penclitian yang berupaya membandingkan bagi hasil dan bunga adalah
penelinan Wahdy (2007 hal 76), teniang ”Perbandingan Resiko dan imbal hasil
sukuk dan obligasi Konvensional di Pasar Seckunder(Studi kasus di Bursa Efek
Surabaya 2004 -200617, hasil penelitiannya yaitu bahwa gambaran kinerja dan
perdaganpan sukuk lebih baik, renge bagi hasil sukuk lebibh baik dari pada tingkat
obligasi suku bunga konvesional, range HPY sukuk jaoh lebih baik dari pada
obligasi konvesional, nilai rata-rata dan median RAR sukuk lebih balk dari pada
nilai obligasi konvensional. Metode analisis menggunakan perbandingan afi 1.

Menurut penclitian Helen (2008: hal 70), yang meneliti tentang
Perbandingter Efisiensi Perbankan Konvensional Terhodap Perbankan Syariah
Di Indonesia, dengan menggunakan model independent ¢ rest, terdapat beda vang
signifikan antara tingkat cfisiensi perbankan syariah dan perbankan konvensional.

Semua penelitian di atas dengan segala metodenya dan fokus perhatiannya
berguna untuk mendukung iolisan ini, tulisan ini mencoba uniuk mengawal
membandingkan upah bagi hasil dengan upah minmnum dan vpah harian, seria
urutan alasan penggunasn mode!l bags hasil pada RM. Pati Minang Group.
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BAB3
METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini akan dipaparkan sejumlah hal yang berkaitan dengan tangkah-
langkah sistematis yang akan digunakan dalam menjawab pertanyase penelitian.
Langkah-langkah vang digunakan dalam menjawab pertanysan penelitian tersebut
dischnt dengan metodologi penelitian. Agar maksud tersebut tercapai maka periu
pemilihan metodologi vang cermat dan hati-hati. Untuk itu diperlukan beberapa
hal sebagai berikut ini yaitu pengumpnlan data penelitian, penjelasan objek
penelitian, meiode penelitian serta analisis data. Untuk memuadahkan pengolahan
data tesis ini menggunakan software Minitab versi 13.0 |

3.1 Jenis Penclitian

Berdasarken tingkat explanasi nya, penelitian ini merupakan penelitian deskriptip-
komparatip, penclitian deskriptip adalah jenis penelitian yang memberikan
gambaran tentang suatu keadaan secara jelas tanpa adanya perlakwan objek yang
diteliti, komparatip berarti bersifat membandingkan.

Sedangkan berdasarkan fujuennys, penclitien im bukan penelitian dasar,
tetapi penelitian terapan. Menurut Sekaran (1994: hal 6), bila penchiian diarahikan
untuk mendapatken informasi yang dapat digunakan vatuk memecahkan masalah,
maka penelitian tersebuf dinamakan penclitian terapan, tapi bils penelitian yang
dilakukan untuk sekedar memahami masalgh secara mendalam, maka penelitian
itu dinarmakan penelitian dasar.

Menurut Surasomantri( 1985; hal 15), penelitian dasar/peneiitian murni
adalah penelitian yang berfujuan menenukan pengetahuan baru vang schelumnya
belum pernah diketahui, sedangkan penciitian terapan adaleh penelitian yang
bertujpan untuk memecahkan masalah- masalah kehidupan praktis.

3.2 Data dan Sumber data

Berdasackan sumbernya, pengumpulan data dapat menggunakan sumber

primer dan swnber sekunder. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini
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adalah data sekunder vaitu sumber vang tidak langsung memberikan dats kepada
pengumpul data. Data sekunder dalam penelitian ini merupakan data yang dibuat
dan dilaporkan dalam laporan kevangan RM.Puti Minang OGroop pada saat
mendistribusikan bagi hasil. Dan data sekunder berikuinya berasel dari PBS
Lampung yang berupa data upsh minimum.

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari Laporan keuangan
RM. Puti Minang Group dan BPS tahun 2008 — 2009, serta upah harian dari RM
Kemung Group.

3.3, Metode Fengumpulan Data

Metode untuk memperoleh data terpantung dats yang akan diambil, adapun data
yang akan diambil terdiri dari 2 kelompok yaitu data primer dan data sekunder.
Data primer adalas data yang harus dibuat/dikumputkan sendiri oleh penelity,
sedangkan dafa sekunder adalab data yang telah dikerjakan oleh pihak lain,
sehingga peneliti finggal memanfaatkan data tersebut. Pada penelitian ini data
sekunder berupa upah bagi hasil diperoleh dengan cara mengambil langsung dari
laporan kevangan RM. Puti Minang Group, data upah harian diperoleh dengan
mengabil secara langsung dari RM. Kemang Group, dan dpta upah minimum
Provinsi Lampung tahun 2008 dan 2009 dan BPS Provinsi Lampung,

Adapun dats primer berkaitan dengan bagaimana mekanisme model upah
bagi hasil RM.Puti Minang Group diperoleb dengan wawancara, Dan data
tentang urutan alasan penggunaan model bagi hasil diperoleh dengan guisoner dan
wawancara kepada masing-masing cabang. Caranya settap cabang Puti Minang
seorang pekerja level atas dan secrang pekenia level bawah diwawancarai entuk
keperluan pencarian data/informasi.

3.4 Alat Ukur Untuk Pemecabhan Masalah

Peoelitian ini merupakan penelitian dengan metode kuantitatif vang akan
mengevaluasi kebjjakan upah minimum dengan diperbandingkan dengan model
bagi hasil. Penelitian mi dilakukan untuk menguji apakah bag basi! ind
memberikan nilai yang lebih tinggl daripada upah minimum dan upah barian, dan
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apakah nilai bagi hasil akan berbeda untuk pekerjaan yang sama pada tempat
kerja yang beda.
Meiodologt analisis merupskan uraian mengenai detail-detail langkoah yang
diterapkan dalam peoelifien ini. Langkah int diawali dengan melakukan
pengambilan data lalu meogolah data yang diambil dari laporan bagi hasil
kemzmgan RM.Puti Minang CGroup dan upah minimum dari BPS Lampung, dan
upah harian dari usaha yang sejenis dengan Puti Mineng Group yaitu dari Group
RM.Kemang,
Metode analisis daia yang dilakukan adalah dengan menggunakan analisis
deskriptif, anova dan uji beda rata rata dengan dua samipel (independent sampel t
test).
Untuk menjawab pertanyaan penelitian apakah terdapat perbedaan yang
signifikan diantara kedua hasil perhitungan bagi hasil dengan upsh minimum,
dilakukan analisis compare mean independent sampiss t-test. Dalam penelitian ini
digunakan hipotesis komparatif dengan dua sampel yang berbeda dan masing-
masing sampel merupakan sampel yang independen.
Untuk menguji hipotesis komparatif tersebut dilakukan dengan f-fe35/ dengan
langkah-fangkah dalam ui f-fest ini adalah sebagai berikut
1} Menentukan Hipotesis
Jika terdapat 2 variabel kelompok data yaitu kelopok data 1 dan kelompok
data 2, maska membandingkan rata-rata nilai karakteristik kedua variabel
kelompok data tersebut dilakukan dengan uji hipatesis dengan formulast
Ho:pul<u2
Ha:pl>u2
il = rata-rata populasi bagi hasil
(2 = rata- rata populasi upah minimum
Hp: Rata-rata bagi hasil maksimal sama dengan upah minimum.
H,: Rata-rata bagi hasil lebih besar daripada upah minimum

2} Langkah kedua, meneniukan tingkat signifikasi, yang dalam penelitian ind
digunakan tingkat signifikasi 5%.
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3} Langkah ketiga menetapkan kreteria pengujian
Dengan menggunakan program komputer dalam analisis data, maka akan
diperoleb nilai probabilitas untuk menolak Ho, dengan demikian kreteria
pengujian dapat didasarkan pada nilal fersebut, dengan ketentuan sebagat
berikut:
Ho ditolak apabila P< tingkat Signifikan (5%)
Ho diterima apabila P> tingkat Signifikan (5%)

4) Penarikan Kesimpulan
Alas dasar penarikan keputusan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut ;
jika Ho diterima, dapat disimpulkan bahwa rata-rata bagi hasil lebih keeil atag
sama dengan upah minimum, jika He ditolak dapat disimpulkan rata-rata bagi
hasil lebih besar dari upah minimum.,

Selanjutnya untuk wmenjawab perfanyasn penelitan apekah terdapat
perbedaan yang signifikan diantara Kedua hasil perhitungan upab bagi hasi
dengan upah harian, dilakukan analisis compare mean independent samples 1-1est.

Dalam penelitian ini digunakan hipotesis komparatif dengan dua sampel
yang berbeda dan masing-masing sampel mermipakan sampel yang independen.
Unmk menguji hipotesis komparalif tersebot dilakukan dengan i~fes? dengan
langkah-langkah dalam uii +~fest inj adalah sebagai berikut ;

1. Menentukan Hipotesis
Jika terdapet 2 variabel kelompok data yaitu kelopok data | dar kelompok
data 2, maka membandingkan rate-rata nilai karaktenistik kedua variabel
kelompok data tersebut dilalakan dengan uji hipotesis dengan formulasi
Ho:pl <p2
Ha:pl> p2
ni= rata-rata populasi upah bagi hasil
#2 = rata- rata populasi upah harian
Hy: Rata-rata upah bagi hasil maksimal sama dengan upah harian.
H,: Rata-rata upah bagi hasil lebih besar dart pada upah harian,

2. Langkah kedua, menentukan tingkat signifikasi, yang dalam penelitian ini
digunakan tingkat signifikasi 5%.
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3. Langkah ketiga menetapkan kreteria pengujian
Dengan menggunakan program komputer dalam analisis data, maka akan
diperoieh nilai probabilitas untuk menolak Ho, dengan demikian kreteria
pengujian dapat didasarkan pada nilai tersehut, dengan ketentuan sebagal
berikat:
Ho ditolak apabila P<tingkat Signifikan (5%}
Ho diterima apabila P> tingkat Signifikan (5%)

4. Penarikan Kesimpulan
Atas dasar penarikan keputusan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut
jika He diterima, dapat disimpulkan bahwa rata-rata bagi hasil lebih kecil atan
sama dengan upah minimum, yika He ditolak dapat disimpulkan rata-rata bagi
hasil lebih hesar dari upah harian,

Selanjutnya untuk menjawab perfanyaan penelitian ketiga apakah terdapat
perbedaan yang signifikan nilal bagi hasil dad pekerjaan yang sama pada tempat
kerja vang berbeda, dilakukan amnalisis varian. Pengertian dnalysis of Variance
{(ANGVA) merupakan metode siatistik untuk {secara simulian) membandingkan
rmean dati 3 (tiga) kelompok atau lebih. ANOVA digunakan untuk melihat apakah
ada perbedaan antar kelompok pada beberapa variable.

Anadisis varians adalah suatn metode analisis statistika yang termasuk ke
dalam cabang statistika inferensi. Analisis varians juga merupakan tekmk siatistik
yang memungkinkan Kita untuk mengstahul apakah dua atau lebibh mean populasi
akan bewilai sama dengan menggunakan data dari sampel-sampe! masing-masing
populasi, namun biasanya analisis varians lebih efekiif digunakan untuk menguji
tiga atau lebth populasi, Tentunya juinlah variabel yang berkaitan degan sampel
bisa satu atau Jebih.

Annlisis varians akan menjadi teknik statistik yang valid untuk diterapkan
dengan menggunakan asumsi-asumst sebagai berikut
a. Populasi yang dikaji memiliki distribusi normal
b, Pengambilan sampel dilakukan secara acak dan setiap ampel independen/tidak

terikat sampel yang lain,
c. Populasi-populasi di mana sampel-sampel diperoleh memibki nilai varians

populasi yang sama.
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Prosedur uii analisis varians mengikuti prosedur uji hipotesis yang terdiri

dari & (enam) langkah:

1.

Pernyataan Hipotesis Nol dan Hipotesis Altemnatif

Hipotesis nol-nya adalab sampel-sampel yang diambil dari populasi-populast
seling independen yang memiliki mean yang sama, Dan Hipotesis
alternatifnya tidak scluruh mean populasi-nya sama. Jika hipotesis alternatif
diterima maka dapat disimpulkan bahwa sekurangnya terdapat satu mean
populast yang berbeda dari populasi yang latnonya. Namun analisis varians
tidak dapat mengungkapkan dengan pasti berapa banysk populasi yang mean-
nya berbeda, dan juga tidak bisa menjelaskan mean dan populasi mana yang
berbeda.

Pemilihan Tingkat Kepercayaan (Level of Significance), o = 0,05

3. Penentuan Distribusi Pengujian yang Digunakan

it

iil,

Dyalam uji analisis varians yang digunakan adalah distribusi ¥ Nilai-nilai dari
distribusi F telah disaiikan delam bentuk tabel yang dapat ditentukan dengan
mengetahui tia hal scbagai berikut:
Tingkat kepentingan
Derajat kebebasan/degree of freedom (Gfym) yong digunakan sebagai
pembilang dalam rasic wji adalah dis = k-1, dengan k = jumlah populasi
Jsampel.
Derajat kebebasan/degree of freedom (dfyo) yang digunakan sshagai
penyebut dalam rasic uji adalah dfacs = T - k, dengen T = jumlah total
anggota sampel di seluruh populasi yang diujl dan k = jumlah populasi
fsampel.
Pendefinisian Daersh-daerah Penolakan atan Kritis
Daerah penerimaan dan penoiakan dibatasi oleh nilai kritis Fiu
Peroyataan Aturan Keputusan (Decisin Rule)
Tolak Hg dan terima H; jika RUp > F; Jika tidak demikian, terima Ho
Pengambilan Keputusan secara Statistik
Jika nilai rasio uji berada di daergh penerimaan, maka hipotesis nol diterima,
sedangkan jika berada didaerah penolakan maka hipotesis nol ditolak.
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3.4 Tabap/Prosedur Penyelesaian Masalah

Tahap/prosedur penyelesaian mesalah dalam penelitian ini adalah secbagai

berikut:
1. Melakukan desk research dengan tujuan untuk memperkaya litelatur yang

A G

8.
9.

memperkuat Iogika dan terkait dengan topik penelitian,
Merumuskan permasataban penelitian,

Menyvusun kerangka teoritis.

Mentbentuk hipotesis

Menentukan metode nntuk menyelesaikan masalah
Menvyusun desain riset,

Mengambi data yang disesuaikan dengan pertanyaan penelitian, yaitu data
upak minimum 2008,dan 2609, lalu data bagi hasil RM.Puti Minang Growp
2008 dan 2009, data upah barian KM Kemang tahun 2608 dan 2009.
Melakukan entii data
Melakukan pengolahan data

10. Ui hipotesis

11. Selesar

Proses tersebut jika digambarkan dalam diagram alur metodologi penelitian
sebagai berikut :
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BAB 4
PERBANDINGAN UPAH BAGI HASIL DENGAN UPAH MINIMUM DAN
UPAH HARIAN DAN ALASAN MENGGUNAKAN MODEL BAGI HASIL

4.1, Profil Responden
1. Responden Puti Minang Group

Yang dimaksud responden dalam penelitian ini adalah semua karyawan
Puti Minang yang memiliki status rekan uszha. Istilah karyawan rekan usaha pada
RM Puti Minang Gruop adalah karyawan yang berhak mendapat pembagian hasil
uszha sesual dengan jumiah mafo vang dimiliki karyawan tersebut. Sampai
dengan November 2009, karyawan yang menduduli posisi sebagai rekan usaha
berjumnlah 112 orang, dengan rincian sebagai berikui;

Tabel 4.1.
Jumlah Responden RM.Puti Minang Group Per November 2008

no | Nama Puti Minang Karyawan Rekan Usaha
1 Puti Minang 1 Labuhan Ratu 14
2 Puti Minang 2 Paboman 29
3 Puti Minang 3 Palapa 20
4 Puti Minang 4 Halimena 28
5 Puti Minang 5 Sumur Batu 21
Jumlah 112

Sumber : Puti Minang Group:2({9

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, terlihat bakowa Puti Minang ! Labuahan Ratu
mermiliki jumiah karyawan/responden terkecil yaitn 14 orang dan Puti Minang 2
Pahoman rmemiliki jumlah karyawan/ responden terbanyak yaita 29 orang,

Berdasarken data jumlah karyawan di aias tampak jelas sebagaimana
diterangkan dalam teori bahwa akad musyorokah dengan model bagi hasil akan
berguna untuk efisiensi penggunaan sumberdaya, hal ini terjadi karena apabila
sumberdaya yang gunakan tidak efiesien/boros maka akan mempengaruhi bagi

hasil yang akan diterima
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2. Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tabel 4.2
Jumlah Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tempat Ykaryswan sD sSMp SMA PT
PM*1.1.ab Ratu 14 1 3 9 1
PM 2. Pahoman 28 2 10 15 2
PM 3.Palapa 20 1 i3 1
PM 4. Haji Mena 28 0 20 2
P M 5. Sumur Batu 21 3 & 12 0
jumlah 112 7 30 &9 &
% 180% 6,25% | 26,78% | 61,61% | 5,36%
Sumber : Data Primer diolah : 2009
P = ginpkatan dari Perti Minang

Berdasarkan Tabel 4.2 di atas ferlibat babwa mayoritas responden berlatar
belakang pendidikan sekolah menengab atas atau sederajat 61,61%, sedaungkan
yvang berpendidikan lebih dani S8MA hanya 536%, jadi temyata untuk
menjalankan bisnis di bidang rumah makan tidak memerlukan pendidikan formal
yang tinggi.

Puti Minang 5 Surmmur Batu tidsk memiliki karyawan yang berpendidikan
lebih dari SMA, dan pada Pulli Minang 3 ini juga terdapat karyawan
berpendidikan sekolah dasar terbanvak diantars Grouwp Puti Minang yaitu 3
karyawan,

Puti Minang 4 Haji Mena memiliki 2 karyawan alumni pergurnan tinggi
dan tidak memiliki karyawan yang berpendidikan sekolah dasar, dan Putt Minang
ini memiliki jumiab karyawan terbanyak kedun yaitu 28 karyawan.

Apabila dibahas secara parsial dan prosentasi, maka akan diperoleh data
yang sangst meparik yaitn pada Puti Minang 1 Labuhan Raiu 64,29 %
karyawannya berpendidikan SMA atau sebanyak 9 dari 14 karyawan. Pada Puti
Minang 2 Paboman 351,72% karvawan berpendidikan SMA dan 3448%
berpendidikan SMP. Sedangkan yang berpendidikan SD dan PT yaitu 6,89% atau
sebanyak 2 karyawan dar] 29 total karvawan di Puti Minang 2.
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Di Palapa Puti Minang 3, karvawan yang berpendidikan SMA mencapai
65%, dan yang berpendidikan SMP 25% atau seperempat dari jumlah karyawan di
Puti Minang 3 ini. Sedangkan yang berpendidikan SD dan PT adalah 5%.

Di Haji Mena tempat Puti Minang 4, dari tabel di atas dapat diketahui
bahwa mayoritas pendidikan karyawan adalah SMA vyaitu 71,42%, dan yang
menarik untuk Puti Minang 4 adalah memiliki 7,14% karyawan alumni PT.

Puti Minang 5 Sumur Bate memiliki 14,28% karyawan berpendidikan SD,
dan tidak memiliki karyawan alummi PT. Jadi rata-rata karyawan berpendidikan
SMA wvaitu 57,14% sedangkan SMP 28,57% dari total karyawan pada Puti
Minang 5 Surnuor Batu,

Dari penjelasan di atas, terbukti sekali lagi bahwa model bagi hasil tidek
boros dengan sumberdaya manusia, atau dengan kata lain tidak perlu banyak
investasi sumberdaya manusia berupa pendidikan yang tingg untuk menjalankan
jenis usaha dengan model musyarofah.

3, Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Tabel 4.3

Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tempat > Laki-Laki FPerempuan
PM1 Labuan Ratu 14 10 4
(100%} (71.,42%) {28,58%)
PM 2. Pahoman 29 24 5
{100%%} (82,75%) {17,25%)
PM 3.Palapa 20 17 3
(130%) {83%) (15%)
PM 4. Haji Mensa 28 22 6
{100%;) {78,57%) {21,43%)
P M 3. Sumur Bst 21 17 4
{100%) (80.55%) {12,05%)
jumlah 112 20 22
Yo 160% 80,36% 19,64%

Sumber 1 Data Primer diolah ; 2009
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Berdasarkan Tabel 4.3 tferiihat jelas bahwa secara keseluruhan ternyata
mayoritas karyawan atau responden adalah laki-laki yaitu 80,36%, ini
menunjukkan bahwa laki-laki juga cocok untuk menjalankan usaha rumah makan,
padahal yang terbayang adalah usaha pelayanan rumah makan lebih pantas untok
dikerjakan perempuan, tapi ternyata tidek demikian. Jumlah karyawan laki-laki
terbanyak secara pominal ada pada Pull Minang 4 Pahoman yaitu sebanyak 24
orang, lalu selanjutnya Puti Minang 4 Haji Mena scbanyak 22 karyawan, pamun
bila berdasarkan prosentase dengan karyawan wanitanya, maka yang paling
banyak adalah Puti Minang 3 Palapa yaite sebanyak 85% laki-laki dan 15%
perempuan.  Secara prosentase jumiah karyawan wanitg ferbanyak ada pada Puti
Minang 1 Labuhban Ratu yaitu 28,58% dari total karyawan di Puti Minang |
tersebut, sedangkan secara nominal karyawan wanita terbanysk ada di Pud
Minang 4 Haji Mena, vaiiu sebanyak & karvawan wanita. Karyawan laki-laki
terbanyak ada di Puti Minang 2 Pahoman, fapi sccara prosentase terbanyak ada di
Puti Minang 3 palapa vaitu 85% dari total keryawan Puti Minang 3 Palapa adalah
laki-laki yaitu 17 dari total 20 karyawan,

4. Responden Berdasarkan Usia
Tabel 4.4 Responden Berdasarkan Hgia

Tempat 5 <20 21-25 | 26-30 >30
PWii.Labuan Rain 14 i 3 8 2
(100%) | (7,14%) | (2142%) | (57,14%) | (14,28%)
¥M 2. Pahoman 29 5 8 3 13
{(100%) | (17.,24%) | (27.58%) | {10.34%) | (44,83%)
PM 3. Palapa 20 2 3 3 12
{100%) | (1% {(15%) {15%) (60%)
PM 4. Haji Mcna 28 2 5 7 14
(100%) | (7,14%) | (17.86%) (25%;) (50%)
PMS.Sumur Batu 21 3 4 5 9
(100%) | (14,28%) | (19.07%) { (23.81%) | (42,86%)
jamiah 112 13 23 26 50
% 166% | 11,61% | 20,53% 23,21% 44,64%

Sumber : Data Primer diolah : 20609
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Berdasarkan usia responden, dari Tabel 4.4 di atas terlihat bahwa mayoritas
responden secars keseluruhan yang bekerja di rurnah makan adalab berosia lebih
dari 30 tahun mencapai 44,64%.

Berdasarkan tabel di atas juga ierlibat gambarvan tenaga kerja di rumsh
makan memiliki komposisi semakin tua, semakin banyak persentasenya dan
jumlah nominalnya yaitu 13, 23 lalu 26 dan terakhir 50. Kondisi karyawan seperti
ini menunjukkan bahwa mobilitas karyawan pindah ke tempat kerja lain rendab,
atan dengan kata lain model bagi hasi membuat nyarean karyawan,

Apabila diperhatikan secara parsial dimulai dari Peti Minang 1 dapat dilihat
beberapa informasi yaitu jumlah karyawan terbesar yaitu memiliki umur 26
sampai 30 tahun yaitu 57,14% berjurniab 8 orang dari 14 total karyawan,

Dan karyawan paling sedikit pada put: Minang § Labuhan Ratu adalah yang
memilikd wour korang dari 20 tshun vaitu 1 karyawan atau 7,14% dari total
karyawan.

Pada Puti Minang 2 Pahoman dari tabel 4.4 di atay dapat diketahni beberapa
informasi yaitu karyawan terbanyak adalah yang berugia lebih dari 30 tahun yaitu
sebanyak 12 orang atau 44,83% dari total karvawan. Selanjuinya terbanyak kedua
adalah karyawan yang berusia 21 sampai 25 tabun yvaitu § karvawan atau 27 58%
dan karyawan paling sedikit adalah yang berusia26 sampai 30 tahun yaite 3 crang
atau 10,34% dari total karyawan.

Pada Puti Minang 3 Palapa, 60% karyawan berusia lebih dari 30 tahun,
sedangkan yang berusia 21 sampal 25 tahue dan 25 sampal 30 tahun berjumlah
sama yaitu 3 karyawan atau 15% dani totol karvawan di Pui Minang 3 tersebut.
Jumnlsh karyawan paling sedikit adalah yang berusia kurang dari 20 tahun yaitu 2
orang atau 10% dari total karyawan di Puti Minang 3 tersebut.

Informast dari tabel 4.4 untuk Puti Minang 4 adalah 50% karyawan
berusia Jebih dari 30 tahun atau 14 orang dari 28 total karyawan, Karyawan paling
sedikit yaitu karyawan yang paling muda yaitu yaog berusia kugang dari 20 tabun
yaitu hanya 2 orang atau 7,14% sgpa. Seperempat ataw 25% karyvawan berusia
antara 26 sampai 30 tahan yaitu sebauyak 7 orang.

Pada Puti Minang 5 Sumur Baty, ada yang menarik pada Puti Minang § ind,
vaitu berdasarkan usia karyawan membentuk deret hitang yaita 3, 4,dan 5.5ccara
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keseluruhan mavoritas karyawan berusia lebih dari 30 tahun yaitu sebanyak
42,86% atau 9 dari 21 total karyawan, Urutan kedua terbanyak berusia 26 sampai
30 tahun yvaitn 23,81% atau S karyawan dari total 21 dan paling sedikit adalah
karvawan yang berusia kurang dari 20 tahun yaitu 3 orang atau 14,28%.

5. Responden berdasarkan pekerjaannya

Tabel 4.5
Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan
Jenis Pekerjaan M1 PM2 rMa3 PM4 PM5
Pimpinan harian 1 I 1 i 1
Ka.Juru Masak 1 1 il 1 1
Bendahara 1 1 1 i i
Bag. Belanja 1 1 1 i 1
Ka Sift 1 2 2 2 2
Kasir i 2 2 2 2
Bag Tengah 2 B 2 6 3
Bag. Gerobok 1 6 2 5 3
Bag. juice i 2 2 2 2
Ast. Jurn masak 2 4 3 4 2
Driver 1 i 1 1 1
Cuci Piring ! 2 2 2 2
jumlah 14 29 20 28 21

Sumber ; Puti Minang Group: diolah 2009

Berdasarkan table 4.5 di atas terlibat efisiensi penggunaan sumberdava
karyawan pada usaha rumah makan dengan model bagi hasil ini. Barangkali akan
sulit untuk dibayangkan apa yang bisa dilakukan untuk menjalankan sebuah usaha
dengan jumlah tim yang sangat terbatas tersebul, tapi dengan model bagi hasil
termyata ity terjadi,

Posisi dari atas ke bawabh menunjukkan jabatan resmi, prestasi dan
tanggungjawab. Posisi dari alas sanggub mengerjakan dan mengerti pekerjaan
dibawahnya, jadi tidak ada istilah bukan tugas saya, karena setiap pekeria yang
memiliki posisi lebih tinggl maka konsekuensinya ia akan mendapat bagian bagi
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hasil yang lebih besar sehingga ia pun memiliki tugas peran pengpanti pekerjaan
dibawahnya.

Secara nmn dari fable 4.5 dapat diperoleh informasi bahwa karyawan

terbanyak berada pada posisi bagian tengah, bagian depan/gerobok, dan asisten

jura masak/ di dapur,

4.2, Upah Bagi Hasil Dan Upah Minimum
1. Upah Bagi Has#l Versus Upah Minimum Tahun 2008

Berikut tni data bagi hasil raia-rata kacyawan Putd Minang Tahun 2008,

sedangkan upah minimum di Provinsi Lampung talun 2008 adalah Rp., 625.000,

Tabel 4.6,
Rata-Rata Upah Bagi Hasil Karyawan Tahun 2008
Na | Puti Minang i Puii Minang 2 Puti Minang 3
11 3756000 | 5316000 741.000 4.101.000
2 2.103.600 3.580.060 741,000 3,972,600
3 2.307.000 2873000 | 1045000 4.310.000
4 2.436.000 2.757.660'F  834.000 1.986.000
3 1.906.000 2704000 1 1.669.000 1.820.000
6 1.712.600 2.313.000 | 1.669.600 1.655.000
7 1.576.008 1428000 1 8G0.000 1.485.000
8 1.316.000 1.541.000 804,000 1.489.000
9 1.208.600 1.484.060 |  800.000 1.158.000
i0 1.256.000 1.634,000 1.158.000
11 852.000 1.309.000 933,000
12 517.0606 1.748.008 827.000
13 693,000 1.104.000 R827.000
14 765.000 1.074.600 827.000
15 994 000 790000
16 1.138.000 790.000
17 1.191.000 750.000
18 884.000 750.000
19 878.000 730,000
20 1.575.000 730,000

Sumber ; Laporan Kevangan Puti Minang; diolah 2009
Dari data di atas, terlihat bahwa semua bagi hasil karyawan Puti Minang

Group tahun 2008 melebihi ketentuan upah mininum, bahkan antuk jsbatan-
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jabatan inti yaitu pimpinan harian dan kepala juru masak, bagi hasH yang diterima
sekitar 8 kali dari upah minimum,

Dari tabel 4.6 di atas tidak perlu dihitung rumit sudah jelas bahwa bagi
hasil Puti Minang Group seluruhnya memang melebilti upah minimum, tapi bila
penyelesaian penghitungan dengan mengpunskan soffwere minitab 13 melalui uji
beda dua sample (Twe-Sample T-Test ), maka prosedurnya scbagai berikut:
setelah softwere diaktifkan, maka masuk keworksheet I, lalu digwali memberi
kode RM dibawah C1 dan upah di bawah C2 kemudian dengan me run data bagi
hagil Puti Minang dengan kode 1, di bandingkan dengan upah minimum dengan
kode 2, lalu nilai nominalnya dimasukan, kemudian pilih stat, Ialu basic statisic,
kemugdiap pilih Z-sample ¢ lalu ok, kemudian mengisi kolom pertanyaan sample =
upah dan subeript = RM, lalu tekan option ok, kemudian isi kolom conviden level
= 95,0 dan alternative dipilih greater than lalu ok dan ok lagi, apabila cara vang
dilakukan benar, maka akan diperolel outpuf sebagal berikat;

Two-Sample T-Test and Cl: upah; rm

Pug-sample T for tpah

Yo W Moan StDavy 8% Mean
1 53 1579815 955564 1243170
z @3 B254559 241 a0

Differsnca = mu (1} ~ mu {2}
fetinate for difference; $541I51
95% lower bound Eor difference: 746811

Putast of difference = § fvs »3: T-Valiuye = 7.58 p-Value w» £,.000 DF = £2

Dari output di atas, terlihat miai P-Value = 0,000, berati lebih keci] dari
nilai a = 0,03, schingga Ho ditolak dan terima Ha. Artinya jadi benar bahwa rata-
rata upah bagi hasil tahun 2008 lebih besar dari pada upah minimum tahun 2008,

Jadi secara statistik dengan tingkal kepercayaan 95% dapat dipatikan nilai
upah bagi hasil pada tehun 2008 dapat melebibi upah minimum, semus karyawan
Puit Minang Group Memperaleh bagi hasil melebihi upah minimuom tabun 2008.

Upah bagi hasil dapat melebihi upah minimum karena nilai opah bapi hasi!
belum past, sedangkan karyawan amat scnang apabila bagi hasil vang
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diterimanya besar dan untuk mencapai hal tersebut maka karyawan akan berupaya
untuk mencapai laba terbesar schingpa ketike bagi hasil karyawan akan
mendapatkan bagian yang besar, dan apabita laba yaog dibagi besar, maka batasan
upah minimum akan terlampaui.

Secara fitroh manusia vang normal akan suka dengan harta yang banyak,
demikian pula karyawan Puti Minang Group, hal ini sebagaimana difirmankan
Alloh dalam surat Ali Imron ayat 14 (Qs 3 : 14}

o - €y z e
,aJEaLJJJ&AJ!}Lﬁ.Jngm:ﬁ ,au}g‘.}wwwu{;
& . #

o e 5y egaly Nl 32 Ll 3505 5%
@Sl 4 25 alug 1 Qe

14. Diiadikan indek pads {pandangan) manusia kecintasn kepada apa-apa yang dingini, Yaitw
wanita-wanita, anak-anak, harts yvang banyek dari jenis emas, perak, kuda pilihen, binatang.
binatang ternmak dan sawab kdang, Iulab kesenangarn hidup di dunis, dan di sisi Allabelah tempat
kemball yang baik fsurga).

Y

Dari ayal ¢i atas zangatlah wajar apabila karyawan yang normal lebih
senang uatuk menperofch bagi hasil yang besar dani pada upah minimum vang
berlaku, dan untuk mencapai hal ita karena bagi hasil merapakan bal yang belum
pasti jadi harus diusahakan songguh-sungguh.

Selain itn apabila kaxryawan puas hanya dengan digaji sebesar upah
minimum maka karyawan tidak perlu menjadi rekan ussha dan cukup dengan
menjadi calon anggota atau angpota karyawan Puti Minang Gruop, karena
anggota dan calon anggota digaji dengan upah minimum.

Jadi apabila upah bagi hasil pada Poti Minang tidak lebih besar daripada
upsh minimura, maka karyawan rekan usaha tentn sangat dimgikan karena
statusnya akan sama dengan karyawan calon anggola dan karyawan anggota,
justru ketika upahnys tidak sepasti upah minimum, maka karyawan rekan usaha
akan mencapai upah yang tinggl.
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2. Bagi Hasil Versus Upah Minimam Tahua 2009

Selanjutnya akan dilakukan uji untuk tahun 2009, jadi data bagi hasil rata-
rata Karyawan Puti Mioang Tabun 2009, akan dibandingkan dengan wupah
minimum tabun 2009. pada tabun 2009 Puti Minang 4 dan 5 telah beroperasi jadi
dalam penghitungan tahun ini menpggunakan ke lima Puti Minang, sedangkan
upah minimum (ahun tersebut adalab Rp.675.608

Tabel 4.7,
Rata-Rata Upah Bagi Hasil Karyawan Tahun 2009 { dalam Rp 000)

No | PMinang 1 | P.Minang 21 P.Minang3 | PMinang4 | P. Minang 5
1 4.444 5.662 3460 6.682 5.6350
2 3.348 3.938 4.712 5458 5,137
3 3314 3.730 4.003 - 2,164 2.465
4 3.325 2.850 3.068 2.164 2.260
5 3.088 2.800 2.753 2.164 1,846
& 2,562 2450 2.753 2164 1402
7 2.143 1.815 2,209 1,693 1.540
8 1338 1.745 2.059 1,952 1.589
9 1991 1.569 2281 1.496 1.539

6 2.011 1.745 2.026 1.818 1.103
11 1011 1.55%9 1.935 1.985 1,155
12 1.152 1.791 1.811 1.505 1.103
13 948 1.563 1.821 1.476 1.286
14 g66 1.578 1.831 1.552 1.265
15 1.211 1.833 1.450 997
16 1.24] 1.814 1476 997
17 1,236 1,780 1.196 1.275
18 1.595 1.904 1.974 1.410
19 1.228 1.730 £.290 1.209
20 1.578 1.770 1.366 926
21 1.245 1.366 2,742
22 1.317 1.594

23 1.375 1.215

24 1.447 1.215

25 1.735 1.196

26 1.745 1.196

27 1308 1.045

28 1.244 1.043

29 1.211

Sumber : Laporan Kevangan Puti Mipang; diolah 2009
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Upah minimum Provinsi Lampung pada fabun 2009 adalah Rp 675,000 dari
tabel di atas terlihat bahwa semua bagi basil karyawan RM. Puti Minang dapat
melebihi ketentuan upah minimum 2009, sebingga tidak peru dibendingkan lagi.
Bahkan untuk jabatan-jabatan pokok dapat memberikan bagi hasil 8 sampai 10
kali dari wupah mipimum. Apabila penyelesaian penghitungan dengan
menggunakan softwere minitab 13 melalui uji beda dua sample (Two-Sample T-
Test ), maka prosedurnya sebagai berikut: sctelah softwere diaktifkan, maka
masuk keworksheet 1, lalu diawali memberi kode RM dibawah Cl dan upab di
bawzh C2 kemudian dengan me run data bagi hasil Puti Minang dengan kode 1,
di baudingkan dengan upsh minimum dengan kode 2, laly nilai nominalnya
dimasukan, kemudian pilih stat, alu basic statisic, kemudian pilih Z-sanple f lals
ok, kemudian mengisi kolom pertanyaan sample = upah dan subcript = RM, lalu
tekan option ok, kemudian isi kofom conviden level = 95,0 dan alternative dipilik
greater than lalu ok dan ok lagl, apabila cara yang dilakukan benar, maka akan
diperolch output sebagai berikur;

Two-Sample T-Test and C): upah; rm

Tuwo-sampie ¥ for upah

rm 2 Hean Stiay SE Mean
1 1i2 2002185 11470332 Lan3a3
2 112 615705 158 15

pifference = my (1} ~ ma {(2)

Estimate for difference: 1376439

35% lower boungd for difference: 11466886

T-Test of difference = O {ve »): T-Value = 12.24 P-Veldoe ~ 0.000 DF = 21}
Paari output &i atas, terlihat nilai P-Value = 6,000, berad lebih kecil dari

nilai a = §,05, sehingga Ho ditolak dan terima Ha. Artinya jadi benar bahwa rata-

rata Upah bagi hasil tahun 2009 iebih besar dart pada upah minimum tahun 2009.
Jadi secara statistik dengan tingkat kepercayaan 95% dapat dipatikan nilaj

upah bagi hasil pada tahun 2009 dapat melebihi upah minimum tabun2009, jadi

sernua karyawan Poti Minang Group Memperoleh upah bagi hasil tabun 2009

melebihi upah minimum ahun 2009,
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Dengan alasan yang sama dengan tahun 2008 yaitu karyawan Puti Minang
juga manusia yang senang dengan harta, sehingpa akan berussha mencapainya
dengan sunggvh-sungguh yang dengan semangst inilah akan dirath Jaba bersih
yang tinggi sehingga ketika bagi hasil setiap karyawan akan memperoleh bagian
vang tinggi bahkan melebihi ketentuan upah minimum tahun 2609 tersebut,

4.3. Upah Bagi Hasil Dan Upah Harian

1. Upah Bagi Hasil Versus Upah Harian Tabun 2003

{pah harian yang akan diambil dan diiadikan pembanding adalah upah pada
usaha yang selevel dengan RM. Puti Minang Group yaitu upah harian pada Group
RM. Kamang.

RM. Kamang Group menggaii karyawan dengan model upab harian, jadi
setiap yang hadir langsung bolch diambil gajinya ketika pulang, atau diknmpuikan
dalars satu bulan. Kemiripan diantara I group ini yaitu jenis masakan, harga
makanan, lokasi/tempat yang berdekatan, jomdah karyawan, kapasitas ussha dan
fuas bangunan, bahkan pangsa pasar yang dibidik juga sama vaitu golongan
menengah kebawab. Adapun daftar upah harian dan bulanan yang digunakan
RM.Kemang Group tertera pada tabel 4.8 dibawah ini,

Tabel 4.8.
Gaji Karyawan RM. Kemang Dengan Sistim Upah HarianTahun 2008

Posisi / Pekerjaan 2008

Per hari Per bulan
Pimpinan harian 75.000 2.250.000
Ka Juruz Magak 75,000 2.250.000
Bag. Belanja 50.000 1.500.000
Bendahara 30.000 1.50(.600
Kasir 30.000 1.500.000
Ketua Sift 45.000 1.350.000
Bag. Gerobok 35.000 1.050.000
Bag.Tengah 3,000 900.000
Bag. Juice/minuman 25.000 750.000
Ast. Juru masak 25.000 750.000
Driver 30.000 900.000
Cuci Piring 25.000 750.000

Sumber : RM. Kemang ; 2009
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Penyelesaion penghitungan dengan  mengpunaken soffwere nrinitab 13
melalui uji beda dua sample (Fwo-Sarmple T-Test } diawali memberi kode RM
dibawah C1 dan (aji di bawah C2 kemudian dengan me run data bagi hasil Puti
Minang dengan kode 1, di bandingkan dengan upah harian RM, Kemang dengan
kode 2, lalu nilai sominalnya dimasokan, kemudian pilih stat, lalu basic statisic,
kemudian pilih 2-sample ¢ lalu ok, kermnudian mengisi kolom pertanyasn sample =
ga}i dan subcript = RM, lalu tekan option ok, kemudian isi kolom conviden level
= 95,0 dan alternative dipilih greater than lalu ok dan ok lagi, apabila cara yang
dilakukan benar, maka akan diperoleh output sebagai berikut;

Two-Sample T-Test and Cl: gaji; rm

two—sampis T for gajl

= N Maan Stimy SE Mesrn
1 i B 1983 1122 187
2 16 1288 525 86

gifference = mu (1] - mn (23

Estimate for differsnce: 636

95% lower bound for difference: 349

T-Test of difference = ¢ {¥s >}: T-Velus = 3,37 P-Value = 0.001 DF - 4§

Dari output & atas, terlibat nitai P-Value = §,001, berati lebih kecil dari nilai
o = 0,05, sehingga Ho ditolak dan terima Ha. Artinya jadi benar bahwa rata-rata
bagi hasil ugaha tahun 2008 lebih besar dari pada upah harian.

Jad: secara statistik dengan tingkat kepercayaan 95% dapat dipastikan nilal
upah bagi hasil karyawan Puti Minang Group pada tahun 2008 dapat melebihi
upah harian pada tahun 2008 tersebut.

Kondisi upah harian sebetulnya lebih baik daripada upah minimum karena
pilainya lebih besar dan keduanya memiliki ¢irl yang sama yaitu jumiah vang
pasti, lapl untuk usaha dengan model bagi hasil upah bukan hal yang pasti, upah
bagi hasii ditentukan oleh karyawan itu sendini maka tidak ada pilihan Jain kecuali
menupayakan yang terbesar apabila ingin upah bagi hasil yang besar.

2. Upah Bagi Hasil Veérsus Upah Harian Tabun 2609
Sebagaimana tahun 2008, pada tahun 2009 upah bagi hasil akan
dibandingkan dengan upsh harlan yang digunakan oleh RM. Kamang dengan
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alasan sebagai dasar perfimbangan mengapa RM. Kemang Group adalah karena
RM. Kamang Group memiliki kemiripan dengan Group Peti Minang, kemiripan
diantara 2 group ini yaitu jenis masakan, harga makanan, lokasiftempat yang
berdekatan, jumiah karvawan, kapasitas usaha dan Juag bangunan, babkan pangsa
pasar yang dibidik juga sama yaitu golongan menengah kebawah. Upah harian
dapat diarnbil setiap sors selesai keria atau dikumpulkan untuk wakiu sebulan,
adapun upgeh harian RM.Kemang Group tahun 2009 tersebut di bawah ini:,

Tahe] 4.9,
Gaji Karvawan RM. Kemang Dengan Sistim Upah HarianTzbun 2009

Posisi / Pekerjaan 2009
Per harg Per bulan
Pimpinan haran 160,000 3.008.000
Ka. Jure Masak 100.000 3.000.000
| Bap. Belania 75.000 2.250.000
Bendahara 75.000 2.230.000
Kasir 75.000 2.250.000
Ketua Sift 60.500 1.800.000
Bag. Gerobok 45.000 1.350.000
Bag. Tengah 40.000 1.200.900
Bag, Jnice/minuman 30,000 800.000
Ast. Juru masak 30,000 900.004
Driver 40.000 1.200.000
Cuel Piring 30.000 200,000

Sumber : RM. Kemang Group: 2669

Dari olah data dengan bantuan zgfwere minilab 13, dilakukan uji beda dua
sample(Two-Sample T-Test } antara rata- raia bagi hasil Puti Minang tahun 2009
dibandingkan dengan upah harian tahun 2009, dengan prosedur sebagai berikut:
diawali memberi kode RM dibawah C1 dan Gaji di bawah C2 kermdian dengan
me run data bagi basil Puti Minang dengan kode 1, di bandingkan dengan upah
harian RM. Kemang dengan kode 2, lalu nilai pominalnya dimasukan, kemudian
pilil stat, ialu bagic statisic, kemudian pilih 2-sample f lalu ok, kemudian mengisi
kolom perianyaan sample = gaji dan subcript = RM, laluy tckan oplion ok,
kemudian isi kolom conviden level = 95,0 dan alternative dipilih greater than lalu
ok dan ok lagi, apabila cara yang dilakukan benar, maka skan dipercleh output
sebagal berikut
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Two-Sample T-Teet and G gaji; rm

rwo-sample T for gaiji

s K Mean 3tDev 5E Mean
1 112 2045 1154 109
2 112 174} THA T2

Difference = mu {i} -~ ma (2)

Estimate for difference:r 264

35% lower beound for difference: 4§

T-Test of difference = € (vs >}: T-Value = 2.02 P-¥alue = 0.033 OF = 182

Drari output di atas dapat diketahui nilai P-Value = §,623 artinya lebih kecil
dari nilai a = 0,05, schingga Ho ditolak dan ferima Ha. Artinya iadi benar bahwa
rata-rata upah bagi hasif usaba tabun 2009 lebil besar dari pada upah harian pada
tahun itu.

Jadi secars statistik dengan tingkat kepercayaan 35% dapat dipastikan nilad
upah bagi hasil karvawan Puti Minang Group pade tgshan 2009 dapat melebihi
upah harian pada rahun 2009 tersebut.

Jadi secara keselurnhan pada tabun 2008 dan 2009 apabila upsh bagi hasil
dibandingkan dengan upah minimum maupun dibandingkan dengan upsh harian
pada usaha sejenis, maka dapat ketabti bahwa upah bagi hasil dapat melebihi
semua jenis model pengupahan tersebut dengan lingkat keyakinan 95%.

4.4. Bagi HasHl Memberi Hasil Yang Berbeda Atfan Sama

1. Perbandingan Bagi Hasil Diantara Pusi Minang Tabun 2008

Dengan soffwere minitab dilakukan uii gnova untuk melihat apakah bagi
hasil memberikan hasil yang sama atau beda untuk pekerjaan yang sama diantara
Puti Minang 1, Puti Minang 2 dan Puti Minang 3.

Dupaan yang akan diuji atan disebut dengan hipotesis alternatifnya yaitu
bahwa pekerjaan yang sama akan memberikan nilai bagi hasil yang berberbeda
apabila dilakukan ditempat lain.

Data yang agkan di uji adalah bagi hasil dan jenis pekerjaan yang sama pada
ketiga Putt Minang pada tahun 2008 tersebut sebagaimana dalam tabel di bawah

ini;
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Tabel 4.10.
Perbandinpan Rata-Rata Bagi Hasil Diantara Puti Minang Tahan 2008

71

Pasigl / Pekerjaan PM 1 PM 2 PM3
Pimpinan harian 3.756.000 5.316.000 4.101.000
Ka.Jurn Masak 2.435.000 3.580.000 3.972.000
Bendahara 2.307.000 2.873.000 3.318.000
Bag, Belania 2,103,000 2.757.0060 1.986.000
Kasir 1.906.000 2.704.000 1.820.000
Ka Sift 1.712.000 2.313.000 1.655.000
Bag. Gerobok 1.576.000 1.748 800 1.489.000
Bag. Tengah 1.316.000 1.669.,000 1.158.000
Bag. Juice/minuman 1.236.000 1,634.000 933.000
Ast, Juru masak 917.000 1,302.000 827.000
Driver 825.000 1.045.000 790,000
Cuci Piring 756000 800,000 736.000

Sumber : Laporan Keuangan Puti Minang Group;diolah 2649

Proscs pengeriaanya dengan minifab adalah sebagai berikot: setelah minitab
di open, maka di bawsh ¢l di isi pekeriaan dan di bawab C2 diisi upah. Pastikan
semua data PM 1 diberi kade 1, PM 2 diberi kode 2 dan Pii 3 diberi kode 3, kode
1, 2, dan 3 sebanyak populasi dard Karyawan masing-masing PM. Kemudian kode
1,2.dan 3 disusun urut kebawah di bawah kolom c! setelah Pekerfaan, dan nilai
nominal bagt hasil disusun 4 bawah kolom ¢2 setelah Upar.

Apabita telah selesal mengentri data bagi hasil maka pilih st lalu anove,
lalu pilih one way, Ialu isi respon = wpah dan isi factor = peketjaan lalu ok,
apabila prosesnya benar, maka akan dihasilkan data oufput sebagal berikut:
One-way ANOVA: upah versus pekerjaan

Analvsis of Varjance for upah

Source nE 58 iy F B
pekarjaa 2 2103812 1931806 3.83 0.4486
Erxey 33 418485135 L7113
Total 3% 44872128
Individual 95%% CIs for Mean
Based on Paoled StDey
Level N Mean SEDAY s mdemwma o room e
1 12 1738 G85 (e~ E s 3
2 12 23322 1257 [awmmmmcimon o X st o 2 i
3 12 1858 1230 {mmm i i S j
o m R b e PR
Pooled Stlev = 1128 1200 iseo 2400 3500
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Dari output di afas, dapat diketahui nilai P-Valee = 0,446 berarti lebih besar
dari nilai a = (0,03, sehingga Ho diterima dan Ha ditolak, artinya bahwa nilai bagi
hasil usaha tahun 2008 memberikan nila: yang sama umtuk jenis pekerjzan yang
sama dimanapun dikerjakan.

Jadi walaupun secara nominal tampak berbeda tetapi secara keseluruhan
nilai tersebut adalah sama, karena sesunggubnya bagian mofo adalah sama vaitu
mato tertinggi 11 dan terendah 2 untuk masinpg-masing pekerjaan yang sama
dimanapun dikerjakan hanyz saja jumiah laba bersih yang dibagi berbeda-beda
diantara devisi sehingga berdampak jumlah nominal bagi hasil yang diterima
berbeda padahal secara statistik adalah sama.

Alasan selanjuinya adalah karena dengan mengpunakan sistemn bagi hesil
membuat seliap cabang usaha akan berupaya menghasilkan yang paling banysk
yang dapat dicapai, sehingga dimanapun karyawan bekerfa dengan pekedjasn vang
sama akan mendapat nilai vang sesunggunya tidak berbeda secara signifikan bila
dilihat secara kKeseluruhan sebagal sebuah sistem.

2. Perbandingan Upah Bagi Hasil Diantara Puti Minang Tahun 2609
Berdasarkan laporan kevangan Puti Minang Group data bagi basil sesuai
denang pekerjaan karyawan sebagairuana dalam tabel berikut ;

Tabel 4.11
Perbandingan Rata-Rata Bagi Hasil Diantara Puti Minang 2009 ( dalam Rp 000)

Posisi / Pekerjaan PM1 PM 2 PM 3 PM 4 PM 5
Pimpinan harian #.444, 5,662 5 45610 6518 5650
Ka. Jom Masak 3.348 3.938 4712 5455 5137
Bendahara 3.314 3.730 4,003 2164 3693
Bag. Belanja 3.325 Z.890 3.068 2164 2999
Ka Sift 3.088 2.900 2.753 2164 2465
Kasir 2.962 2450 2,753 2164 2260
Bag. Gerobok 2,143 1.815 2.209 1952 1846
 Bag.Tengah 1.338 1.745 2059 1693 1540
Bag. Iuice/minuman 1.991 1.569 2.281 1496 1402
Ast, Juru masak 1.152 1.74% 2.026 1818 1279
Drver 943 1.559 1.935 1504 1589
Cued Piring 966 1.791 1811 1196 1209

Sumber : RM. Puti Minang Group : 2009
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Pada tahun 2009 ini ada tambahan Put Minang 4 dan Puti Minang 3, jadi
dsla yang diuji adalah Puti Minang | sampai Putt Minang 5. Untuk melihat apakah
bagi hasil memberikan nilai yang sama atan beda untuk pekerjazn yang sama,
dilakukan uji Anova dengan bantuan sofwere minitab 13,

Prosedur pengujian dengan sofwere minitab sebapai bedkut: setelah minitab
di open, maka di bawah cl di 151 pekerjaan dan di bawah C2 diisi upakh. Pastikan
semua data PM 1 diberi kode |, PM 2 diberi kode 2 dan PM 3 diberi kode 3, Pm 4
diberi kade 4, PM 5 diberi Kode 5 ( kode 1, 2, 3, 4 dan 5 sebanyak populasi dari
karyawan masing-masing PM}.

Kemudian kode 1, 2, 3, 4 dan 3 disusan wut kebawah di bawah kolom ¢l
setelah pskerjaan, dan nilai nominal bagi hasil disusun di bawah kolom ¢2 setelah
upah.

Apabila teiah sclesai mengentri bagi hasil masing masing PM dari PM 1
sampai PM5, maka pilih star, Yalo anova, lalu pilik one way, lala 18t respon = upah
dan isi facfor = pekerjaan lalu ok, apabila prosesnyz benar, maka akan dihasiikan
data output sebagai berikut:

Ono-way ANOVA: upah versus pekerjaan

Analysis of Variance fof upab

Source oFE &5 MS F ¥
pekarjas 4 18343383 25856838 1.23 0.284
Exror 56 3312131420 2002454

Total G0 122480773

Individual 95% iz For Mean

Based on Poolad Stbev

eval N Mazan Stigy  ———— e am 2 oo e o PO

1 12 1741 B48 £ s s e . s

2 iz 2312 1257 e p— # e i e }

i iz 14498 1230 [ B e e 3

4 13 2331 194¢ f e L j

3 12 2583 15349 [ = e s W s o 3
wwwwwwwww F— e i s s e

Pooled Stlhey = 1435 iegh 2440 az2op
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Dari output di atas, dapat diketabui nilai P-Value = 0,284 berarti lebih besar
dari nilai « = 0,05, sehingga Ho diterima dan Ha ditolak, artinya bahwa nilai bagi
hasil usaha tahun 2009 ternyaia seperti tabun sebelumnyas yaitu memberikan nila
yang sama untok jenis pekerjaan yang sama dimanapun dikerjakan,

Jadi sebagaimana tahun 2008, uniuk tahun 2009 juga demikian semisainya
yaitu walaupun secara nominal tampak berbeda tetapi zecara keseluruhan nilai
tersebut adalah sama, karena sesungguhnya bagian mato adalah sama yaitu mato
tertinggi 11 dan terendah 2 untuk masing-masing pekerjaan yang sama dimanapun
dikerjakan hanya saja jumlah taba bersib yang dibagi berbeda-beda diantars devisi
sehingga berdampak jumlabh nominal bagi hasil yang diterima berbeda padahal
secars statistik adalah sama, Alasan selanjumya adaleh karena dengan
menggunakan sistem bagi hasil membuat sefiap cabang usaha aken berupaya
menghasilkan yang paling banyak yang dapat dicapai, sehingga dimanapun
karyawan bekerja dengan pekerjaan yang sama akan mendapat nilai yang
sesunggunya tidak berbeda secara signifikan bila dilihat secara keseluruhan
schagai sebuah sistem.

Dengan kondisi inl berarti lebih menegaskan lagi bahwa sistem bagi hasil
membuat setiap devisi akan berusahs menghasilkan yang paling banyak vang
dapsat dicapal, sehingga mempengaruhi jumlsh nominal bagi hasil yang diterima
karyawan,

4.5, Argumen Menggunakan Mode] Bagt Hasil Dalam Usaha

4.5.1. Alwsan Shohibuli Maal Menpgonakan Model Bagi Hasil Dalam
berusaha,

Pihak vang paling menentukan untuk berlakunya model bagi hasil adalah
kemauan dari pemulik usahafsohibul moal. Bagi sohibul moalipemilik usaha,
sesungpuhnya akan dirugikan secara materi atau dari nominal ekonomi, karena
nilai nominal bagi hasil yang harus direlakan untuk karyawan nilainya berkisar 2
sampai 10 kali lipat dari upah minimum. Oleh karena itu, pembabasan tentang
alasan mengapa skohibul maal mau dengan model bagi hasil layvak untuk di
dahulukan,
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Dari quisoner yang diberikan, pemilik usaha memberikan jawaban guisoner,
berupa urutan alasan mengapa menggukan model bagi hast dalam berusaha adalah
sebagaimana dalam tabel 4.12 berikut:

Tabel 4,12
Alasan Shohibul Moai Menggunakan Model Bagi Hasil
Alasan | A B C D E F G H 1
Urntan | 1 5 4 3 2 g 10 & 7 9
Sumber ; data Primer ; 2009
Keterangan:

Untuk mencontoh nabi/ mentaati syariat/ untuk sylar agama islam
secara ekonom bagi hasil lebih mepgontungkan

karena bagi hasil lebik kekeluargaan

karena bagi hasil membuat termetivasi kerja

karena bagi hasil menumbukan rasa memiliki

karena bagi hasi! lebih adil

karena bagt hasil sudab adat kebiasaan

karena bagi hasil membuat nyaman bekerja

karena bagi hasil lebih transparan

karena bagi hasil prakiis

HrEemmD AR

Berdaswrkan jawaban dan pemilik usaba tentang alasan mengapa
menggunakan sistim bagi hasil dalam usaha yang dijalackan terlihat bahwa alasan
pertama ; karena mentaatl syariabAmtuk syiar agama islam/mencontoh nabi.
Alasan kedua adalah bagi hasil akan memambubkan rasa memiliki. Alasan ketiga
karena bagi hasil akan meyabuat termotivasi kerja. Alasan keempat yaitn bagi
hasil lebih kekeluargaan. Alasan kelima yeitu karena secarn ekonori lebib
menguntungkan, Alasan keenam vaito bagi hasil akan membuat nyaman bekerja.
Alasan ketujuh karena transparansi. Alasan kedelapan karena bagi hasil lebih adil.
Alasan kesernbilan adaleh bagi hasil praktis. Dan alasan terabir mengapa
menggunakan bagi hasil adalah karena bagi hasil sudah menjadi adat kebiasasn.

Alasan Pertama Mengapa Sohibud Moal Menggunakan Model Bagi Hasil
Adalah Dengan Model Bagi Hasil Berarti Mencontoh Nabi Dalamn Berbisnis

Alasan pertama mengapa pemilk Puli Minang Grouop menerapkan sistim
bagt hasil adalah dalam rangks mencontoh natd dalam berbismis. Jelas terlibat
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bahwa ketika sohibul maal, mau menerapkan bagi hasil untuk usahanya diawali
dari niat yang benar, yaita karena kepatuhan pada aturan yang fitrok yaitu dalam
rangka beribadah, jadi idealnya pemilik usaha memang produsen yang memiliki
prediksi jauh sampal ke askherat, sehingga akan sangat berhati-hati dalam
memproduksi sesuaty unfuk konsumes,

Pemilik Puti Minang Gruop sangat faham tentang keharusan mencontoh
nabi bukan henya dalam beribadah khusus/mohdoh, tetsi juga dalam
bermuamalah, karena inilah yang diingikan oleh Alloh, sebagaimana firmannya
dalam Al Qur’an surat Al Ahzab ayat 21 “sungguh-sungguh ada conioh teladan
pada resullulloh, bagi orang-orang yang panya cita-citatbahagia) di sisi Alloh
dan di akheral, dan mereka selalu banyak menvedbut Alloh”.

Pemilik Puti Minang Group sangat faham dengan pesan moral dari ayat di
atas, yaitu dalam berbisnis/bermugmalah pun harus sebisa mungkin meneladani
rospiluliok. Dalam sejarah nabawiah/sitoh nabawi dikabarkan babwa ketika
membawakan/membigniskan barang dagangan Siti Khodijah ke Syam, wakiu inn
Muhammad sebagal mudhorib/pengelola ussha dan Sih Khodijah sebagai
pemilik/shohibul maal, metode yang digunakan adalah model bagi hasil.

Scielah selesai dari perniagaan, maka modal pokok dikembalikan kepada
pemilik modal/sohibul muai, lalu labashasil yang diperoich dibagi sesuai dengan
kesepakatan, temyata dengan model ini, bismis Siti Kbodijah vang dijelankan oleh
Muhammad mengalami sukses besar/beoming, belum pernah bisnisnya seberhasi]
ketika bermusvarokah dengan Muhammad dengan metode bagi hasil ini.

Pemilik Puti Minang Group sangat tahu dengan sejarsh teladan ini, karena
ternyata pemilik Pulf Minang Group selain dosen di UNILA, ternyata beliau
termasuk salah satu pengurus pondok pesantren yang cukup besar di Lampung.
Dengan latar belakang ini sangat tidak mengherankan walaupun secara nominal
angka upah bagi hasil yang harus diberikan kepada karyawan bekisar 2 sampai 8
kali dari upah minimum, tetapt karena ada niatan mencari pahala akherat, maka
kebahagian hati/ruhani lebih berarti.

Perilik Puti Minang Group juga sangat tau, bahwa semua karyawan scbagai
mahluk Alleh membawa jatah rezekinya masing-masing, dan beliau sangat senang

kalan rezeki-rezeki karyawan diberikan oleh Alioh melalui dirinya, karena tentu
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orang-0rang yang pantasiah yang menerima tugas ini. Selain itu pribahasa berkata
“tiada talang yang tak basas” artinya pipa yang dialiri air pasti basah,
menggambarkan bahwa ketika seseorang mau berkorban wntuk menyampaikan
bagian rezeki orang lain, maka pasti akan mendapat kompensasi dari Allch.

Pemilik Puti Minang Group juga sangat tahu teniang pesan Alloh dalam
schuah hadist qudsi yang soheh, Rasulullah SAW bersabda, yang artinya: “Allah
SWT berfirman:

o5 f b oSl I8 U BBy e B ey JB 1B E e gl e
oK ammpy 24fs photy; (Lagia o o o Ot 130 Ll LA

“dku ini Ketiga dari dua orang yang berserikat, selama salah seorang mereka
tidak menglhianati temumnya. Apabila salah seorang telah beridvamat terhadap
temonnya Aku keluar dari antarg mereka "(HR. Abu Dand danl Abu Hurairah) ”

Apakah ada teman syirkah yang lebils hebat daripada Alloh, jawabanya tentu
tidak ada, maka dengan segala kemahakuasaan-Nya svirkah yang jujur pasti akan
membawa kesuksesan, dan inilah yang dirasaken pemilik Puti Minaog Oroup
sehingga belizn menjadikan alasan agama/karena mencontoh nabi sebapat alasan
pertama menggapa menggunakan model bagi hasil dalam berusaha,

Alasan kedua menggunakan model bagi hasil adalah karena dengan model
bagi hasil akax menimbulkan rasa mensHiki

Secara konvenstonl pemilik usaha sangat responsif depgan kenyamanan
investasinya, maksadnys yaitu sefiap pemilik usaha akan khawatir dengan
kenyamanan investasinya apakah investasinya aman atau tidak, namun dengan
madel bagi hasil ind kekhewatiran terhadap investasinya sangat kecil, karena
dengan model bagi hasil justra semua pengelola usaba/karyawan akan timbul rass
memiliki terhadap investas: tersebut, mereka akan menjaga dan merawat investasi
seperti menjaga dan merawat harta benda milik mereka sendisi.

Dengan mentalitas karyawan vyang begitm sempuma, maka tidak ads
kekhawatiran atau was-was di benak sohibw! maal, sehingga dari fikiran yang
jemih inilah maka akan menimbulkan energi yang besar untuk berkarya.
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Dari komposisi modal yang diserahkan, maka ugaha Puti Minang Group ini
termasuk katagori akad modhorobah, vaita bagian dari akad kerjasama/syarikah
dimana keselurvhan modal berasal dari sehibul maolpemilik usaba dan
pekerja/pengelola mensyirkahkan keahlian, tenaga, dan fikirannya. Jadi karyawan
tidak mengeluarkan modal material sama sekali

Investasi pemilik Poti Minang Group meliputi semua peralatan dan
perlengkapan usaha dan hisya sewa gedung. Semua blaya sewa gedung
kemudiaan akan dibitung untuk umur ekonominya, misalnya sewa gedung setahun
adalah 60 juta, maka sewa untuk tahun depan 60 juta tersebut harus sudah ada
dalam kas perusahaan, caranya 60 juta dibagi 12 bulan, maka setiap bulan
tabungan untuk persiapan biaya sewa tahun depan adalgh 3 juta. Jadi setiap bulan
laba usaha yang akan dibagikan harus digisikan 5 juta vptuk mengganti.  modal
investasi sewa gedung uniuk persiapan sewa {ahun depan.

Selanjutnya semua modal investasi pemilik usaha berupa peralatan dan
perlengkapan setiap bulan akan dibitung dan dipastiken akan berjumlah sama
dengan konsisi semula, apabila ada yang hilang atau rusak, maka bagi hasil akan
berkurang unfuk mengpanti peralatan dan perlengkapan yang hilang/rusak
tersebut. Bagi hasil yang akan dibagi akan berkurang apabila ada peralatan dan
perlengkapan yang hilang atau rosak, schingga bagian bagi hasil karyawan akan
berkurang, agar hal itu tidak terjadi maka pilihan vang paling mudah adaich
dengan menfaga dan merawan peraiatan dan perlengkapan tersebut sebagaimana
para kayawan menjaga dan merawat harta bends vang mereka miliki.

Pemilik Puti Minang Group dengan gelar Megister Menejemen kekuangan,
tentu sangat faham bahwa nilai peralatan dan perlengkapan akan menyusut, tapi
jusiru injiah pengorbanan beliaw untuk berbak mendapatkan bagian 50% dari laba
vang dibagikan, karena memang tidak diperkenankan memperoleh hasil tanpa
pengorhanan karena hal itu berartf riba. s Yhlly a13455 3¢
artinya sermasuk riba seiiop penambaban yoang diambil tanpa adanya transaksi
pengpanti (‘twadh). Profit creation with equivalent counter-value (‘fwad). Jadi,
profit sepadan dengan resiko (wo risk no gain). Twadh = sektor riil/ barangfjasa
funderlying transaclion yang membolehkan adanya tambahan/gain/profit.
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Shasally h 530t artinya keumtungan/profit yang diperoleh sebanding dengon resiko
yang ditanggung. #iiw # Al arfinya resiko/biaya yang ditanggung sejalan dengan
keuntungan yvang diperoleh. No risk no gain, no pain no gain, jadi dapat
disimpulkan : orang yang tidak menanggung resiko, tidak boleh dapat keuntungan

Selain ity yang pasti dalam berusaha adalah ketidakpastian, sehingga apabila
penyusutan dijadikan biaya maka sangatlsh memberatkan pengelola usaha dan
kalau begitu pengussha/sohibulman! akan sarma dengan bank konvensional, yang
pasti akan selaln uphing dan akan menyalahi firoh berusaha.

Apebila metode akomulasi penyusutan dijadikan biaya, berarti hal itu
merupakan sebuah ketidak jujuran dalan syarikah, yang berarti Alloh akan keluar
dari syarikah(tidak meridhof} tersebut, dan apabila sebuah usah tidak dirihot Alloh
maka syirkah tersebut akan berakhir dengan kehancuran.

Jadi dengan model bagi hasil ini pemilik Puti Minang Group tidak akan
pemnah kehilangan investasinya kecuali dengan izin Alloh, sehingga alasan kedua
menggapa sohibul maal menggunakan model bagi hasil dalam usahanya vaitu
bagi hasil akan menimbulkan rasa memiliki dan pada akhimys membuat nyaman
pemilik usaha,

Alasan ketiga menggunakan model bagi basil adalah karena dengan moded
bagi hasil akan memetivasi bekerja bagi karyawan.

Sohibul maal telah tahu mutiam tersembunyi dari sistim bagi hasil ini yaitu
bahwa dengan model bagi hasil maka karyawan akan terpacy untuk menghasilkan
yang lebih karena hasil Inilah vang pada akhirnya akan mereka rasakan.

Semakin besar hasrat karyawan berati 1a harus siap dengan konsekuensinya
yaitu giat dan sunggnh-sungguh, karena bagi haesil yang diterima karyawan
berbanding lurns dengan laba bersih yang dibagikan perusahaan. Dengan filosofi
berfikir yang demikian, maka pemilik usaha menjadikan alasan ketiganya adalah
karena bagi hasil akan memotivast bekesia bagi karvawan,

Ternyata pola fikir pemnilik RM. Puti Minang Group menyamai pemikiran dard
ahli ckonomu islam yang lain, schagaimana di sampaikan oleh Qurashi (2007 : hal
155-156), bahwa dengan mudohrobah akan diperoleh banyak manfaat yaita :
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1. mudhorobeh menyerasikan pekeria dan pemodal, mengangkat demajat pekera
dengan mengubahnya dari sekedar alat dalam proses produksi ke posisi mitra,

2. mudhorobah dapat meningkatkan produksi pekerja, serta mendorong minat
pekerja terhadap kesuksesan perdangangan dan rencana yang ada ditangannya.

3. mudhorobah menumbuhkan pendapatan pekerjaan dengan menambah porsi
yang diperoleh pada saat pencarian laba, maka mudhorobah membantunya
dalam menabung atau menghadapi pembelanjaan-pembelanjaan yang tidak
biasa.

4. sesungguhnya mudhorobeh mencegah pengangguran  denpan mermbangim
hubungan-hubungan yang langgeng diatara pemilik harta dan pekerja.

5. mudhorobah membuka pintu kerjasama ckonomi antara persilik modal dan
pekerja  atas landasan yang adil tanpa melecehkan pekerjasn dan
mengungguikan agpek modal, melainkan atas landasan kerjasama dalam hal
menghasilkan hak-hak dan keunggulan-keunggulan vang selara, sebagaimana
menjamin kepastian kerja dan menyelesaikan knsis-krisis ckonomi yang
tenadi dalam negeri.

6. sesungguhnya mudhorabeh menghindarkan perluasan modal individu karena
keuntungan ifu harus terdistribusi dengan cara yang adil diantara kedua belah
pihak, namun-padanmumoya-tidak terjadi perluasan harta si pemilik modal.

Sebagaimana juga yang disampaikan oleh ekonom perancis Claudiu Hanet
dalam Qurashi (2007 :15) mengatakan modhorobah maknanya memperhitungkan
manfaat keuntungan  vatuk mewujudkannya dan bshaya kerugian untuk
menghindarinya’, pandangan yang smat jauh ini merapakan pendidikan alamish
untuk potensi-potenst pikiran manusia yang lubur

Demikian pula yang dizampaikan Prodon-ilmuwan Perancis- dalam

Qurashi(2007: hal 16)” muudhoroboh pada kedudukan yang benar megupakan

keistimewaan penyingkapan karena mudhorobah  dapat menciptakan dan

memperbaharul, memenuli kebutuhan, dan menyelesaikan berbagai problematika,

Mudhorobak itu ibarat ruh penuntas  yang menciptakan segala sesuatn,

mudhorebak merupakan potensi ekonomi orisinal karena selale terjaga, tidak

menghabiskan sumber-sumbernya, bersikap waspada dalam kemakmuran, sangat
berani dalam kesulitan, menghargai pendapat, memvisualizasikan bentuk,
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meletakkan batas-batas, berdebat, mengatur, memerintahkan, membuat peraturan,
serta mennggerakkan pekergaan, maodal dan perdagangan! itwlah kepalanya dan
inilah anggota-anggotanya, tuannya berjalan yang diiringi oleh sahaya-sahayanya.

Jadi sangatlah tepat apabila pemilik Puti Minang Group menjadikan alasan
bahwa model bagi hasil akan membuat/memicu motivasi karvawan sebagai alasan
ketipanya.

Alasan keempat menggunakan model bagi hasil adalah karena dengan model
bagi hasil akan mesumbuhkan rass kekelnargaan

Keharmonisan schagaimana dalam keluarga yang harmonis merupakan
tempat yang sangat ditmpikan, rumakky surgaku, hal ini akan terwujud apabila
komponen dalam rumash tersebut saling simpati‘empati, sehingga rasa
kekeluargaan yang demikianr ini vang akan menjadi tempat yang ideal untuk
mengawali prestasi, darinya masyarakat vang bermutu gkan muncul, dan darinya
bangsa vang kuat akan bangkit. '

Rasa kekeluargaan dalam berusaha tidak hadic dalam model selain model
bagi hasil, karena kapitalis menghilangkan rasa kekeluargaan dan sosialispun
menghilangkan prestasi,

Jadi apa yang terjadi pada Puli Minang Group sangatish pas dengan yang
disampaikan ¢konom Muhammad Akram Khan (1997: hal 75), masyarakat pra-
isjam, perburuhan di isi oleh para budak yang tidak mendapat makan yang cukup,
tidak mendapat tempat tinggal yang layak dan mereka mendapat perlakuan yang
buruk. Dengan ajaran islam Muhammad SAW, posisi budek dingkat menjadi
sandara dan kolegs. Para pekerja mendiiuki posisi sebagai mitra dan pemegang
saharm.

Andai saja para pekerja untuk mencari upah, niscaya masyarakat Arab akan
bergerak menjadi kapitalisme. Namwmn temyata nabi memberi araban fentang
modal dan kerja yang harus bergabung sebagai mitra, bukan pekerja dan pemberi
kerta. Pekerja berhak roendapat makan sepertt yang dikonsumsi tvanya, dan
berpakaian seperti yang dikenakan tuanya, artinya mereka mendapat penghasilan
yang layak.
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Pekerja tidak boleh dibebani melebihi kemampuanya, dan bila tuan
membebani pekerja, hendaklah membantunya ( jadi pekerja bukan semata-mata
faktor produksi saja, tetapi perlu diperhatikan nilai kemanusiaanya). Buruh berhak
atas upahnya sehelum keringatnya kering, {tidak boleh menahan hak-hak buruh),
Pekerja dan pengusaha dapat mendapatkan pabala dari Alish dengan memmaikan
hak dan kewajibanya masing-masing.

Rasa kekeluargean akan muncal dari model bagi hasil, schingga bagi
pemilik Putt Minang Group hal int merupakan bal penting oleh karenanya pantas
sebagat alasan keempat menpapa menggunakan mode! bagi hasil adinya memang
pemiiik Puti Minang bukan hanya karena ingin untung dalam berusaha tetapi ada
nilai kekeluargaan bila menggunakan model bagi hasil merupakan nilai yang
penfing.

Alasan kelima menggunakan model bagi hasil adalah karena dengan medel
bagi basil akan menguntungkan secara ekonomi

Setiap kegiatan ekonomi yang nosmal selalu memiliki tuinen yang akan
dicapai, salah satu tujuan yang hendak dicapai adalah laba atau meningkatnya
nilai perusahaan. Demikian Pula vang dirasakan olch Puti Minang Gruop, sejak
didirikan usaha Puti Minang Group selalu menghasilkan iaba bersibh usaba dan
tidak pernah merugi.

Dengan model bagi kasil, memang semua sistim yang ada yain karvawan
maupun sokibul maal sangat peduli dengan laba bersth yang akan diraih, sermua
potentst fenaga dan pikiran akan disinergikan untuk meneapai sesuato vang layak
untuk dibegi dalam waktu satu bulan, hal ini terjadi karenas hasil yang diraih
kemnudian dibagi akan berdampak pada bagian vang akan diterima,

Adapun selama menjalankan usaha lebih kurang 2 tahun laba bersih yang
berhasii diraih oleh Puti Minang Gruop selaln menggembirakan. Dengan
menggunakan model bagl hasil ini Puti Minang belum pemab mengalami
kerugian yang kemudian tidak ada bagi hasil, tapi hal sering terjadi yaitu kadang
kondisi laba usaha tinggi dan kadangkala rendah. Sclama menjalankan usaha
selalu ada rezeki yang diterima oleh Group Puti Mina ini, sebagaimana terdapat
pada tabel 4i bawah ini:
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Tabel 4.13
Laba Bersih Puti Minang Tabhun 2008 -2009

No | Nama Pati Minang 2008 2009
1 | Puii Minang 1 Labuhan Ratu 416.250.000, 712.493.000,
2 | Puti Minang 2 Pahoman 440.356.000, 1.302.271.000,
3 | Puti Minang 3 Palapa 132.243.000, 1,116.256.000,
4 | Puti Minang 4 Hajimena - 550.153.000,
5 | Puti Minang 5 Sumur Batu - 298.220.000,

Total Laba Bersih 988.889.000 3.979.393.000

Sumber : Laporan Kevangan Puti Minang : 2009
Nb : {- ) belum ada data karena Puti Minang 4 dan 5 baru dibuka tahun 2009

Dari tabel di atas terlibat bahwa ussha vang dijalankan oleh Poti Minang
Group dengan model bagi hasil selalu menghasilkan keuntungan baik pada tahun
2008 maupun tahun 2009. Jadi apapun penstiwa yvang terjadi di kedua tahun ito
seperti krisis finansial maupun acara pilkada, ternyata bagi Puti Minang Group
tetap batk untuk berusaha.

Dari tabel di atas juga dapat diketahui pepghasil laba bersih terbanyak 1ahun
2009 adalah Puti Minang 2 Pahoman vaitu sebanyak 32,73% dari total laba bersih
yang diraih Puti Minang Group, dan penyumbang bagi basil terbanyak tabun 2009
adalah Puti Minang 3 Palapa sebanyak 28,05%.

Dan informasi yang pantas dicari tahu jawabannya adalah resep apa yang
digunakan sehingga kondisi selalu untung menghampini Puli Minang Group?.
Untuk menjawab pertanyaan ini berdasarkan hasil wawancara dengan perailik
usaha temyata Puti Minang Group memiliki "landasan dasar wsaha” vang
menjadi pondasi dasar usaha Puti Minang Group yang discbut dengan "Falsafoh
Bisniy Taruke Group”.

Falsafah bisnis adalah merupakan pondasi/ dasar berfikir seluruh karyawan
Tarvke OGroup termasuk OGroup Puli Minang, sehingga denganya dapat
mempersatokan selurnh karyawan schingga tercapal persaudaraan, kekompakan
dan keharmonasan kerja. Falsafah bisnis yang menjadi Jandasan ussha Taruko
Group termasuk Group Puti Minang yaito;
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Satu Untuk Bersama, Bersama Uptok Bersama-Sama

Makna dari falsafah ini yaitu didirikan sato usaha oleh pemilik yaitu Bp Hi.
Dayat St Sati, kemudian usaha tersebut menerimea karyawan dan digerskkan
bersama-sama. Dengan falsafah ini mengandung makoa pembagisn
tanggungiawah, karena semuoa karyawan berfaggungiawab terhadab tugasnys
dan terhadap keberhasilan tarukogroup secara keseluruhan, saling
mengingatkan dan saling kontrol.

Dikelola Secara Kekeluargaan, Tapi Bukan Milik Kelunarga

Karyawan taruko Group terbuka unfuk omum, siapapun bisa menjadi
karyawan asal memenuht persyaratan dan lulus seleksi karyawan. Semua
karyawan adalgh kelparga besar taruko gruop karenanya pengelolaanya
dilakakan dengan pendekatan kekelurgaan dengan membanpun  satu
pengertian untuk mencapai keberbasilan bersama.

¢. Tidak Bergantung Pada Scseorang Tetapi Pada Kebersamaan

Taruko Group akan terus beroperasi dalams rangka mencan rezeki, mencan
hidup dao kehidupan, tidak ada karyawan super, vang ada adalah
kebersamaan. Tidak ada ketergantunpan kerja pada seseorang, rotasi tugas
selalu  dilaksanakan, sehingga terbuka kesempatan bekaryva dan
menghilangkan kejennhan kerja, sehingga selale mendapat suasana baru. Dan
hagi taruko group apabila ada karyawen yang berhangan hadirkelur, maka
dapat dipastikan karyawan yang lain dapat menggantikan tugasaya. Tentu saja
rotasi ini diakokan dengan melihat bobot dan kemampuan karyawan, dan juga
dilakokan pelatthan singkat. Dengan model ini, dalam wakiu sekitar 6 bulan,
seluruh karyawan taruko groop dalam divisinya akan memiliki keterampilan
lebih satu.

Bersilang Kayu Dalam Tungku, Makoe Ka Hiduik Apinyo

Falsafah ini diambil dari pepatah minsng, yang maksudnya bahwa saran,
kritik, dani karvawan, staf, mavpun pimpinan cabang untuk kemajuan Tarvuko
akan selalu diterima Manajemen sengaje dan berharap semua karyawan
peduli, sehingga keberagaman masukan dan pendapat akan menjadi kekayaan
manajemen yang pada akhirnya akan memperkuat bisnis Taruko Group.,
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¢ Hafal Kaji Karena Diulang, Hafal Jalan Karena Dituruti
Pengalaman merupakan guru dalam kehidupan. Taruko group selalu mencatat
semuza pengalaman-pengalaman bisnisnya, pengalaman yang baik akan selalu
dipertahankans dan ditingkatkan, sedangkan pengalaman yang jelek akan
dievaluasi sehingga fidak terulang lagi.

f. Baulat air di Pembuleh, Bulat Kata Dimufakat
Dalar membuat peraturan, sansi atau  keputusan  dialakukan secara
musyawarah dan kepotusan akan diberlekukan vatuk semoa karyawan apabila
telah disosialisasikan dan biss diterapkan. Apabila persturan vang telsh
ditetapkan dilanggar, maka ada sanst yang akan diterapkan yaitn mlat dard
terugan lisan, tertulis, skorsing sampai dikelnarkan.

Dengan menanamkan/menggunakan falsafeh tersebut, maka pemilik RM.
Puti Minang mulai berinvestasi dan mengawasi usshanya, diharapkan dengan
kesamasn landasan berfikir akan menjadi dasar dan berbuat,

Pemilik Puti Minang dalam berinvestasi pemilik mengelompokkan biaya
dalam 2 bagian yaitu biaya sewa dan biaya inventaris termasok renovasi gedung
dan semua peralatan dan perlengkapan usaha.

Setelah usaha benalan, maka biaya sewa menjadi biaya operasional untuk
umnur ekonominya, misal sewa gedung 20 juta per tahun, maka 20 juta akan dibagi
12 bulan untuk menjadi biaya operasional yang akan disimipan tiap bulan untuk
sewa tahon depan, sehingga tabun depan dana untuk biaya sewa sudah tersedin,

Biaya inventaris peralatan, perlengkapan dan renovasi tempat usaha menjadi
biaya mutlak yang ditangguong pemilik sebagai investasi selamanya. Dengan
menanggung biaya ini serta resiko dari kemungkinan investasi yang dilakukan
maka pemilik usaha sekalipun sudah pulang pokok darl mvestasi yang dilakukan,
dianggab pantas untuk mendapat hasil selamanya.

Selama perjalanan usahanya dengan model usaha yang dijalani ini, pemilik
useha mendapatkan bagian bagi hasil yang sangat menggembirakan, selain tidak
pernah mengalami kerugian ternyata tingkat pengembalian modal sangat cepat,
gambaran bagi hasil untuk pemilik ussha Puti Minang Group sampai dengan
November 2009 secara lebih rinct termuat dalam tabel berikut :
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Tabel 4.14,
Rekapitulasi Bagi Hasit Untuk Sokibul Maal (dalam Rp 000)
Sampal Dengan November 2009

keterangan | PM } M2 M3 PM 4 Haji Mena | PM 3

Lahuzban | Pahoman 1 Palapa Sumur Batu

Ratm
Mulai Usaha Met 2008 1 Juni 2008 | Nov 2008 Justi 2009 Sep 2009
Investasi {40,600 {80800 | (158004, {300,800} {160.000)
Total per | SIL8&I 832410 £03.583 267261 untuk S 137.628
November ontuk 19 | untuk I2 | untuk 12 | kalibagihasil | untuk 3 kali
2009 kali bagi kali tagi kali bagi bagi hasil

hasil hasil hasil

Rata-rate per 26.941 45.689 30458 53452 45 876
bulan
Keuntungan 371881 | 742410, | 447503 31359 22373
sd.NovZ(9
wakfu break 14A8bulan | 1, 75bulan 1 3, 13 bulan | 9,35 bulan 3,48 bulan
even point (sekitar 45 | (sekitar 52 | (sckitar | (sekiter 282 huri) | (sekitar 105

hart) hari) 10 hari} hari)

Sumber ; Laporan keuangan Puti Minang Group:2009

Dari tabel di atas dapat diketahui beberapa informasi berkaistan dengan bagi
hasil uniuk sohibul maal. Semua investasi vang dilakukan tahua 2008 telah
pulang pokok, dan waktu pulang pokoknya relative sebentar/tidak lama yaitu
datam hitungan puluban hari saja.Untuk Puti Minang 5 mungkin dengan sekali
bagi hasil lagi akan pulang pokok.

Berdasarkan laporan bagi hasil untok pemilik usaba di atas jugs terdihat
bahwa ternyata mode! bag! hasil akan sangat menguntungkan bagl pemilik yaitu
karyawan termotivast keja schingga pemilik skan mendapatkan bagian semakin
besar, dan semakin cepatnya konsisi break event point(BEF).

Kondisi pulang modal atau break event point(BEP) untuk Puti Minang |
hanya perlu waktu sekitar 45 hari, Puti Minang 2 Pahoman telah pulang modal
dalam waktn sekitar 52 hari dan Puti Minang 3 Palapa hanya perlu waktu sekitar
seratus hari untuk mengembalikan sehuruh modal. Adapun Puti Minang 4 Haji
Mena memerlukan dana investasi yang lumayan besar karena inilah satu-satunya
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Puti Minang yang dibangun dari mulai pondasi sampai atap, sedangkan Puti
Minang yang lain hanya renovasi biasa,

Berdasarkan laporan keuangan di atas dapat terlihat pula, bahwa dengan
model bagi hasil, maka pemilik dapat dengan mudah meogembangken usaha,
dalam waktu 12 bulan dapat mendirikan 7 cabang, berarti hanya diperlukan 1,7
bulan untuk membuka cabang bani. Cabang yang ke enam dan ketuju tidak
dibahas karena dijual sebagai properi, maksudnya ketika Puti Minang 6 dan 7
sudahh mulai beroperasi ada peminat mau membelinya, sehingga karena
keuantungan yang menarik akhrinya dijualah Puti Minang 6 dan 7 tersebut.

Saat penelitian ini ditulis Puti Minang Group sedang merencanakan 2
cabang baru vaitu di Pringsewu dan di Jakarta, dan ketika tulisan ini dibadapkan
untuk sidang 2, cabang yang baru telzh beroperasi

Jadi pantas apabila sohifhn! maal menganggab alasan ekonomi sebagal
alasan kelima saja, yang berarti secars ekonomi tidak ada masalah dengan model
bagi hasil atau dengan kata Jain tidak perlu khawatir secara ekonomi apabila
model yang digunakan adalah sistim bagi hasil yang benar, Karena secars
ekonomi lebih meugguntungkan merupakan alasan kelima, baranpkali akap sulit
dimengerti mengapa nilai upah bagi hastl yang nominalnya 2 sampat 8 kali dard
upah miniroun menguntungkan bagl sohibul maol. Bagi pemilik Puli Minang
akan dengan mudah menjawab bordasarkan realita yang dialami vaitu tidak ada
Puti Minang yang merugi dengan sebab bagi hasil ini, bahkan waktv untuk BEP
relatif singkat, bisa saja bila model upah yang digunakan bukan bagi hasil akan
membiat karyawan berpangku tangan karena hasil upah yang diterimanya sudah

pasti.

Alasan keenam menggunakan mode! bagi hasil adalab karena dengan medel
bagi hasil akan membuaf nyaman karyawan

Alasan keenam yang dirasakan oleh sohibu! maal yalty kenyamanan
karyawan, ternyata ketika karyawan nyaman maka menwnt pemilik usaha it
merupakan hal penting schingga layak menduduki alasan ke enam.
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Dengan model bagi hast] maka pemilik usaha tidak perlu lagi mengeluarkan
biaya untuk rekuitment pegawai bary yang temyata untuk keperluan ini biasanya
selain biaya yang tidak sedikit juga akan mempengaruhi opersional sistim,

Selurph karyawan Gruop RM Puti Minang mendapat gaji sesvai dengan
posisi‘pekerjaarmya diperusahaan, dan bagi hasil diberlakukan khusus untuk
karyawan yang sudah menduduki status rekan usaha, mereka yang menduduki
posisi rekan usaha inilah yang pada umumonya nyaman dan tidak mepgalami
mobilisasi.

Apabila karvawan nyaman, maks mobilitas tidak ada, schingga usaha tidak
ferganggy, dan tujuan yang direncanskan akan mudsh untuk dicapal. kalaupun
terjadi justrs peningkatan karier, karcna setiap dibuka cabang baru maka vang
mengisi adalah asisten-asisten dari cabang yang sudah ada. Bahkan uwntuk
menduduki posisi tenaga asisisten, ada beberapa tahap yang hacus dilalui yaitu
calon sngpota, anggota, lalu rekan usaha. Adapun penjelasan masing~-masing
tingkatan sebagai berikut:

a. Calon Anggota
Karyawan vang maasuk katagori calon anggota atau karyawan prakfek adalah
karyawan baru yang berminat dan belom pemals bergabung dalam salab satu dari
group Taruko. Masa keria O sampai 3 bulan, tidak memiliki pengalanan, Berhak
mendapat makan dan minum serta upab minimoum yang berlaku. Biasanya bagi
mercka vang berasal dari pengangguran akan sangat senang walaupun menduduki
posisi calon anggota karcna memang untuk menjadi calon anggota karena tidak
mensyaratkan pengalaman, biasanya untuk menjadi calon anggota harus ada
jalan/perantara yang mengenalkan karena yang berhak menerima adalab rekan
usaha yang lain kemudian baru pemilik usaha vang menentukan.

b, Anggota
Karyawan vang masuk katagori anggota adalah karyawan yang memiliki masa
keria lebih dari 3 bulan sampai & bulan, sudsh menguasat profesi yang diberikan,
berhak mendapat upah minimum yang berlaku dan bonus dari bagi hasil.

¢, Rekan Usaha
Karyawan yang masuk menjadi rekan usaha adalah karyawan yang memiliki masa
kerja lebih dari 6 bulan, sudah menguasai profesi yang diberikan dan profesional
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dibidanpnya, memenuhi persyaratan formal untuk menjadi rekan usaha, atau
karvawan vang memiliki spesialisasi atau mantan karvawan Taruke Group,
berhak atas bagi hasil, dan pengwnuman status rekan usaha dilakokan ketika bagi
hasil, setelah hari bagi hasil maka status rekan usaha habis, status karyawan bulan
berikutnya akan diumumkan setiap tanggal 28.
Persyaratan formal untak menjadi rekan osaha yaity
1. Masa keria : masa keria yang dimaksud adalah telah bergabung dengan
Taruko Group selama lebih dard 6 bulan, kecuali karvawsn yang memiliki
spesialisasi atau mantan enggota Taruko Group ditambah pertimbangan-
periimbangan  khusus.
2.. Disiplin kerja; disiplin yang dituntot adalah disiplin penampilan, pakaian
seragam, disiplin wakiu dan kehadiran.
3. Kreatif, maksudnva adalah setiap rekan usaha harus punya ide gagasan
untuk mengembangkan wsaha yang dijalankan.
4. Loyalitas, artinya rekan usaha harus setia dan berpegang teguh kepada
aturan perusshaan, dan menjaga nama baik perusahaan,
5. Amanah, sctiap rekan usaba tidak boleh berbuat curang terhadap milik
perusshaan atau  konsumen, melaksanakan pekerjaan dengan  rasa
tanggungiawab dan fidak berbobong atav menipu,

Sampai dengan November 2009, karyawan yang menduduki posisi sebagai
rekan usaha berjumlah 112 orang. Mereka yang berstatus reken usaha inilak yang
menjadi penggerak usaha puti Minang CGroup, semua potensi yang dimiliki
dikerahkan untuk mendapatkan hasil yang memuoaskan sehingga ketika tiba saat
bagi hasil mereka akan mendapat bagian yang memuaskan pula, karenanya banya
merckalah yang berhak atas bagian hasil usaha yang diperoleh, sedangkan
karyawan dengan selatus anggota atau calon angpota hanya memperoleh upah
sebesar upah minimum.

Jadi ditangan rekan usaha indlah secara dofir rencana dan nasib usaha,
maksudnya bahwa apabila mercka mengharapkan bagi hasil vang besar atau pun
kecil, maka upaya yang mereka lakukan harus sebanding dengan cita-cita yang

mereka miliki,
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Sekali lagi alasan pemilik Puti Minang mencocoki pendapat Qurashi yaitu
mudhorobah menyerasikan pekerja dan pemodal, mengangkat derajal pekerja
dengan mengubahnya dari sekedar alat dalam proses produksi ke posisi mitra dan
mudhorobah dapat meningkatkan produksi peketjz, serta mendorong minat
pekerja terhadap kesuksesan perdangangan dan rencana yang ada ditangannya.

Alasan ketujub menggunakan model bagi hasil adalab karena model bagi

hasil akan dicapai ransparansi

Alasan selanjutnya yaitu alasan kefujnh yaitu pemilik senang dengan
fransparansi vang terdapal dalam model bagi hastl sehingga tidak khawatir ada
kedholiman atan ketidakjujuran dalam usaha.

Transparansi dalam usaha syirkah dengan model bagi hasil sangat penting,
oleh kercng ifu untok mendukong transparansi maka Pufi Minang Growp
melengkapl usahanya dengan laporan-faporan keuangan yaitu laporan harian,
laporan 10 hartan dan laporan bulaoan ketika bagi hasil.

Format laporan keuangan yang digunakan oleh Puti Minang sangat
sederhana, tapi dengan kesederhansannya itulah transparansi sangat dipelihara,
adapun format laporan kevangan yang diperlukan untuk mendukung usaha Puti

Minang ini sebagai bertkut:
i. Laporan Buku Harian
Tabel 4.13
Buku Harian Keoangan Puli Minang Group
No | Tgl | Osmset | Belanja laba BOP | Ket. Total sisa
BOP
Kotor | bersih Kas BOP
bersih
i 2 3 4 5 & 7 & 9 10

Sumber : Puti Minang Group; 2009
Keterangan:

1. Nomor; adalah nomor wrut 1 dan seterusnya
2. Tgl; sdalah tanggal transaksi
3. Omset ; adalah hasil penjvalan di hari pada tangga itu.
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4. Belanja : adalah belanja barang yvang akan dijual (HPP Harga Pokok
Penjuanian))

5. Laba kotor yaite omset dikurangi belanja (3 — 4}, Iaba bersih adalah laba kotor
dikurangi cadangan BOP (5~ 7)

&, Bop adalah cadangan unink biaya-biaya vang tidak masuk dalam biaya

belanja, istilah yang lazim dikenal dengan sebutan kas kecil.

Ket. BOP adalah keterangan bigya-biaya yang dikeluarkan dengan dana no 7.

Total sisa : berarti komulatif tiap hari dari kag bersih yang dikumpulkan dan

sisa eadangan ustuk BOP(Biaya Operasional diluar HPP),

go =

Judi kebutuhsn transparansi dan kesederhanaan laporan keusngan dapat
diatasi dengan model laporan di atas. Apabila pemilik ingin mengetahui berapa
penjualan berarti ia libat di kolom 3, apabila ingin melihat cadangan laba bersih
harian berarti di kolom 6, dan bila ingin melihat total cadangan laba bersih berarti
ia tinggal melihat di kolom 9.

Ternyata dengan transparsnsi yang ada tersebut, maka pemilik usaha bisa
mengetahul adanya pemborosan atau biava tingel lainnya dati cadangan biava
ROP, atau tingginya PP dari kolom belanja, sehingga akan dapat ditemukan
solusinya.

2. Annlisa Laporan Kenangan per 10 hari

Setiap pimpinan barian Pus Minang 1 sampai Pud Minang V, harus
membuat analisis kenangan dalam 10 hari. Analisis ini sangat sederhans, namun
sangat berguna untuk informasi pemilik ussba dan solusi apabila terdapat
permasalahan. Kinerja pimpinan harian akan tecukur per 10 hari, sechingpa apabila
ditemui laporan yang bermasalah, maka pimpinan harian sebagati komandan akan
berupaya menemukan sumber ketidakbercsan tersebut.

Dari analise kenangan tersebuf, apabila omset rendah, maka akan ditelusurd
akar penyebabnya, apakah rass masakan yang tidak enak, tampilan penyajian
yang tidak menarik atau vang lainya. Apabila cadangan bop tingpi akan diteliti
apakah tidak efisien atau memang kebutuhan opestonal memang tinggl.

Apabilx total belanja tinggi maka akan diteliti apakah belanja telah tepat
atau terjadi pemborosan atau harga bahan baku yang telah naik, sehingga ketika
ditemukan penyebabnya maka akan dicasi selusinya ketika laporan per 10 hard i,
Adapun format isian analisis keuangan bagi pimpinan harian Puti Minang Group,
adalah sebagar berikut;
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Judul : Asalisis Keuangan Puti Minang

Periode. ..o e
1. Omsetiofal 3¢ IR
2. Belanjaiotal : 14 5 S
3.  Labakotor total : Rp.....
4.  Laba bersih total : 152 SO,
5. Biaya operasional total Rp...comvnrene
6. Omseirata-rata RPoorrrnnne
7.  Belanja rata-rata ¢ Rp..ermncer
8. Laba kotor rata-rata : Rp..........
9.  Lababersih rata-rata : Rp.vimaeen
10. Biaya operasional rata-rata ; 24 N
11. Margin laba kotor rata-rata ; 6-7 /6 X100 % = e %
12. Margin laba bersih rate-rata ; 6 - (7 + 103/ 6 X100 % =........ Y

13, Presentase{%) biaya operasional dari omset 1 6 - (7 +9) /6 X 100 % =%
Sumber : Puti Minang Group, 2009

Pemiiik usaha dengan laporan analisa keugngan per 10 hari memperoleh
laporany transparansi, sehingga dapat dilakukan solusi apzbila terdapat masalah
dalam usaha.

Berdasarkan pengalaman maka nilai dari kolom I3 adalah 7 sampa §
persen, actinya apabila nifainya dibawsh 2% berarti penggunaan bop terlalu
efisien dan apabila diatas 5% berarti felsh ferjadi pemborosan.

Pada saat menyampaikan analisa keuangan ini, semua pimpinan harian
duduk bersama, schingga setiap pimpiran skan tahu kebechasgilan timnye
dibanding dengan tempat lain, sehingga diantara pimpinan harian ini akan zaling
meniru/mencontoh  keberhasilan dari tempat lain dengan harapan dapat meraih
keberhastlan seperti tempat yvang dicontohnys tersebut.

3. Daftar Rencana Pembagian Mato
Daftar ini dibuat oleh tim inti yang membawahi bagiannya masing-masing,
jadi geiiap tanggal 28 atan 2 hari sebelum bagi hasil, tim inti bermusyawarah

merencanakan pembagian malo.
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Tim inti terdivi dari bagian belanja merencenakan bagian untuk timnya,
bagian bendahara’keuangan merencanakan mato upfuk kasir dan pembukuan,
jorn masak merencanakan mato untuk asistep-asisten juru masak, ketua sift
merceanakan untuk anggota sifhya (bagian tengah, depan/gerobog, cuci piring,
bagian misuman). Setelah nama karyawan sesusi pekerjaan telah mendapat
hagian mato, maka rencana tersebut disampaikan kepada pimpinan harian untuk
ditelfti dan diajukan kepada pemilik usaha untuk disetujui sebagal acuan untuk
bagi hasil periode tersebut. Adapun format rencana pembagian mafo sebagal
berikut :

Tabel 4.16.
Format Rencana Pembagian Maio
Periode bagi hasil............
No | Nama Pekerjaan | Bagian | Pekerjaan | Tambahan {Total bagian
karyawan | pokok mato | tambahan | mato mats
1 §2 3 4 5 6 7
Sumber : Puti Minang Group, 2009
Keterangan ©
1. No: pomor urut
2. Nama karyawan : nama karyawan yang akas mendapat bagian maro
3. Pekerjaan pokok : pekerjaan dari karyawan di kolom (2)
4. Bagian moto : bagisn mato dari pekerjaan pokok (3}
5. Pekerjaan tambaban : adalah pekerjasn selain pekeaan pokok vang meniadi

tanggungiawab karyawan di nomor 2.
Tambahan mato : tambaben mato dari pekerjaan tambahan
Total bagian mato : kolom 4 + kolom 6

O

Dengan rencana distribusi mato fersebut, maka pemilik usaha akan
mengeiahul rencana pendapalan  masing-masing Karyawsn seseal dengan
pekerjaan dan tangpung jawabnya, kemudian pemilik akan menambah atan
menetapkan rancangan tersebut untuk digunakan

4. Laporan Bagi Hasil

Setiap tanggal 28 atan 2 hari sebelum bagi hasil, maka masing-masing
pinpinan harian telah membawa rencana hasil penetapar jumlab »ato dimasing-

masing tempat yang dipimpinnya, kemudian rencana fersebut akan diteliti dan
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disahkan oleh pemilik usaha, dimana jumish mato terbanyak adalah 11 dan maro
terendah adalah 2. Format laporan bagi hasi! vang digunakan cleh RM. Puti
Minang Group adalah sebagai berikut:

‘Tabel 4.17,
Format Laporan Bagt Hasil
Periode Bagi Hasil........
Jumlzah Iaba bersth 5 R veerm v srsons
Laba bersih dibagi 2:
Bagian pemilik 50% i L4 U
Bagtan Karvawan 50% ERP.cocrerineveerion
Pengurangan:
Biaya gaji anggota dun calon anggota

Pembagian untuk karyawan rekan usaba

No | Nams mato Bagi Jumiah [ Tambahan | Total bagi hasil
karyawan hasil absen pendapatan
1 2 3 4 5 8 7
Sumber : Puti Miraang Group, 2009
Keterangan:

No adalzh nomor urut 1,2,3 dan seterusoya

Nama karyawan, adalab nama Karyawan yvang berhak atas bagi hasi)

Jumlah mato adalah bagian kepemilikan masing-masing karyawan

Bagi hasil adalah nilal per mato dikalikan dengan jumlah mato yang dimiliki
Jumiah absen adalah jumldh ketidak hadiran, akan meagurangt bagian seorang
Tambahan pendapatan adalah jumlah potongan abses dibagi dengan total
mato, [alu dikalikan dengan bagian maio karyawan yang bersangkutan.

7. Total bagi hasil adalah bagi hasil dikurang zbsen ditambah tambahan
pendapatan (kolom 7 = kolom 4 dikagrang kolom 5 ditambah kolom 6).

AR A

Dengan laporan bagi hasil di atas, maka pemilik dapat mengetahui dengan
persis bagian masing-masing karyawan, schingga dapat diteliti apakah telah
sepadan dengan beban dan tanggungjawabnya.

Dengan dilengkapi keempat laporan sederhana di atas, maka pemilik Putd
Minang Group dapat mengawasi schurnh jalannya bisnis, dan memberikan araban-
arshan yang diperlukan dan transparansi bukan menjadi suata masalah, oleh debab
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it transparansi banya dijadikan sebagai alasan ketwiub, atau ketiga sebelum
terakhir,

Sekali Iagi inilah keunggulan sistem bagi hasil yaity dimana perihal
transparansi tidak diragokan lagh, walawpun hanya dengan perangkat/model
pembukuan vang sederhana pemilik usaha dapat memantau usahanya.

Alasan kedelapan menggunskanr model bagi hasil sdalah karens dengan
model bagi hasil akan adil dalam distribusi rezeki

Alasan kedelapan vaitu karena bagi hasil adil, sebetulnya ada hal yang anch
mengapa adil menjadi alesan yang tidak utama, tapi ltulak kondisinya. Semua
modal memang menjadi tanggung jawab sohibul maal denpan segala konsekuensi
yang teriadi bila ada resikg. Jadi karyswan tidak menangeung sedikitpun bila
terjadi kerugian, tapi bila terjadi kerugian betal karvawan hanya rugl tenaga dan
waktu yang sudab dikorbankan. Dengan porsi bagi hasil 50%6 untuk pemilik
modal dan 50% unink karyawan berarti sudah memeﬁnhi rasa adil, karens rasa
adil menjadi alasan kedelapen/alasan yang tidak terpenting kedua dari bawah,
berarti tidak ada masalah dengan keadilan yvang terdapat dalam model bagi hasil.

Dan ketika bolan romadhon format bagi hasil berubah menjadi 60% untuk
karyawan dan 40% wniuk pemilik, adalah adil menurut pemilik, karena pada bulan
romadhon kesempatan bagi pemilik untuk memperbanyak paﬁala akherat dengan
memberikan 10 % bagiannya kepada karyawan.

Alasan kesembilan mengpunakan model bagi hasil adalah karenas model bagi
hasil prakéis

Alasan kedua dari bawah, atau nomor dua yang paling tidak penting bagi
pemilik usahs adalah karema praktis. Permlik Puti Minang Group dengan latar
belakang pendidikan Megister Meneiemen (M.M) keuangan dan Megiter Teknik
dari 1TB, sangat dimakiumi bagaimana mudahnya memahami laporan keuangan
yang amat sederhana dari Puti Minang Group sehingga prakiis merupakan alasan
yang tidak penting sehingge pantas untuk meduduki posisi sembilan
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Alasan kesepuloh menggnnakan model bagi basil adalah karena dengan
model bagi hasil berarfi melanjutkan tradisi/adat kebiasaan suku Padang.

Alasan pamungkas/yvang paling akhir ataun yang paling fidak penmting atan
kesepuluh adalah menggunakan bagi hasil karena adat kebiasaan. Konon model
bagi hasil sangat membudaya di Sumatra Barat, hal imi terjadi karena Islam
tumbuh besar disana, sehingga syariat-syariat Islam membumi dan menjadi adat

kehiasaan,
4.5.2. Alasan Karyawan Mengpunskan Madel Bagi Hasil

Andaisaja karyawan tidek mau dengan model bagi hasil, maka sebatk
apapun sohibul mual maka sistem bagi hasi] ini tidak bisa begjalan, oleh karena it
perfu diteliti sesungguhnya apa yang menjadi alasan karyawan rekan usaha
memilih di upah dengan upah bagi hasil dari pada upah minimum atan upah
harian.

Para karyawan rekan usaha sekiranya tidak mau denpgan bagi hasil tentu
mercka akan memilih untuk menjadi karyawan biasa sehingga tidak perlu
bersusah payzh mencart bagi hasil yang belum pasti, bukan menjadi rekan usaha,
atan mereka bisa bekerja ditempat lain yang menggunakan npah selain bagi hasil.

Untuk mengetahui glasan karyawan mengapa menggunakan model bagi
hasi! dilakukan dengan penyebaran kuisoner kepada ¥eseluruh karvawan dengan
status rekan usaha karena merekalah yang berhak aias bagi hasil di Puti Minang
Group dan tidak kepada karyawan calon anppota atau Xaryawan anggota, para
karyawan diminta mengisi alasan terpenting (13 sampai alasan paling tidak
penting {10) mengapa mercka mau menggunakan sistim bagl hasil untok
menetukan upah mereka,

Herdasarkan quisoner yang dibagikan scbagaimana bentuknya pada
lampiran 3, inilah rekapan jawaban dari karyawn tentang alasan mengapa sistim
bagi hasil digunskan karyawan Puti Minang Group untuk menentukan upah

mereka.
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Tabel 4.18
Rekap Jawaban Mengapa Karyawan Menggunakan Model Bagi Hasil
Alasar A BiC DIE|F G | HII J Pumlsh
Rengking
1 81 1181 & 1 2 3 - - i - 112
p 91281267141 160 5 | 21 4|1 - 112
3 5 1211261351 11 2 6 3 2 1 112
4 - IS 1271401 9 1 8B 1 6 2] 4 1 112
5 3y 12 0 7 17 1341331 6 | 8 1 3 112
é - 8 | 3 5 125125125 8 101 3 12
7 - 7 1866 | B 231301121 H 5 112
8 4 2 213 11011847 28 - 112
b - 2 16 1 2] 4 - | 1L} 28 13507 § 112
i@ - 2 = - - 3 8 2 7 g0 112
jumlah 1112 [ 312 1121332 J 112 1 1120 %112 1 112 0 112 | 112

Sumber : data primer ; diolah 2009
Nb { - ¥ berarti tidak ads vang memberi jawsban (0 )

1, 2, 3, 4 dan seteruasnya adalah rengking dan A, B, C adalah jenis alasannys

1. é&a&an Pertams

Pembahasan akan dimulai dan alasan ferpenting, bemomor satu, mengapa

karyawan menggunakan sistim bagi hasil, jawaban karyawan sebagai alasan

pertama tertera pada tabel benkut:
Tabel 4,19

Alasan Pertama Mengapa Karyawan Mengpunakan Bagi Hasil

Alasan | A B CiD|E | ¥ IG|H| T | J|jmah
1 81 18 6 1 2 3 - f - 1 - 112
Y% 1723211607 1535/08901,78,267 - | - {089} - | 160%
Sumber : Data Pimer Penelitian; 20069
Keteranga:

Untuk mencontoh nabl/ mentaati syariat/ untuk syiar agama islam
secara ekonomi bagi hasil lebib menguntungkon

karena bagi hasil lebih kekeluargnan

karena bagi hasil membuat termotivasi kerja

karena bagi hasil menumbukan rasa memiliki

mEOwp
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karena bagt hasil lebib adii

karena bagi hasil sudah adat kebiasaan
karena bagi hasil membuat nyaman bekerja
karena bagi hasil lehih transparan

karena bagi hasil praktis

T

Berdasarkan tabel 4.19 di atas dapat dikefshui bahwa 72,32% karyawan
menjawab alasan agama yaitu meniru nabl/ mentaati syariat/ siar agama, sebagai
argumeén pertama mengapa mercka menggusakan model bagi hasil untuk
menghitung upah mereka.

Apabila jawaban karyawan dipadukan dengan jawaban sohidul maal/
pemilik usaha termyatz ada kesamaan visi, misi dalam model bagi hasil ini yaitu
mereka membangun sistim yang dilandasi olel rasa spiritual karena bukan
sekedar bekerja dan mendapat untong/hasil, tetapi lebih dari itu, vaitu mereka
berharag nilai akherat dalam kegiatan ekonominya. Jadi untuk membangun usaha
dengan model bagi hasil agar berhasil, maka langkah awal yang harus diambil
adaiah menyamakan visi dan misi, karena dengan visi dan misi inilah suatu
sistem akan bersinergi untuk mencapainya.

Sebayak 16,07 % karyawan menjadikan alasan pertamanys adalah karena
bagi bastl menumbuhbkan rasa memiliki, jadi menurut 16,07% karyawan alasan
rasa memniliki sebagai alasan paling penting mengapa sistinn bagi digunakan annuk
menetukan upah mercka. Dengan tumbubhnya rasa memiliki, maks karyawan akan
lebih termotivasi dalam bekerja sehinpga produkiivitas akan naik yang berujung
kepada laba dan bagi hasil tinggi.

Sebayak 5,35% karyawan menjadikan alasan pertamanya adalah karena bagi
hasil lebib kekelunrgaan dan sisanya tidak ada yang lebib dari 3%, bahkan alasan
praktis dan nyaman bekerja bukan sebagai alasan pertama.

2. Alasan Kedua

Setelah sclesal membahas alasan pertama, maka dilanjutkan dengan pembahasan
alasan kedua mengapa karyawan mengpungkan mode! bagi hasil untuk
meneniukan upah mereka, alasan terscbut sebagaimana fermuat dalam tabel di
bawah ini:
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Alasan Kedua Mengapa Karyawan Menggunakan Bagi Hasil

Alasan

A

B

C

D E

F |G

H

2

19

25

26

14 16

5 2

4 11 -

i12

%o

16,96

2232

23,31

12,5

446 11,7

14,2

35108 -

| 00%

Sumber : Data Pimer Penelitian; 2000

keterangan:

HEZOMEDOW >

Untuk mencontoh nabi mentaati syariat/ untuk syigr agama islam
secara ekonomt bagi hasit lebih menguntengkan
kereea bagi hasil lebih kekeluargaan

karene bagi hasil membusat termotivasi kerja
karena bagi hasil menumbukan resa memiliki
karena bagi hasil labih adil
kareria bagi hasil sudah adat kebiasaan
karens bagi hasil membuat nyaman bekeria
karena bagi hasil lebih fransparan
karena bagi hasil praktis

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa alasan sebanyak 22,23% menjadikan
alasan ekonomi sebagal alasan keduva. Upah bagi hesil lebih menpuntungkan
daripada upah minitom maupun upah harian, scperti dalam tabel di bawah ini;

Tabel 4.21

Rekapinsasi Bagi Hasil Unmk Karyawan Poti Minang Group{dalam Rp 600)

keterangan | PMi PM2 PM 3Palapa Putt minang 4 1 Puli minang 5
Labuahan | Pahoman Baii Meng Sumur Ba
Ratu

Malai Usahia | Mei2008 | Jupi 2008 | November 2008 Inii 2069 Sep 2009

S karyawan 14 20 20 28 21

Total per | 569820 B38.258 642998 untuk | 282892 uniuk | 160582 untuk

November untuk 19 | untuk 18 12 kali bagi 5 kali bagi 3 kali bagi

2009 kalibapi | kali bagi hasil hasi hasif

hasil hasil

Rata-rata per: 29090 45.570 53,583 565134 53.530

bulan

Rats-rata 2.142 1.603 267,15 2.020. 2,549

bagi hasil

Sumber : Laporan keuangan Puti Minang Group: 2009
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Berdasarkan laporsn keuangan pada tabel 4.21 di atas dapat dilihat bahwa
rata-rata bagi hasil terbanyak perbulan ada di Puti Minang 4 Haji Mena yaitu
sebesar Rp 56.578.000. dan terbanyak kedua adalah Puti Minang Pshoman.

Adapun rata-rata bagi hasil per karyawan tiap bulan nilai nominal yang
paling besar ada pada Puti Minang 3 Palapa sebanyak Rp 2.679,150.dan terkecil
di Puti Minang 2 Pahoman yaitu Rp 1.605.000. Jadi secara rata-rata bagi hasil
karyawan pada seluruh Puti Minang Group melebihi batas pengupaban yang
belakn di Propinsi Lampung.

Drari tabel 4,21 di atas juga dapat diambil sebuah ilimu yaitu bahwa bagi hasil
masing-masing karyawan secara umum dipengaruhi oleh jumlah karyawan dan
hasil bersih yang dibagi. Apabila jumlah karyawan semakin banyak, maka porsi
masing-masing karyawan akan berkurang, ini berarti bagi hasil menghendaki
pengpunaan tenaga keria paling efisien, tidak perlu berbanyak-banyak karvawan
atau kekurangas,

Bagt basil juga dipengaruhi nilal Isba vang dibagi, berarti untuk
meningkatkan bagian masing-masing karyawan, maka pilihannya adalah
meningkatkan laba bersih vang akan dibagi veitu denpan cara meningkatkan
omset dan mengurangi biaya.

Dari table 4.2141 atas juga dapat diketahui bahwa rata-rata bagi hasil yang
telah berjalan sekitar 2 juta rupiah bila dibandingkan dengan upah minimum yaitu
sekitar 3 kali upah minimuam di Propingi Lampung.

Menumbuhkan motivasi kerja menjadi alasan kedua oleh 12,5% karvawan,
dan karena mepsumbuhkan rasa memiliki sebagai alasan kedua dari 14,28%
karyawan. Argumentasi yang lain sizanya sciitar 10 % scbagai alasan kedua
mengapa karyawan menggunakan model bagi hasil yaitu karena adat kebiasaan
1,7%, karena membuat nyaman bekegja 3,5%, dan karena transparansi §,8%.

Alasan prakis tidak mendapat kedudukan itk meniadi alasan kedug,
terbukti dari tidak ada vang berpendapat demikian 0%.

3. Alasan Ketiga

Alasan selanjutnya adalah alasan ketiga, sebagaimana terfibat dalam tabel 4.22 di

bawah id
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Tabel 422
Alasan Ketiga Mengapa Karyawan Menggunakan Bagn Hasil

Alasan | A B C n EiFIGIiH ¥ | J jumiah

3 3 21 P2 35 (112106357211 112

% (4461187512321 131,25198{1,7154126| L7108 100%

Sumber : Data Pimer Penclitian; 2009
Keterangan:

Untik mencontoh nabl/ mentasti syariat/ urtuk syiar agama islam
secara ekonomi bagt hasil lebih meaguntungkan
karena bagi hasil lobib kekeluargaan

kareas bagi hasil membuat termotivasi kerja
karens bagi hasil menumbukan rasa memilik
karenz bagi hasil lebih adil

karena bagi hasil sudah ada? kebiasaan

kavena bagi hast] membuat nyaman bekerja
karena bagi hasil iehih ransparan

karena bagi hasil praktis

HEmOHMEOOWR

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan alasan ketipn mengapa karyawan
menggunakan meodel bagl hasil. Dari tabel tersebut sebayak 31,25% karyavan
berpendapat babwa bagi hasil membuat termotivasi kerja adalah alasan ketipa.
23.21% karvawan beralasan bagi hasil lebih kekeluargaan sebagia alasan ketiga.
Sedangkan 18,75 9% menjadikan alasan ketipa adalsh karena bagi hasil
menguntengkan secara ekonomi, dan 9,8% beralasan bagi hasil menumbubkan
rase memiliki sebagal alasan ketiga,

Alasan bagi hasil lebih praktis, transparan, lebih adil serta bagi hasil
membuat nysman bekerja tidak menjadi alasan ketiga vang menonjol, karena
tidak lcbih dad 5 %, tapi yang mulal muncul hal yang menarik adalab sebanyak
54 % bemlasan adat kebiasaan sebagal alasan ketiga menpsps bagl hasil
digunakan.

Dari tabei di atas juga masih ada informasi yang menarik yaitu bagi 4,46%
karyawan menganggab alasan agama adalah alasan yang layak uptuk menjadi

alasan ke 3 nya.
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4. Alasan Keempat

Pembahasan selanjutnya yaitu alasan keempat mengapa karyawan menggunakan
model bagi hasil untuk menentukan upah mereka, berdasarkan quisoner, maka
jawaban sebagai alasan ke empat terlihat pada tabel berikut;
Tabel 4.23
Alasan Keempat Mengapa Karyawan Menggunakan Bagi Hasil

Alngan | A B C b E FI G| H| I J | jumiah

4 - 15 127 (40 9 g & 2 | 4 1 112

% -~ (13351241 13571803 7,1 154 1,713,508 100%

Sumber : Data Pimer Penelitian; 2009
Keteratigan: - ‘

Untuk mencontoh nabi/ mentaati syarial/ untuk syiar agama islam
seoara ekonomi bagi hasil lebih menguntungkan
karena bagi hasil lebib kekeluargaan

karena bagi hasil membust termiotivasi kerja
kacens bagi hasil memenbukan rusa memiliki
karena bagi hasil lebih adil

karena bagi hasi! sudah adat kebiasaan

karena bagi hasi! membuat nyaman bekerja
karena bagi hasil jebih transparsn

karena bagi hasil praktis

FTmQEEUOwEy

Berdasarkan tabel 422 di atas erlihat bahwa sebanyak 35,7% karyawan
menyatakan alasan keempat mengapa bagi hasil digunakan adalah karena bagi
hasit lebih membuat termotivasi kerja.

Sebanyak 24,1% karyawan menyatakan alasan keempat adalah karena bagi
hasil icbih kekeluarpaan, dan menguntungkan secara ckonomi dengan sebab bagi
hasil menjadi alasan keempat oleh 13,39% karyawan,

Bagi hasil menumbuhkan rasa memiliki menjadi alasan kesmpat menurt
8,03% karyawan, dan alasan agama tidak mendapst tempat sebagai alasan ke 4
serta kepraktisan tidak menjadi alasan keempat yang berarti karena hanya 0,8%.

5. Alasan Kelima

Berdasarkan jawaban karyawan mengapa menggunakan model upah bagi hasil,
pada alasan kelima ada hal vang menarik, seperti terlihat pada tabel 4.24 berikat

int:
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Tabel 4.24
Alasan Kelima Mengapa Karyawan Menggunakan Bagi Hasil

Alasan | A ' B | € | D E ¥ G H 1| J  junlab

5 3 12 7 7 34 33 6 16 1 1|3 112

Y 12611071625(6,25 30361294654 (54|08 2,61 100%

Sumber : Data Pimer Penelitian; 2009
Keterangan:

. Untuk mencontoh nabi/ mentaall syarist/ untuk syiar agama isiam
secara ekonomi bagi hagil lebih mengintungkan
karena bagi hasil lebih kekeluargaan

karena bagi hasil membuat termotivasi kerja
karena bagi hasil menumbukan rase memiliki
karena bagi hasil lebih adil

karena bagi hasil sudah adat kebiasaan

karena bagi hasil membugt nyaman bekerja
karena bagi hasil lebih transparan

karena bagl hasil praktis

“EEOTEHOO®E R

Berdasarkan tabel 4.24 di atas yang menarik dari alasan kelima semua
karyawan dengan pengetahusn dan pengalamannya, mengganggab semupa alasan
di atas pantas untuk menjadi alasan kelima, hal ini terjadi kerena perbedaan ilmu
dan kondisi karyawan artinya karyawan ketika memberikan alasan pertengahan
yaitu diatara sanpat penting dan paling tidak penting maka inileh jawabannya,

Alasan mengapa menggunakan model bagl hasil sebagal alasan kelima
mayoritas karyawan  berpendapat bagt hasil menumbuhkan rasa memiliki 30,36%,
karena denpgan rasa memiliki ind akan dapat kehormonisan untok mencapai tujuan
bersama yaitu laba yang besar sehingpa bagi hasil yanp diterima akan besar,

Alasan selanjuinya adalah karena bagi hasil lebih adil 29.46% karyawan
berpendapat demikian, jadi dengan keadilan yang terdapat pada model ini sangat
peniing sehingga mayoritas kedua karyawan berpedapat demikian.,

Terdapat tiga pasang pendapat yang sares untuk menjadi alasan kelima yaitu
karepa alasan kekelvagaan dan karena bagi hasil membuat termotivasi kera
6,25% dan pasangan sebanyak 5,4 %% karyawan beralasan adat kebiasaan dan bagi
hasil membuat nyaman bekerja sebagai alasan kelimanya.

Pasangan ke tiga yaitu 2,6 % beralasan kavena bagi hasil praktis dan alasan

agama sebagai alasan kelimanya.
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Alasan transparan, juga dianggab pantas untuk mendadi alasan keempat
setidaknya menurut 1 orang karyawan,

6.Alasan Keenam

Apabila pada alasan kelima ada hal yang menarik, maka alasan keenam inj lebth
menarik lagi untuk diperhatikan dan dibahas, sebagaimana tersebut dalam tabel di
bawah ini: |

Tabel 4.25
Alasan Keenam Mengapa Karyawan Menggurakan Bagi Hasil

Alasan { A | B | C | D E ¥ G Hi I | J |jumlah
6 -1 813 3 25 25 25 8 {10 3 122
% -~ 17131261446 223212232 1223217185126 100%
Sumber : Data Pimner Penelitian; 2009
Keterangan:

Untuk mencontoh nabi/ mentaati syariat/ uatuk syiar agama islam
secara ekonomi bagi hasil lebih menguntungkan

karena bagi hasil lebih kekeluargsan

karena bagi hasi! membuat termotivasi kerja

karena bagi hasil menumbukan rasa memiliki

karena bagi hasil lebih adil

karens bagi hasil sudah adat kebiasaan

karena bagi hasil membuat nyaman bekeria

karena bagi hasil lebih transparan

karena bagi hasil praktis

mTERQPEOOW >

Diari data di atas, yang menarik pada alasan keenan adalzh ada tiga svara
terbanyak dan sama yaitu 22,32% karvawan berpendapat bahwa yang menjadi
alasan ke epam adalah Karena bagi hasil lebih adil, menumbuhkan rasa memiliki
dan karena bagi hasil sudah adat kebiasaan, jadi sebanyak 3 group keryawan yang
berpikiran sama atau sebanyvak 75 karvawan,

Hal yang menarik lagi pada alasan keenam ini yaitu alasan karena bagi hasil
febih kekeluargaan dan prakils juga memiliki peminat vang sama untuk menjadi
algsan keenam sebayak 2.6%, demikian juga bagi hasil menguntungkan secara
ekonomt dan membuat nyaman bekenja sebanyak 7.1 %.

Alasan karena agama tidak lagi menjadi alasan ke enam karena tidak ada
karvawan vang berpendapat demikian.
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7. Alasan Ketajuh

Tabel 4.26
Alasan Ketujuh Mengapa Karyawan Menggunakan Bagi Hasil

Alasan A | B | C | D | E ¥ G H I J  jumlah
7 - 7 1107 6 | 8 23 30 12 111t 5 112
Yo - 1625189153 411205312678 (10,7198 45 100%
Sumber : Data Pimer Penclitian; 2009
Keterangan:

Untuk mencontoh vabi/ mentaati syarist/ untuk syiar agama islam
secara ekononsi bagi hasil lebil menguntungkan

kareaa bagi hasil lebib kekeluargean

karena bagi hasil membuat termotivasi kerja

karena bagi hasil menumbokan rasa memiliki

karena bagi hasil lebik adil

farena bagt hastl sudah adat kebiasaan

karena bagt hasil membuat nyaman bekenja

karena bagi hasil lebih transparan

karena bagi hast] praktis

STEQMEST oWy

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahrwa alasan ketujuh mengapa
karvasean mengguniakan model bagi hasil adalah karena bagi hasil adalah adat
kebiasaan, setidaknya ada 26,78% karyawan yang berpendapat demikian. Jadi
lebih seperempat karyawan masih memegang adat minang sebagai alagan vang
layak untuk diposisikan menjadi alasan ketujuh.

Karyawan sebanyak 20,53 % beralasan kerena keadilan vang ada pada bagi
hasil sebagai alasan ketujuh, lalo yang lain beralasan karena transparansi dalam
bagi hasil dikemukakan oleh 9.8% karyawan.

Schanyak 10,7% karyawan heralasan bagi hasil membuat nyaman bekerja
sobagai alasan ketujuhnya.

Alasan agama tidak mendapat tempat sebagai alasan ketujuh bagi semua
karyawan, jadi posisi agama sebagai alasan ketujuh tidak disini tempataya,

Yang menarik dari alasan ketujuh ini adalah tersusvanya deret hitung vaita
5,6,7,8,10,11 dan 12, vang menmunjukkan semus memandang varibel-variabel
tersebut layak untuk menjadi alasan ketujuh.
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8. Alasan Kedelapan

Tabel 4,27
Alagan Kedelapan Mengapa Karvawan Mengpunakan Bagi Hasil

Alassn | A | B[ C | DI E | F| ¢ | H | I |J)junkab

2 4 211 2 3 (10| 18 47 25 - 112

% 1357 L7108 L7 126718911607 4196(2232] - | 100%

Sumber : Data Pimer Penelitian; 2009
Keterangan:

Untok menconiol nabi/ mentaati syariat/ vntuk syiar agama islam
secara ekonomi bagi hasil lebih menguntungkan
karena bagi hasil iebih kekeluargaan

karena bagi hasil membuat termotivasi kerja
karena bagi hasil menursbukan rasa memiliki
karena bagi basil lebih adil '

karena bagi hasil sudah adat kebiasaan

karena bagi hasii membuat nyaman bekerja
karena bagi hasii lebih ransparan

karena bagi hasil praktis

MEEoMEYOw

Alasan kedelapan yang kuat berdasarkan data pada tabel 4.27 di atas adalah
karena bagi hasil membuat nyaman bekeria menurut 41,96% karyawaa, artinya
dengan model bagi hasi! vang ada sudah diperoleh kenyamanan kerja atau mercka
sudah nyaman denpan model begitu, sehingga nyaman bekeria tidak menduduki
alasart yang penting bahkan banya menjadi alasan kedelapan, demikian juga
alasan bagi basil lehib gansparan menurut 22,32% karvawan bukan menjadi hal
yang penting lagi karena semua karyawan dapat mengetahui dengan jelas dan
mudah kondisi keuangan dan kondisi usaha perusahasn dengan melihat buka
harian yang selalu sedia setiap saat ditangan kasir bagl siapa saia yang ingin
mengetahuinya,

Informasi lain yang menarik dari tabel di atas adalah ada 3,57% karvawan
menjadikan alasan agama sebapai alasan kedelapan, jadi menurut 3,57% peadapat
ini menyatakan bahwa agama buken menjadi alasan penting schingga layak
menjadi alasan kedelapan, berarti setidaknya ada 3,57% karyawan beralasan
agama sepantasnya diposisi sebelum runner np ataw sgama jangan menjadi
landasan utama mengapa sistim bagi hasil digunakan dalam berusaha, Walaupun

suarg im kecil tapi menarik atau aneh,
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9. Alasan Kesembilan

Tabel 4,28
Alasan Kesembilan Mengapa Karyawan Menggunakan Bagi Hasil

Alasani A B C D | E]JF | G| H X J | jumlzh
9 - 2 6 2 4 - | 11 | 28 | 50 g 112
% - L7154 L7138 - 98 25 144064 18,03 100%
Sumber : Data Pimer Penelitian; 2009
Keterangon,

A. Untok mencontoh nabl/ mentaati syariat/ unfuk syiar agama islam
secera ekonomi bagi hasil lebih mengounmtungkan

karena bagi hasil Jebih kekeloargaan

karena bagi hasil membuat termativasi kerja

karena bagi hasil meaumbukan rasa memiliki

karsna hagl hasil lsbih adil

karena bagi hasit sudah adat kebiasaan

karena bagi hasi] membuat nvaman bekerja

karens bagi hasil lebih fransparan

karena bagi hasil praktis

e EOMRONE

Alasant bagi hasil lebih transparan dan alasan membuat nyaman bekeria
merupakan arguenentast kesembilan yang paling dominan yaitu mennrut 44.64%
karyawan dan 28 % karvawan berdasarkan tabel 4,28 di atas, fadi hampir 70%
karyawan berpendapat bahwa alasan kesembilan mengapa bagi hasil digunakan
adalah transparansi dan kenyamanan bekerja .

Sebanyak 44,64% karyawan berpendapat transparansi yang ada pada sistim
yang digunakan tidak diragukan lagi sehingga alasan transparan mepjadi alasan
kesatu sebelum terakhir, sangat dimengerti bahwa usaha yang dijalankan oleh Puti
Minang sangat membutuhkan transparansi laporan keuangan, karepa itu laporan
kenangan yang ada menggambarkan sermua informasi keuangan vang terjadi.

Dari profil karyawan yang telah dibahas bahwa mayoritas berpendidikan
SMA bahkan ada yang SD, dan sangat jarang karyawan vang berpendidikan PT.
Padahal karyawan dengan latar belakang ilmu apapun yang dimililki, harus bisa
mengerti informasi dari laporau harian yang ada.

Untuk mencapai maksud transparansi dan mudah dimengerti bagi yang
membaca, maka Puti Minang membuat laporan keuangan harian sangat sederhana
dan dapat dilithal 1 x 24 jam, bahkan lantaran sangat sederhana dan bermotif
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mencapai tujuan vang peoting bisa memahamkan karyawan, bukn besar yang ada
menggunakan istilah yang tidak tepat dalam kajian ilimu akuntansi,

Buku besar laporan keruangan harian  tersebut berada di petogas kasir,
sehingga prakiis siapapun vang ingin melihatt hasil operasi, biaya maupun
cadangan laba bersih yang akan dibagi harian, bisa terealizasi

Transparansi dan nyaman bekerja dengan sebab menggunakan model bagi
hasil menjadi alasan kesemﬁi}an berarti tidak penting, dengan kata lain, peribal
Transpatansi dan nyaman bekerja bukan menjadi masalah lagi dalam model bagi
hasil, karena nyaman bekeria dan transparansi memang inhern dalam model bagi
hasil,

Berdasarkan tabel alasan kesembilan di atas ada informasi lain yaitu alasan
menggunakan bagi hasil karena agama dan rasa adil tidak ada peminatnys, jadi
adil dan alasan landasan agama memang hal yang penting dalam model bagi hasil
Alasen karena secara ckonomi lebih menguntungkan dan alasan bagi hasil
membuat motivasi kerja memidik: peminat yang sama untuk menjadi alasan
kesernbilan yaita schesar 1,7% atan 2 suara, bagi karyawan dengan posisi yang
tingg dan bagian maio yang bersar memang akan mungkin berpendapat demikian,
yaitu secara ekonomi dan kenyamanan kerja tidak penting lagl karena ifu pantas
untuk menjadi slasan kesembilan saja,

10. Alasan Kesepoluh

Tabel 4.25
Alasan Kesepuluh Mengapa Karyawan Menggunakan Bagi Hasil

Algsan | A | B i C i D | E ! F | G| H | J | jumlah

10 ~ P - ~ - 3 & | 2 7 80 112

% - 1 L7 - . -~ V2670 70| LT 16251 80,36 | 166%

Sumber « Data Pimier Penelitian; 2009

Keterangan:

Untuk mencontoh nabi/ mentaati syariat/ patuk syiar agama islam
secara ekonomi bagi hasil Jebib menguntungkan

karena bagi hasil lebih kekeluargaan

karena bagi hasit membuat termotivasi kerja

karena bagi hasi! menumbukan rasa memiliki

karena bagi hasil lehil adil

karena bagi hasil sudah adat kebiasaan

oMmUn®
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H. karens bagi hasil membuat nyaman bekerja
1. karena bagi hasil lebih transparan
J.  karena bagi hasil praktis

Aldsan agama, alasan kekeluargann, alasan motivasi kerja dan rasa memiliki
memang sangat penting dalam meodel bagi hasil, hal fersebut dapat terlihat dari
tabel di atas, sernua karyawan sepakat menjadikan alasan-alasan tersebut tidak
sebagai alasan kesepuluh.

Alasan terakhir, atau dengan kata lain, alasan yang paling tidak penting
mengapa bagi hasil digunakan adalah 80,36% beralasan model bagi hasil praktis
tidak menynsahkan untuk dimengerti semua karyawan, Jadi setiap keryawan
dengan trapsparansi yang ada depal mengerti bagiannya masing-masing sesuai
dengan kemampuannya. Dan ternysta memang karyawan dengan segala latar
belakang ilmu yang berbeda yang mayoritas hanya berpendidikan SMA merasa
nyaman dengan keprakiisan yang ada pada sistim bagi hasil ini Karyawan dengan
kemampuan ilmu yang mereka miliki dapat mengerti  kesederhanazn dan

kepraktisdn sistim ini.
4.5.3 Kecocokan Alasan Sokibu! Mual Dengan Alasan Karvawan

Apabila dlasan pemilik usdha dicocokan dengan alasan karyawan mengapa
menggunakan model bagi hasil dalam ussha, maka akan diperoleh informasi yang
menarik dan indah untuk dicermati.

Alasan yang memiliki kecocokan paling tinggi adalah menggunakan model
bagi hasil karena mencontoh naht dengen kecocokan 72,32% dan alasan bagi hasil
membuat termotivasi kerja dengan tingkat kecocokan 31,25%. Sedangkan
kecocokan alasan terendsh adalah karepa alesan adat dan kesyamanan kerja
dengan tingkat kecocokan 7,1%.

Dar kecocokan tertinggi dapat diketahui bahwa baik pemilik maupun
karyawan telah memiliki landasan niatan yang mayoritas sama mengapa
menggunakan model bagi hasil yaitu untuk mencontch nabi dalam berbisnis dan
dengan model syirkah berpola bagi hasil akkan menimbulkan semangat motivasi,
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Sedangkan dari kecocokan terendah yaitu alasan adat istiadat sebagai alasan
terakhir/paling tidak penting ternyata menurat mayoritas karyawan meduduki
alasan ke enam 22,23% alasan ke tujuh 26,78%, jadi bukan alasan terakhir, hal ini
terjadit karena karyawan yang mayoritas suku Padang masih kental/fanatik dengan
kesukuan sedangkan softbul maal dengan tingkat pendiddikan yang dimiliki lebih
moderat.

Berikuinya kenyamanan kerja memiliki tingkat kecocokan jawaban terendah
karena bagi sohibul moal melihat kenyamanan kerja adalah hal yang penting
schingga menjadikan unman alasan ke spam karena sohibul maal tidak bekerja,
tapi justro pekerja telab nyaman dengan model bagi hasil ini sehingga mayoritas
pekerja menjadikan alasan kenyamanan kerja sebagai alasan yang tidak penting
yaitu sebagai alasan ke delapan 41,96% dan ke sembilan 25%.

Alasan ulama menurnt sobibul madd yaita menggunakan bapi hasi] karena
dalam rangka mencontoh nabi/alasan agamafsi’ar islam memiliki kecocokan
sebesar 72,32% dengan alasan karyawan, jadl niat awal pemilik dan mayoritas
karyawan memiliki kesamaan visi dan misi.

Alasan kedua shohibul maal cocok dengan 14.28% alasan karvawan yaitu
bagi hasil menumbubkan rasa memiliki, hal inf tegadi karena menurut mavoritas
karyawan alasan kedua adalah secara ekonomi lebih menguntungkan atav rasa
kekeluargaan dalam bagi hasil. Jadi dapat difahami bagi karyawsn yang memang
pendapatanya dari bagihasil yang diterienanya menjadikan alasan keduanya adalah
karena ekonomi yang tidak demikian dengan sohibul maal dimana ekonomi tidek
lagi dianggab urgen karena sumber pendaputannya dari banyak arah.

Alasan ketiga sohibul maal cocok dengan 31,25% karvawan yaitu bagi hasil
membuat termotivasi kerja, jadi mayoritas karyawan dan pemilik usaha sepakat
tentang adanya motivasi kerja yang muncul dard sistern bagi hasil ini, dimana
pekerja termotivasi uofuk sebuah barapan bagl hasil yang akan diraih besar,
demikian pula pemilik menyadari akan pentingnya hal ity uatok menjaga
investasinya dad segala kemungkinan resiko.

Alasan keempat shohibul manl cocok dengan 24,1% pendapat karvawan
yaity bagi hasil lebib kekelvargaan, jadi berkaitan kekeluarpasn yang ada pada
model bagi hasil sangat diperlukan menurot pemilik usaha dan hampir seperempat
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pendapat karyawan, karena apabila menggunakan aturan formal maka dengan
rata-ratz pendidikan SMA bahkan ada yang dibawabnys maka akan sulit untuk
karyawan maupun pengusaha mengatasi masalah ini, karena bisais dengan model
bagi hasil bukan keformalan yang dikedepankan tapi kemampuan dan
pengalaman,

Alasan kelima shohibul maal cocok dengan 10,7% karyawan yaitu bagi hasil
menguntungkan secara ekonomi, jadi sangat jelas akan berbeda secara ekonomi
karena bagi pekerja ekonomi sangat penting setelah niat karenanya menduduoki
posisi kedua, tapi bagi pengusaha dengan kondisi ekonomi vang sudah dimiliki
tidak lagi mempricritaskan alasan ekonomi sebagai alasan utama dan cukup untuk
menjadi alasan kelima

Alasan keenam cocok dengan 7,1% karyawan yait bagi hasil membuat
nyaman bekerja, bagi sohibul maal melibat kenyamanan kerja adaleh hal yang
penting sehingga menjadikan urutan alasan ke enam setelah alasan ekonomi
karena sohkibul maal tidak bekerja, tapi sebaliknya justru karyawan/pekerja telah
nyaman dengan model bagi hasit ini sehingga mayoritas pekerja menjadikan
alasan kenyamanan kerja scbagai alasan yang tidsk penting yaitu sebagai alasan
ke delapan 41,96% dan ke sembilan 25%.

Alasan ketujuh dari sohibul maal cocok dengan 9,8% karyawan yaito bagi
hagil lebih wansparan, bagl mayorilas karyawan yaitu 30 orang 26,78% alasan
ketujuvh mengapa menggunakan bagi hasit adalah karena adat kebiasagn, jadi
menurut mayoritas karyawan adat lebih penting dari pada transparansi.

Alasan kedelapan cocok denpan 8,9 % karvawan vaitu bagi basil lebih adil,
bagl mayoritas karyawan alasan adil menduduki posisi ke 5, 6 dan 7, jadi
sesungguhnya baik pemilik maupun mayoritas karyawan sepakat tetang model
bagi hasil dan keadilan vang ada dalam model ini.

Alasan kesembilan covok dengan 8,03% karyawan yaitu bagi basil prakiis,
kondisi im jelas akan terjadi karena pemilik nsaha dengan gelar megister
manajemen keuangan dan megister teknik yang biasa dengan RAP perlu
mengabaikan keformalan standar akuntansi karena semua jenis laporan keuangan
yang ada di Puti Minang Group dibuat untuk kemudshan saja sehingg tidak
sesual dengan standar akuntansi, beda halnya dengan mayoritas karyawan yang
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rota-rata berpendidikan SMA babkah ada yang dibawalmya akaen sangat tidak
peduli dengan standar akuntansi yang penting berapa nilai per meato dan berapa
bagian mato mereka tinggal dikalikan maka karyawan akar tahu beraps bagi hasil
mereka, Mayoritas karvawan menganggab prakiis sama sekali tidak penting/tidak
masalah lagi dalam mode]l bagi hasil yang digunakan, praktis sudsh dirasakan
pada model bagi hasil karepa 90 karyawan 80,36% karyawan beralasan praktis
sebagai alasai teraklhir,

Alasan kesepuluh shohibul maal cocok dengan 7,1% karyawan vaitu alasan
adat kebiasaan, jadi sebagal alasan terakhiv/paling tidak penting ternyata menuriit
mayoritas karvawan meduduki alasan ke enam 22,23% alasan ke tujub 26,78%,

Padang masth kental/fanatik dengan kesukuan sedangkan sohibul maal dengan
tingkat pendiddikan yang dimiliki lebih moderat.

4.6. Deskripsi Maodel Bagi Hasil ? Maro™ RM. Puti Minang Group

Bagian paling penting untuk memulal usaha dengan model bagi hasil adalah
harus ada kesamaan visi dan misi schingga tujuan ussha akan mudah untuk
direalisasikan, karena model bagi hasil rawan dengan moral hazard maka dasar
agama harus kuat terutama pada posist karyawan inti.

Scteleh kesamaan visi dan mist telah dicapai maka péngusaha akan
mendirikan sebuah usaha dengan semua perlengkapan dan perlatannya, kemudian
diambilah kafyawan inti dari asisten-asisten pada cabang usaha yang sudah ada.

Pengawasan harian dengan buku laporan barian dan pengawan per sepuluh
hari kinerja usah dilakukan oleht pemilik nsahs wntuk mengurangt resiko investasi.

Bagian yang paling penting dan tidak boleh salah astau disalahi yaitu
kesepakatan formulasi bagi hasil antara pemiilik dan karyawan, serta distibuti bagi
hasil diantara karyawan, apabilz perithal inl bermasalah maka akan sangat
mengpanggu kelancaran dan keberlanjutan usaha,

Waktu bagi hasil di Group Puti Minang disebut dengan istitah tutup buku,
dimana bagi hasil ini diperuntukan bagi pemilik dan karyawan rekan usaha, jadi
karyawan dengan posisi bttkan rekan usaha tidak berhak atas bagi hasil. Bagi hasil
untuk karyawan menggunakan bobot pembagian dengan nama mate,
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Penetapan maty untuk karyawan didasarkan pada posisi/pekerjaan yang

diemban dan tanggungjawab yang harus dipikul, semakin berat tanpungjawab dan
tupasnya maka semakin besar bagian matonya. Bagh hasil mate memilild aturan
sebagai berikut:

1.

Tutup buku bisa dilakukan setiap saat sesuai dengan hasil musyawarah antara
pemilik dan karyawan rekan usaha, ( biasanya sebutan sekali}

Hasil yang dibagi merupakan hasil bersih, meksudnya inventars harog
dikembalikan seperti semula, dan biaya operasional untuk menghasilkan laba
telah dikeluarkan,

Laba vang dibagi diasumsikan bemilai 100%, maka formmulasi bagi hasil
adalah 50% : 50% artinya 50 % unink pemilik dan 50% untok rekan usaha,
dan bilz dibulan romadhon formuiasinya adalah 40% : 60%, arfinva 40 %
untuk pemilik dan 60% untuk rekan ussha

Bagian 50% milik rekan usahs dibagi diantara karyawan vekan usaha dengan
dasar kepemilikan mato masing-masing karyawan.

Kepemilikan mate didasarkan pada beberapa kreteria yaitu masa kerja,
jabatan/posisi kerja, disiplin kerja, komunikasi, kreatifitas, loyalitas dan
amanah,

Distribusi kepemilikan matfe tectingpi adalah 11 mato dan terendah adalah 2
mato.

tambahan mato untuk pekerjaan tambaban tidak melebihi bagian maro untuk
pekerjaan pokok terendah

Prosedur Penetapan Mato

Taruko Group yang telah berpengalaman menggunakan model bagi hasil yaitu
sejak 1987 yang berarti telah 22 tahun mengaplikasikan model ini selala
menyempurnakan model bagi hasil ini. Tahapan yang telah menjadi panduan
dalam pendistibusian malc ontuk karyawan rekan usaba dibelakukan untuk
seluruh Gruop Taruko termasuk grovp RM. Puti Minang. Bagan/alur penetapan
mato pada RM Puti Minang Group terlibat pada gambar di bawah ini.

Universitas Indonesia

Perbandingan Upah..., Heru Wahyudi, Pascasarjana Ul, 2009



114

Gambar 4.1.
Prosedur Penetapan Mafe Puiri Minang Group

Staf inti merencanakan Pimpinan harian, menganalis
pembagian mato masing- ™ | dan mengajukan rancangan
masing anggota timnya pembagian Mafo ke pemilik

v

Pemilik usaha, memeriksa dan menetapkan pembagian
Mato untuk bulan tersebut

Sumber « Pati Minang Group:2009

Keterangan : rapat pensctapan bagian kepemilikan mato dilakukan setiap
tanggal 28 setiap bulan atau 2 hari scbelum bagi hasil. Rapat ini dilakukan oleh
staf inti vaitu kepala dapur, bagian belanja, ketua sift, dan bendghara, masing-
masing staf intl merencanakan bagian untuk masing-masing personil vang ada
dibawahaya yaitu kepala dapur merencanakan bagian untuk personil di bagian
dapur, ketna sift merencanakan bagian anak buahnya, bendahara membawahi
kasir 1 dan kasir 2 serta pembukuan, dan bagian belania membawshi timnya, lale
bila telah tercapai kata sepakat oleh staf tersebut, maka rencana pembagian mato
terschut dimajukan ke pimpinan haran, untuk dianalisis dan  diminiakan
persetujuannya kepemilik usaha. Apaebils telsh sampai ke pemilik biasanya 93%
disetujui dan siap dipakai untuk acuan bagi hasil pada bulan tersebut,

Contoh perhitungan mate;

Misalkan laba bersih yang dibagi daiam satu bulan adalah 100 juta, maka 50 juta
untuk pemilik dan 50 juta unguk dibagikan kepada karyawan. Hasil usaha untuk
karyawan rekan usaha adalsh Rp. 50.000.000, dan rapat staf mengumumkan
jumiah mato adalah 100, maka nilai  setiap mafo adalah 500 nlm yaim
56.000.000.7 100 = 500.000, jika secorang rekan usaha “ X memiliki bagian mafo
11 atau sempurna, maka karyawan tersebut mendapat bagian:

= 11X 800,000 = Rp. 5.500.000,.
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Ketentman mate untuk pekerjaan pokok

Untsk menghargal beban dan tanggung jewab pekerjaan yang dipikul
karyawan, maka berdasarkan pengalaman Taruke Group termasuk Puti Minang
Group maka disusunlah acuan pembagian mefo untuk pekerisan pokok,
sedangkan untuk tugas/pekeriaan tambahan dibuat ketentuan tidak boleh melebihi
mato terendah pada pekeriaan pokok, panduan pembagian »xso tampak pada tabel
berikut:

Tabel 4.30
Jenis Pekeriaan dan Bagian AMaio Puti Minaag Group
No Pekejaanfjabatan Bagian Mato
1 | Pimpinan hatian 10
2 | KaJuru Masak ¢
3 | Bendahara
4 | Bag Belama
5 |KaSif 6,5
& | Kasir 6
7 | Bag. Gerobok/depan 5.5
8 | Bag Tengah 5
9 | Bag. Juice/minuman
16 | Ast Juru masak 4,5
11 | Driver 4
12 | Cuci Piring 2,5

Sumber : Puti Minang Group: 2009
Buku Catatan Untuk Usaha Bagi Hasil

Untuk mendukung kelancaran dan keharmonisan dalam bagi hastl imi sangat
diperfukan transparansi dan kejujuran, maka untuk keperluan itn model bagi hasil
memeriukan beberapa cafatan  bantu sederhana yaitu:
1. buku besar harian {seperti dalam lampiran 15), berguna antuk mengontrol
kondisi usaha tiap hari
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2. buku analisa keuangan per 10 hari (seperti Lampiran [6), berguna untuk
menganalisa kondisi per 10 hari dalam rangka pencapaian hasil usaha yang
ingin dicapai, dan penanggulangan masalah-masalah yang muoneul

3. buku rencana penetapan mato (seperti lammpiran 17), berguna untuk
mengetahul rencana distribusi bagi hesil dan pelaksanaan tugas dan
tanggung jawab

4. bulx daflar bagi hasil (seperti lampiran 18), berguna untuk menjadi acvan
bagi hasil bulan dan bagian nyata masing-masing karvawan.
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BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

i.

Semua upah rata-rata bagl hasil yang dipunakan Put Minang Group tahun
2008 dan 2009 dapat melebihi ketentuan upah minimum pada tahun tersebut,
Sernua upzh rata-rata bagi hasil yang digunekan Puti Minang Group tahun
2008 dan 2009 dapat melebibi upah harian pada usaha yang sejenis pada tahun
2008 dan 2009 tersebut.

Model upah bagi basil ternyata memberikan nilai yang sama untuk jenis
pekeriaan yang sama ditempat yang berbeda, pada tahun 2008 dan 2009,

a. Shonibul maal menggunakan model bagi hasil dengaa alasan mencontoh
nabi dalam berdagang, sebagai alasan pertarna, Alasan kedua adaleh bagi hasi)
akan menumbuhkan rasa memiliki. Alasan ketiga karena bagi hasil akan
membuat  termotivasi kerla. Alasan keempat vaifu bagi basil  lebih
kekeluargaan., Alasan  kelima  yaitu  karena secara  ckonomi  lebih
menguntungkan, Alasan keenam vyaifu bagi hasil azkan membust nyaman
bekerja. Alssan ketuiuh karena transparansi. Alasan kedeiapan kareos bagt
hasil lebih adil. Alasan kesembilan adalah bagi hasil praktis. Dan alasan
terahir mengapa mengounakan bagi hasil adalah karena bagi hasil sudah
menjadi adat kebiasaan,

b. Karyawan mau menggunakan model bagi basil karena alasan agama
mencontoh nabi schagal alasan pertama (72,32%) karyawan berpendapat
demikian. Alasan kedua karena secara ekonomi lebih menguntungkan menurut
23,31%, dan sedangkan pendapat kedua yang lain beralasan karena
kekeluargaan 22,32%. Bagi hasil membuat tetmotivasi kerja menjadi alasan ke
tiga bagi 31,25% karyawan. Alasan keempat yaite bagi hasil membuat
termotivasi kerja 35,7% karyawan. Alasan kelima sebanyak 30,36% karvawan
berpendapat bahwa dengan bagi hasil menumbubkan rasa memiliki
Sedangkan alasan keenam tidak ada yang dominan yaitu karena rasa adil, rass
memiliki dan adat keblasaan di sampaikan masing-masing 22.23% karyawan,
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Argument ketuiuh adalah karena adat kebiasaan mengapa bagi hasil digunakan
menurut 26,78% karyawan. Alasan kedelapan scbanysk 41,96% karyawan
berpendapat bahwa bagi hasil membuat nyaman bekerja. Alasan yang tidak
begitu penting sehingga menduduki posisi kesembilan adalah karena
transparansi yang ada dalam bagi hasil, pendapat im1 mencapai 44,64%. Dan
alasan pamungkas yang menjadi keunggulan bagi hasil yaitu sederhana
mudah dimengerti praktis, tidsk merepotkan untuk memabemi, disampaikan
oleh 80,36% karvawan,

c. Alasan Sohibul maal yang menggunakan model bagi hasil dalam usaha,
memiliki  kecocokan denpan alagan karyawan, alasan utama yaitu
menggunakan bagi hasil karena dalam rangka mencontoh nabi/alasan agama/
si‘ar islam memiliki kecocokan sebesar 72,32%. Alasan kedua shohibul maal
cocok dengan 14,28% alasan karyawan vaitu bagi hasil mesumbubkan rasa
memiliki, alasan ketiga sohibul maal cocok dengan 31,25% karyawan yaitu
bagi basil membuat termotivasi kerla, alasan keempat shohibul maal cocok
dengan 24,1% pendapat karyawan yaitu bagi hasil lebib kekeuargaan. Alasan
kelima shohibul maal cocok dengan 10,7% karyawan yaitu bagi hasil
menguntungkan secara ekonomi, alasan keenam cocok dengan 7,1% karyawan
vaitu bagi hasil membuat nyaman bekerja, alasan ketujub cocok dengan
9 8%karyawan yaitu bagi hasil lebih transparan, alasen kedelapan cocok
dengan 8,9 % karyawan yaitu bagi hasil lebih adil, alasan kesembilan cocok
dengan 8,03% karyawan yaitn bagi hasil praktis, dan alasan kesepuluh
shehibul maal cocok dengan 7,1% karyawan yaitu alasan adat kebiasaan,

5.2 Saran
Atas dasar kestmpulan tersebut maka beberapa saran yang berkaitan
dengan penelitian ind adalah sebagai berikut ;
a. pemerintah sebagal pemilik kebijakan supaya muiai memikirkan untuk
mencoba mengrapkan model bagi hasil scbagai penentu upah karyawan,
terutama unfuk wssha-usaha vyang sangat berst untuk melaksanakan
ketentuan upsh minimum.
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b. Bagi pengusaha atau colon pengusaha dapat mencoba sistim bagi hasil
untuk pengeloiaan usaha

¢. Bagi karyawan atau calon karyawan dapat mengusulkan penggunaan
upah mode!l bagi hasfl, manakala dirasakan dampzk bunik darl upah
minimum, misainya ketika usaha mulad sulit.

d. Hendaknya dilanjutkan untuk penelitian-penelitian vang berkaitan
dengan pengupahan dengan mode! bagi hasil, sehingga dapat diketernukan
model bagi hasil vang bemuansa modem/canggih dan sederhana.
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Lampiran 1. Rata-Rata Bagi Hasil Karyawan Tabun 2008 { dalam Rp 000)

No | Puti Minang | Puti Minang 2 Puti Minang 3
1 3,756 5316 741 4.101
2 2.103 3,580 741 3.972
3 2.307 2.873 1.045 3.310
4 2436 2.757 834 1.986
5 1.506 2.704 1.669 1.820
6 1712 2.313 1.669 1.655
7 1.576 1.428 800 1.489
8 1316 1,541 800 1.489
9 1,208 1,484 800 1.158

10 1.256 1.634 1.158
1 852 1.309 933
12 917 1,748 827
13 693 1.104 827
14 765 1.074 827
15 - 994 790
16 - 1,138 90
17 - 1,191 750
i§ - 284 750
i0 - 878 730
20 - 1.578 730

Sumber ; Laporan Keuangen Puli Minang; diclah 2009
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Lampiran 2. Rata-Rata Bagi Hasil Dar Upah Minimum 2009( dalam Rp 000)

raia-rata bagi Upzah NO | Rata-rata bagi Upah
NO | hasil Minimum hasil Minimun
1 4.444 675 35 1.245 75
2 3.348 675 36 1.317 £75
g 3.314 675 37 1.375 675
4 3.325 675 38 1.447 675
5 3.088 675 39 1.745 &75
6 2.902 675 40 1.745 &75
7 2,143 675 4] 1.308 75
g 1.338 £75 42 1.244 575
9 1.991 675 43 1.211 673
10 2.011 675 a4 5.460 675
11 1011 675 45 4.712 675
12 1.152 475 46 4003 &75
13 948 675 47 3.068 675
14 966 675 48 2.753 §75
15 5.662 675 49 2753 675
16 3.938 675 50 2.209 675
17 3.730 675 51 2.05% 675
18 2,850 675 52 2281 675
19 2.900 675 53 2.026 675
20 2.450 675 54 1.935 675
21 1.815 675 55 1.811 675
372 1.74% 475 54 1.831 675
23 1.569 675 57 1.831 675
24 1.745 675 58 1.833 675
24 1.558 £73 59 1814 575
26 1.791 675 61} 1.780 675
27 1.563 675 61 1.904 675
28 1.576 675 62 1.730 675
29 1211 675 63 L3770 675
10 1241 675 64 6.682 675
31 1.236 675 65 5.455 675
32 1.595 675 665 2.164 675
33 1,228 &75 67 2.164 675
34 L3735 675 68 2.164 675
69 2.164 675 103 1.103 675
70 1.693 675 104 1.286 675
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7 1.952 675 105 1.265 675
72 1.496 675 106 997 675
73 1.818 675 107 997 675
74 1.985 675 108 1.279 675
75 1.505 675 109 1.410 675
76 1.476 675 110 1.209 675
77 1.552 675 111 926 675
78 1.450 675 112 2.742 675
79 1.476 675
80 1.196 675
81 1.974 675
82 1.290 675
83 1.366 675
84 1.366 675
85 1.594 675
86 1.215 675
87 1.215 675
38 1.196 675
89 1.196 675
90 1.045 675
9] 1.045 675
92 5.650 675
93 5.137 675
94 2.465 675
95 2.260 675
96 1.846 675
97 1.402 675
98 1.540 675
99 1.589 675
100 1.539 675
101 1.103 675
102 1.155 675
Sumber : RM. Puti Minang Group : 2009
L-3
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Lampiran 3. Gaji RM. Kemang Dengan Sistim Upah Harian 2008 dan 2009

Posisi / Pekerjaan 2008 2009

Per hari Per bulan Per hari | Per bulan
Pimpinan harian 75.000 2.250.000 100.000 3.000.000
Ka.Juru Masak 75.000 2.250.000 100.000 3.000.000
Bag. Belanja 50.000 1.500.000 75.000 2.250.000
Bendahara 50.000 1.500.000 75.000 2.250.000
Kasir 50.000 1.500.000 75.000 2.250.000
Ketua Sift 45.000 1.350.000 60.000 1.800.000
Bag. Gerobok 35.000 1.050.000 45.000 1.350.000
Bag.Tengah 30.000 900.000 40.000 1.200.000
Bag. Juice/minuman 25.000 750.000 30.000 900.000
Ast. Juru masak 25.000 750.000 30.000 900.000
Driver 30.000 900.000 40.000 1.200.000
Cuci Piring 25.000 750.000 30.000 900.000

Sumber ; RM. Kemang Group;2009
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Lampiran 4. OutPut Perbandingan Upah Bagi Hasil Dengan Upah Minimam
Tahun 2008

Two-Sample T-Test and Cl: upah; m

Tuo-sample T for upsah

m H Mean StDev 88 Mean
1 £3 187%81G 255588 124178
g £3 BE2RE88 241 38

Biffarenve = muy {1} -~ mu {2}
Batimate for differsnce: 634131
%% lower btund for diffevence: 745813

wofanr of diffarvence » o {us >}: T-Valng = 7.63 P-Valua = 0.000 DF = 2

L-5
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Lampiran 5.0utPut Perbandingan Upah Bagi Hasil Dengan Upah Minionon
Tahun 2009

Two-Sample T-Test and CL: upah; rm

Two—sareple T for upab

m b2 Mearn StGev SE HMean
L 112 2002165 1147033 108383
2 112 GTHT0S 158 15

Differsnce = mi {1} - mu {2)
Estimate for differsncer 134645%
953% iower bound for differencer 1146685

T-Tazst of difference = § fvy B}y T-Valne = 12 24 P-Value = {$.000 0¥ = 111

1.4
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Larnopiran 6. OuwtPut Perbandingsn Upah Bagi Hasil Dengan Upah Harian

Tahun 2008

Two-Sample T-Test and Ci: gaji; i

Two-gample T foxr gaijl

i H Mean Stphev 58 Mean
i a6 1983 1122 197
2 a8 1288 525 a8

Diffarance = my {1} — ma (2}
Estimate for difference: 636

95% lower bownd for difference; 349

T-Test of differsace = 0 (vs >): T-¥aiue = 3.37 P-Value = .00 DBF = 4%
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Lampiran 7.0utPut Perbandingan Upah Bagi Hasil Dengan Upah Harian

Tahun 2009

Two-Samplo T-Test and Ci: gajb rm

Twn—sample T for gail

rm R Maan Skbav
i 112 2045 1154
2 132 1781 764

niffarence » my {1} - mu {2}
Estimate for differences; 294

853 lower bound for differsnce: 48

TeToat of difference = 0 {ves >}: T-Value = 2.32 P-Valps

EE Mean

163

72

$.623 DF = 132
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Lampiran 8. Rata-Rata Bagi Hasil Diantars Poti Minang Tahun 2008

Posisi / Pekerjaan PM 1 PM 2 PM 3
Pimpinan harlan 3.756.000 5.316.000 4.101.000
KaJuru Masak 2435000 3.580.000 3.972.000
Bendshara 2.307.000 2.873.000 3.318.000
Bag. Belanja 2.103.000 2.757.000 1.986.000
Kasir 1.906.000 2.704.000 1.820.000
Ka. Sift 1.712.000 2.313.000 1.655.000
Bag, Gerobok 1.576.000 1.748.000 1.489.000
Bag. Tengah 1.316.000 1.669.000 1.158.000
Bag. hrice/minuman 1.256.000 1.634.000 933.000
Ast. Juru masak 917.000 1.309.000 827.000
Driver 825.000 1.045.000 790.000
Cuci Piring 756.000 800.000 730.600
Sumber : Laporan Keuangan Puti Minang Group;diolah 2009
i-8
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Lampiran 9. Rata-Rata Bagi HasH Diantara Puti Minang Tahun 2009

{ dalam Rp 000)
Pasisi / Pokerjaan PM 1 PM2 PM3 | PM4| PM5
Pimpinan harian 4.444. 5.662 5460 | 6518 5650
Ka.Juru Masak 3348 3.938 4712 | 5453 5137
Bendahara 3314 3.730 4.003 2164 3693
Bag. Belanja 3.325 2.890 3.068 | 2164 | 2999
Ka.8ift 3.088 2.900 | 2.753 | 2164 | 2465 |
Kasir 7.962 2450 2753 | 2164 | 2260
Bag. Gerobok 2.143 1.815 2209 1952 1846
Bag. Tengah 1.338 1.745 2.059 1693 1540
Bag, Juice/minuman | 1.991 1.569 2281 1496 1402
Ast, Jury masak 1.152 17745 2.026 1318 1279
Driver 948 1.559 1935 1504 1589
Cuci Piring 966 1.791 1.811 1196 1209 ]
Sumber ; RM. Puti Minang Group : 2009
1-18

Perbandingan Upah..., Heru Wahyudi, Pascasarjana Ul, 2009




Lampiran 10. OutPui Perbsndingan Bagi Hasil Diantara Puti Minang 2008

One-way ANOVA: upah versus pekerjaan
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Lampiran 11. OutPuat Perbandingan Bagi Hasil Diantara Puii Minang 2009

One-way ANOVA: upah versus pekerjaan

Ansiysis of Variance for upah
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Lampiran 12, Kuisoner Penelitian

T Universitas indonesia

Program Pasca Sarjana

Progrem Studi Timur Teogsh das Islam
Jurusan Ekonomi dan Keunangan Syariah

KUESIONER PENELITIAN
Digjukan dalam rangka pembuatan Tesis

? PERBANDINGAN NILAI UPAH MINIMUM DENGAN NILAI BAGYK HASIL
PADA INDUSTRI RUMAH MAKAN DI PROPINSI LAMPING
(STUDI KASUS RM. PUTI MINANG GROUP 2608-2089)”

Oleh : Heru Wahyudi
NPM : 0806450550

Assallam mu’aiaka Wr Wh,

Sandara/i vang terhormat,

Mohon dengan hormat bantuan Anda unfuk menjawab kuesioner ini dengan
sebenar-benarnya untuk kepentmgan penehtzan saya. Seluruh isi jawsban akan
tenaga kerahastaannya.

Terima kasih atas dukungan Anda.

Wassalam mu‘alatkum Wr. Wb

Data Responden

Mohon diisi identitas diri Anda yang diperlukan dalsm penelitian imi® ;
1. Posisi kerja :

2. Usia: {a). <20 (b). 20—25 (). 26-30(d).> 30
3. Jenis kelamin : (a). Laki-iaki {b). Perempuan
4. Pendidikan Terakhir : (a). SD (o). SMP (c). SMA  (d) PT

*  lingkari jawaban Anda
Petunjuk pengisian knisoner:

Bertkut 10 alasan menggunakan model bagi hasil dalam usaha, silakan anda
urutkan dari no 1 {yang paling utama) sampai no 10 (yang paling tidak penting).
Anda isikan di kolom sebglah kanan.

1~13
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ALASAN MENGGUNAKAN MODEL BAGI HASIL

NO
URUTAR

Karens bagi basil berarti menconioh nabi dalam berdagang/
mentaati syariat/ untuk syiar agama islam

Karena nilal bagi hasil yang saya terima melebihi nilai upah
minimum, bagi hasit kebib menguntungkan dari pada upah

Karena model bagi hasil yang digunakan menumbuhkan rasa

kekelnargazn

Karena dengan model bagi hasil membuat saya termotivasi

kerja

Karena dengan model bagl hasil membuat says tambuh rasa
menuliki terbadap perusshaan.

Karena dengan model bagi hasil, saya memperoleh hak sesual
dengan kemampuan schingga rasa adil telah ada dalam bagi
hasil

Karena dengan model bagr hasil membuat saya nyaman
bekerja dan tidak ingin pindah ketempat fain yang
menggunakan upah minimam.

Karena mode] bagi hasil yang digunakan jelas dan transparan

dapai diketahni kapan saja dari laporan kevangan harian.

Karena model bagi hasil yang digpunakan sederhana dan
mudah dimengerti, dalam artian modelnya praktis,

Saya menggunakan model bagl hasil karena bagi hasil sudab
adat kebiasaan,

Perbandingan Upah..., Heru Wahyudi, Pascasarjana Ul, 2009
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Lampiran 13, Dartar Jawaban Responden
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Lawpirsn 14, Rekap Jawaban Responden

Alasson | A |BIC I DIEJF |G| H][ I | J |jumah
1 g8 6t 12131 -1T-111-71 112
2 1235 T2 14116 5| 21411 -1 112
3 531 12 |35 |11 ] 216131121/ uz
4 TS TI7 (401 5 | 8 | 6 | 2 | 411 1 112
5 31121 7 | 7 138 [331616 | 1] 3] nuz
3 - 18 5125251251 8 |10 3 | 112
7 T F T 10| 6 | 8 | 23|30 12 |11 ] 5 | 112
3 472 2 |3 [10| 18|47 |25 | - | 112
9 - 2162 | 4 - 1128|509 | 11z
10 -2 -] -1~-~[38 277 }%]f 112
jumiah | 112 | 102 | 112 | 192 | 112 | 132 | 112 | 112 | 112 | 112

Sumber ; data primer ; diolah 2009

Nb (- ) berarti tidak ada vang memberi jawaban (0)
Keterangan:

1, 2, 3, 4 dan seternasnya adalah rengking

A, B, C, D dan seterusnya adalah jenis alasannya

1-18
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Lampiran 15. Buku Besar Harian Puti Minang Group

Buku Harian Keuanpan Puti Minang Group

No |Tgl [Omset| Belanja laba BOP | Ket. Total sisa
BOP
Kotor | bersih Kas BOP
bersih
2 3 4 5 6 7 8 9 10

Sumber : Puti Minang Group; 2009
Keterangan:

i

MNomor: adalzh nomor wrut 1 dan seterusnya

2. Tgl: adalah tanggal transaksi
3.
4. Belanja : adalzh belanja barang yanp akan dijual (HPP;Haorga Pokok

Omset ; adalah hasil penjualan di har pada tangga itu.

Penfuaaian))

Laba kotor yaitu omset dikuranygi belanja (3 —4), laba bersih adalah laba kotor
dikurangi cadangan BOP (5 -7}

Bop adalah cadangan untuk biaya-biaya yang tidak masuk dalam biaya
belanja, istilsh yang lazim dikeoal denpan sebutan kas kecil.

7. Ket. BOP adalah keterangan biaya-biaya yang dikeluarkan dengan dana no 7.
8. Total sisa : berarit komulatif tiap hari dari kas bersih yang dikumpulkan dan

sisa cadangan untuk BOP(Biaya Operasional diluar HPP).

| 793
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Lampiran 16. Format Analisa Keunangan Per 10 Hari

bl N A A

— e e
gl o B =

Judul : Analisis Keuangan Puti Minang Group

Periode.......c.ooiccirrireece e
Omset total : Rp.ivrcercenns
Belanja total : Rp.coenen.
Laba kotor total : Rp..ocrreanee
Laba bersih total : | 2 s
Biaya operasional total : Rpiceeeennn
Omset rata-rata : Ee W,
Belanja rata-rata : Rp..........
Laba kotor rata-rata : Rp..........
Laba bersih rata-rata : Rp..........
Biaya operasional rata-rata ; Rp.......cu

Margin laba kotor rata-rata : 6-7 /6 X100 %
Margin laba bersih rata-rata: 6 - (7 + 10 )/ 6 X100 %

Presentase(%) biaya operasional dari omset : 6 — (7 +9) / 6 X 100 % =..%

Perbandingan Upah..., Heru Wahyudi, Pascasarjana Ul, 2009
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Lampiran 17. Format Rencana Pembagian Mate Puti Minang Group
Judul : Rencana Pembagian Mato

Periode Bagi Hasil...............
No | Nama Pekerjaan | Bagian | Pekerjaan | Tambahan {Total bagian
karyawan | pokek mate | tambahan | mato mato
1|2 3 4 5 6 7
Sumber : Puti Minang Group, 2009

Keterangan ©
i. No:nomorwut
Namm karyawan : nama karyawan yang akan mendapat bagian mato
Pekeriaan pokok : pekerjaan dari karyawan di kolom (2)
Bagian moto 2 bagian mato dari pekerjaan pokok (3)

Wrope WM

Pekedean tambahan : adalah pekenaan selain pekerjaan pokok yang menjadi
tanggungjawab karyawan di nomor 2.

Tambahan mato © tambahan mato dari pekeriaan tambahan

7. Tolal bagian mato : kolorn 4 + kolom 6

=
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Lampiran 18, Format Buku Daflar Bagi Hasil

Periode Bagi Hasil.......
Jumlah laba bersih = R cvrmccornrnecae
Laba bersih dibagi 2:
Bagian pemilik 50% =R crnnwcrvasnssn
Bagian Karyawan 50% S ¢ S
Pengurangan:

Biaya gaji anggota dan calon anggota
Pernbagian untuk karyawan rekan usaha

No | Nama mato Bagi Jumlah | Tambahan [Total bagi hasil
karyawan hasil absen pendapatan
1 2 3 4 5 6 7
Keterangan:

No adalah nomor oruf 1,23 dan seterusnya

Narma karyvawan, adalah nama karyawan yang berhak atas bagi hasil

Jurlah mato adalah bagian kepemilikan masing-masing karyawan

Bagi hasil adalah nilal per mato dikalikan dengan jumlah mato yang dimiliki
Jumilah absen adalah fumiah ketidak hadiran, akan mengurengi bagian seorang
Tambahan pendapatan adalah jumlah potongan absen dibagi dengan total
mato, lalu dikalikan dengan bagian mato karyawan yang bersangkutan,

7. Total bagi hasil adalah bapi hasil dikurang absen ditambah fambahan
pendapatan (kolom 7 = kolom 4 dikurang kolom 5 ditambah kolom 6.

O
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Lampiran 19. Ketentuan Mato dan Pekerjaan Pokok Puti Minang Group

Jenis Pekerjaan dan Bagian Mato Puti Minang Group

No Pekejaan/jabatan Bagian Mato
1 | Pirapinan harian 14
2 | KaJuru Masak 9
3 j Bendahara
4 | Bag. Belanja
5 (KaSift 65
6 | Kasir 6
7 | Bag. Gerobol/depan §,5
8 | BagTengah
@ ;i Bag. Juice/minuman 4
10 | Ast. Jum masak 4,5

i1 | Driver 4

12 | Cuci Piring 2,5

Sumber : Puti Minang Group: 2009
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